


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYUSUN …lib.unnes.ac.id/23063/1/2101411007.pdfPENINGKATAN KETERAMPILAN...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

315
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYUSUN TEKS EKSPOSISI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DENGAN MEDIA KARIKATUR BERPIDATO BERTEMA KEBUDAYAAN INDONESIA PADA PESERTA DIDIK KELAS VII H SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA SKRIPSI disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan oleh Nama : Fajrina Ridianur NIM : 2101411007 Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 2015 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					trandieu
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    264
                
	
                    download

                    1
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYUSUN …lib.unnes.ac.id/23063/1/2101411007.pdfPENINGKATAN KETERAMPILAN...

            Page 1
                        

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYUSUN TEKS EKSPOSISI
 MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
 DENGAN MEDIA KARIKATUR BERPIDATO BERTEMA
 KEBUDAYAAN INDONESIA PADA PESERTA DIDIK KELAS VII H SMP
 NEGERI 1 BANJARNEGARA
 SKRIPSI
 disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
 oleh
 Nama : Fajrina Ridianur
 NIM : 2101411007
 Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
 JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
 FAKULTAS BAHASA DAN SENI
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
 2015

Page 2
                        

ii
 SARI
 Ridianur, Fajrina. 2015. Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media
 Karikatur Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia pada Peserta Didik
 Kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara. Skripsi. Jurusan Bahasa dan
 Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
 Pembimbing I: Dr. Haryadi, M.Pd. Pembimbing II: Santi Pratiwi Tri
 Utami, S.Pd., M.Pd.
 Kata Kunci : menyusun teks eksposisi, model pembelajaan berbasis proyek,
 karikatur berpidato, kebudayaan Indonesia.
 Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Banjarnegara, pembelajaran
 menyusun teks eksposisi masih rendah. Hal tersebut disebabkan kurangnya
 keinginan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, serta kurangnya model
 dan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh sebab itu, solusi berupa
 model dan media yang lebih efektif untuk meningkatkan pembelajaran menyusun
 teks eksposisi. Adapun model yang dipilih adalah model pembelajaran berbasis
 proyek, serta media untuk menunjang pembelajaan adalah media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia.
 Rumusan masalah penelitian ini bagaimana proses pembelajaran, prubahan
 sikap religius, perubahan sikap sosial, dan bagaimana peningkatan keterampilan
 menyusun teks eksposisi pada peserta didik kelas VII H SM Negeri 1
 Banjarnegara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu perubahan proses belajar,
 sikap religius, sikap sosial dan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
 menyusun teks eksposisi pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara.
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang
 dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini yaitu menyusun teks
 eksposisi pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara. Adapun
 variabel penelitian, yaitu keterampilan menyusun teks eksposisi, model
 pembelajaan berbasis proyek, dan media karikatur berpidato. Sumber data yang
 digunakan adalah peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara dengan
 jumlah 30 peserta didik. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes.
 Teknik analisis yang digunakan adalah analisis secara kuantitatif dan kualitatif.
 Hasil penelitian menunjukan proses pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara berlangsung dengan baik dan lancar. Perubahan sikap
 religius pada pembelajaran siklus I yaitu 2,76 dan pada pembelajaan siklus II
 sebanyak 3,76 dengan predikat (SB). Nilai rata-rata sikap sosial jujur pada siklus I
 adalah 2,9, sedangkan pada siklus II 3,2 yang termasuk dalam predikat (SB). Nilai
 rata-rata kelas sikap sosial santun meningkat 0,45 dari 2,85 pada siklus I menjadi
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 3,3 pada siklus II. Jumlah tersebut termasuk dalam predikat baik. Nilai rata-rata
 sikap sosial tanggung jawab meningkat sebesar 0,1 dari 2,9 pada siklus I menjadi
 3 pada siklus II. Nilai rata-rata meningkat 0,16 dari 2,67 pada prasiklus menjadi
 2,83 pada siklus I. Jumlah tersebut termasuk dalam predikat baik (B). Nilai rata-
 rata keterampilan meningkat 0,56 dari 2,76 pada siklus I menjadi 3,39 pada siklus
 II. Jumlah tersebut termasuk dalam predikat baik (B+). Adapun peningkatan nilai
 rata-rata pada prasiklus ke siklus II sebesar 0,72.
 Saran untuk guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya menggunakan
 model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran menyusun teks
 eksposisi, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaan berbasis
 proyek dan media karikatur berpidato yang terbukti dapat meningkatkan
 keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi secara tertulis.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang Masalah
 Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
 kemampuan peserta didik agar dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
 yang baik dan benar, secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apresiasi
 terhadap hasil karya sastra bangsa Indonesia. Menulis merupakan salah satu dari
 aspek berbahasa yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran bahasa
 Indonesia. Keterampilan menyusun teks eksposisi secara tertulis merupakan salah
 satu keterampilan yang diajarkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
 kurikulum 2013 jenjang SMP/MTs. Hal tersebut tercantum dalam kompetensi
 dasar menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
 dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara
 lisan maupun tulisan. Kompetensi dasar tersebut diajarkan pada peserta didik
 kelas VII SMP/MTs.
 Manusia merupakan makhluk sosial yang terus melakukan komunikasi
 dalam kehidupan sehari-hari. Secara naluriah, tentunya manusia selalu ingin
 menyampaikan kabar atau peristiwa tertentu kepada orang lain. Sehubungan
 dengan pentingnya hal tersebut, maka keterampilan menyusun teks eksposisi
 secara tertulis perlu diajarkan sejak dini. Peserta didik kelas VII SMP atau
 sederajatnya diharapkan mampu menulis teks eksposisi dengan baik, karena pada
 taraf ini peserta didik sudah dapat mengamati peristiwa-peristiwa yang telah
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 terjadi di sekitarnya dan mampu memberikan argumentasinya pada peristiwa
 tersebut.
 Berkaitan dengan hal tersebut, dilakukan observasi ke sekolah yang akan
 dituju sebagai tempat penelitian yaitu SMP Negeri 1 Banjarnegara. Wawancara
 dilakukan dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil wawancara
 dengan guru, diketahui bahwa dari enam kelas yang diampu oleh guru tersebut
 kelas VII H merupakan kelas yang memiliki nilai rendah pada keterampilan
 menyusun teks eksposisi. Permasalahan yang dihadapi beragam, diantaranya
 adalah pada saat proses pembelajaran minat peserta didik dalam mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi masih kurang, peserta didik masih merasa
 kesulitan bagaimana mengembangkan menjadi sebuah teks yang utuh, dan
 peserta didik merasa bosan karena media yang ditayangkan guru kurang menarik.
 Sikap sosial yang terjadi pada pembelajaran belum tampak. Sikap yang
 masih belum tampak diantaranya adalah sikap tanggung jawab peserta didik
 terhadap pekerjaannya maupun terhadap keadaan sekitar, sikap jujur belum
 tampak pada hasil pekerjaan peserta didik yang kebanyakan adalah hasil
 mencontoh teman satu kelompok, serta sikap santun yang belum tampak pada
 hasil observasi yang dilakukan pada sikap peserta didik disaat pembelajaran
 berlangsung.
 Berdasarkan hasil prasiklus yang sudah dilakukan, diketahui bahwa nilai
 rata-rata keterampilan menyusun teks eksposisi sebesar 2,67. Jumlah peserta
 didik yang tuntas dalam keterampilan menyusun teks eksposisi adalah 36,6% dari
 30 peserta didik. Jumlah tersebut masih sangat jauh dari target yang sehausnya

Page 31
                        

3
 dicapai yaitu sebesar 75%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dsimpulkan bahwa
 keterampilan menyusun teks eksposisi pada kelas VII H masih rendah dan perlu
 adanya perbaikan untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks eksposisi.
 Dari beberapa penyebab tidak maksimalnya kemampuan menyusun teks
 eksposisi peserta didik, peran guru sangat penting. Model dan media haruslah
 yang menarik minat peserta didik agar tetap fokus dan berkonsentrasi dalam
 pembelajaran, sehingga hasil yang diinginkan akan maksimal.
 Berkaitan dengan hal tersebut, menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dengan media
 karikatur berpidato bisa menjadi alternaif dalam pembelajaran menyusun teks
 eksposisi. Menurut Sutirman (2013:43) Project Based Learning adalah model
 pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam merancang tujuan
 pembelajaran untuk menghasilkan produk atau projek yang nyata. Hal ini
 memungkinkan peserta didik bekerja secara mandiri untuk membangun
 pembelajarannya sendiri dan kemudian akan mencapai puncaknya dalam suatu
 hasil yang realistis seperti karya yang dihasilkan peserta didik sendiri.
 Penggunaan media karikatur berpidato adalah salah satu cara agar peserta
 didik dapat menemukan gagasan dalam sebuah video yang ditayangkan. Dengan
 media tersebut juga dapat merangsang peserta didik agar tidak bosan dan antusias
 dalam melaksanakan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Dengan adanya
 media, peserta didik akan lebih fokus dan lebih berkonsentrasi dalam mengikuti
 pembelajaran. Pada jenjang SMP media karikatur diharapkan akan lebih efisien
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 dalam pembelajaran, karena dalam umur yang rata-rata adalah 13 tahun peserta
 didik dapat lebih bersemangat dan tertarik dalam proses pembelajaran di kelas.
 1.2 Identifikasi Masalah
 Dalam kurikulum 2013, khususnya bahasa Indonesia adalah pembelajaran
 bisa dilakukan secara lisan dan tulisan. Sehingga dalam hal ini guru harus benar-
 benar dituntut kreatif, bagaimana caranya dua hal tersebut bisa dilakukan dalam
 satu pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, faktor yang
 mempengaruhi rendahnya kompetensi dasar menyusun teks eksposisi adalah
 faktor peserta didik, faktor guru, dan faktor penunjang. Faktor peserta didik
 adalah minat yang kurang dari diri peserta didik itu sendiri untuk berlatih
 menyusun teks eksposisi. Peserta didik kesulitan untuk menuangkan gagasannya
 ke dalam sebuah tulisan. Selain itu, cara penyampaian hasil kerja peserta didik
 dalam bentuk lisan masih terpaku pada teks sehingga terlihat seperti membaca
 teks. Minat peserta didik juga karena tidak adanya media yang menarik sehingga
 peserta didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
 Hal tersebut juga terjadi karena faktor kedua yaitu guru. Guru di SMP
 Negeri 1 Banjarnegara sudah cukup kreatif dalam melakukan pembelajaran
 namun, hal ini masih belum cukup untuk meningkatkan kemampuan peserta
 didik dalam menyusun teks eksposisi. Guru merasa kesulitan untuk mengatur
 suasana kelas yang tidak kondusif dikarenakan pembelajaran dirasa
 membosankan sehingga peserta didik tidak dapat berkonsentrasi dalam
 pembelajaran.
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 Selain itu faktor ketiga adalah penunjang. Faktor penunjang antara lain,
 kurangnya referensi buku mengenai teks eksposisi. Di dalam buku teks bahasa
 Indonesia kelas VII, masih kurang materi tentang teks eksposisi. Sehingga buku
 atau referensi lainnya sangat diperlukan agar peserta didik tidak merasa kesulitan
 dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 1.3 Batasan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah yang muncul sangat
 kompleks sehingga perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini
 bertujuan agar penelitian tetap pada satu fokus dan tidak meluas. Penelitian ini
 berfokus pada penggunaan model dan media pembelajaran untuk menyusun teks
 eksposisi secara tertulis pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara. Fokus penelitian hanya terletak pada penggunaan model dan media
 pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik dapat mencapai ketuntasan nilai
 secara individu maupun secara klasikal.
 Model dan media pembelajaran yang digunakan sebagai alternatif dalam
 pembelajaran menyusn teks eksposisi adalah penerapan model pembelajaran
 berbasis proyek dengan menggunakan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia. Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek adalah peserta didik diajak untuk bekerjasama dalam sebuah
 kelompok untuk menghasilkan sebuah karya yang dikerjakan secara terstruktur.
 Dalam model ini, peserta didik juga dituntut untuk secara kreatif mencari bahan
 untuk melengkapi karya yang akan dihasilkan.
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 Alasan penelti menggunakan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia karena dengan media karikatur berpidato peserta didik
 akan lebih tertarik untuk memperhatikan tayagan yang disajikan oleh guru. Selain
 itu, peserta didik akan lebih berkonsentrasi untuk menyimak isi pidato yang
 diperdengarkan. Pemilihan tema kebudayaan Indonesia adalah salah satu cara
 untuk memotivasi peserta didik agar menjunjung tinggi rasa nasionalisme pada
 diri peserta didik.
 1.4 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, masalah dapat
 dirumuskam sebagai berikut.
 1. Bagaimana proses pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara?
 2. Bagaimana perubahan sikap religius peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara dalam menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia?
 3. Bagaimana perubahan sikap sosial peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara dalam menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia?
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 4. Bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato
 bertema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara?
 1.5 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian
 ini dirumuskan sebagai berikut.
 1. Mendeskripsikan porses pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara.
 2. Mendeskripsikan perubahan sikap sosial peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara dalam menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia.
 3. Mendeskripsikan perubahan sikap religius peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara dalam menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia.
 4. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur
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 berpidato bertema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara.
 1.6 Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secara
 praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
 memberikan masukan bagi guru bahasa Indonesia dalam pengajaran
 pembelajaran menyusun teks eksposisi secara tertulis. Penelitian ini juga
 diharapkan dapat memberikan masukan bagi teori pembelajaran menyusun teks
 eksposisi dengan model pembelajaran berbasis proyek dan manfaat media
 karikatur dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi secara tertulis. Selain itu,
 juga menambah khazanah peneliti tentang menyusun teks eksposisi secara
 tertulis.
 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,
 peserta didik dan bagi peneliti. Manfaat bagi peserta didik, penelitian ini
 meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi dalam
 kegiatan berpidato dengan model pembelajaran berbasis proyek melalui media
 karikatur bertema kebudayaan Indonesia dan membantu peserta didik dalam
 menyelesaikan masalah saat kesulitan dalam menemukan ide atau suatu gagasan
 yang menarik, kreatif, dan inovatif.
 Manfaat bagi guru yaitu membantu guru dalam mengembangkan inovasi
 atau penemuan baru dalam kegiatan belajar. Sehingga pembelajaran yang
 diajarkan menarik dan minat peserta didik terhadap proses belajar menjadi lebih
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 menarik dan menyenangkan. Selain itu, menyusun teks eksposisi dengan model
 pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur adalah hal yang baru yang
 bisa digunakan sebagai acuan guru dalam pembelajaran.
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 BAB II
 LANDASAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN
 2.1 Kajian Pustaka
 Upaya untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks eksposisi ini belum
 banyak dilakukan. Hal ini dikarenakan adanya penerapan kurikulum yang baru.
 Akan tetapi, ada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai karangan eksposisi
 yang belum semuanya sempurna. Berikut adalah penelitian sebelumnya yang
 berkaitan dengan teks eksposisi, yaitu Hayati (2009), Hanisyah (2011), Samsudin
 (2012), Sianturi (2012), Agung (2013). Oleh karena itu, penelitian masih
 memerlukan tahap lanjutan baik penelitian yang bersifat melengkapi maupun
 penelitian yang baru demi melengkapi dan menyempurnakan penelitian
 terdahulu.
 Hayati (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
 Menulis Karangan Eksposisi melalui Teknik Menulis Objek Langsung pada
 Peserta didik Kelas XI SMA N 1 Pecangaan Tahun Ajaran 2008/2009” hasil dari
 penelitian tersebut adalah pembelajaran menulis mempunyai peranan penting
 dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Semua pendidik berharap anak
 didiknya menguasai keterampilan menulis. Salah satunya adalah peserta didik
 dapat menulis karangan eksposisi analisis proses. Berdasarkan hasil wawancara
 dengan guru dapat diketahui rendahnya keterampilan menulis karangan eksposisi
 disebabkan oleh faktor teknik pembelajaran yang digunakan guru masih kurang
 sesuai. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti memberikan solusi dengan
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 menggunakan teksnik menulis objek langsung. Penelitian tersebut
 menitikberatkan pada teknik menulis objek langsung sebagai alternatif
 pembelajaran menulis karangan eksposisi.
 Aspek yang dinilai dalam penelitian ini ada 8, yaitu aspek pengolahan ide, isi
 karangan, syarat penulisan, kepaduan antarparagragf dan antarkalimat, ejaan dan
 tanda baca, kesesuaian judul dengan isi, pilihan kata/diksi, serta kerapian tulisan.
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I dan siklus
 II, pada siklus I rata-rata peserta didik hanya mencapai 62,04 dan pada siklus II
 meningkat menjadi 72,37.
 Penelitian yang dilakukan Hayati (2009) memiliki persamaan dengan
 penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan objek langsung untuk mencari
 sumber maupun data yang diperlukan untuk membuat teks eksposisi, dalam
 penelitian ini adalah objek karikatur. Akan tetapi perbedaan adalah pada proses
 penilaian yang menggunakan beberapa aspek yaitu jika Hayati (2009) menilai dari
 8 aspek, jika penelitian ini yaitu hanya menggunakan 5 aspek. Selain itu,
 perbedaan yang menocolok adalah pada penilaian sikap sosial dan religius, pada
 penelitian ini penilaian tersebut tertera dalam bentuk nilai.
 Hanisyah (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Peta Pikiran
 (mind maps) sebagai Upaya Peningkatan Pemampuan Menulis Karangan
 Eksposisi Peserta Didik Kelas X SMK PGRI Babakan Madang” menyimpulkan
 bahwa pembelajaran menulis karangan eksposisi siswa kelas X sekolah menengah
 kejuruan (SMK) PGRI Babakan Madang meningkat setelah diterapkannya peta

Page 40
                        

12
 pikiran (mind maps) dan hasil peningkatan tersebut dapat dilihat dengan
 membandingkan hasil pretes dan hasil postes. Pada tahap pretes nilai terendah 50
 dan nilai tertinggi 70. Sedangkan nilai postes terendah 70 dan nilai tertinggi 83,
 dengan demikian dapat disimpulkan metode peta pikiran (mind maps) dapat
 meningkatkan kemampuan menulis karangan eksposisi.
 Perbedaan penelitian Hanisyah (2011) dengan penelitian ini adalah pada
 penggunaan metode ,jika dalam penelitian Hanisyah menggunakan metode mind
 maps penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang
 dipusatkan pada peserta didik. Selain itu, perbedaan lainnya adalah pada
 penelitian ini peserta didik mengumpulkan informasi dari media yang sudah
 disediakan melalui video karikatur, sedangkan pada peta pikiran (mind maps)
 peserta didik mengumpulkan informasi di dalam ruangan kelas. Persamaan
 dengan penelitian ini adalah sama-sama menuntut peserta didik untuk
 mengumpulkan informasi secara mandiri agar bisa menghasilkan teks eksposisi
 yang sesuai dengan tema yang ditentukan.
 Samsudin (2012) dalam penelitiannya berjudul “Peningkatan Kemampuan
 Menulis Eksposisi Berita dan Menulis Eksposisi Ilustrasi Peserta Didik kelas V
 melalui Model Pembelajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis”. Hasil
 penelitian eksperimen kursi menunjukan bahwa kemampuan peserta didik
 meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif terpadu membaca
 dan menulis yaitu memberikan penugasan kepada peserta didik untuk membuat
 teks eksposisi secara berkelompok dan memaparkan hasil teks eksposisinya di
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 depan kelas. Keberhasilan menulis eksposisi berita dan menulis eksposisi ilustrasi
 peserta didik tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model
 pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif terpadu
 membaca dan menulis dapat dijadikan alternatif model pembelajaran untuk
 meningkatkan kemampuan peserta didik menulis eksposisi berita dan ilustrasi.
 Penelitian yang dilakukan Samsudin (2012) memiliki kesamaan dengan
 penelitian ini, sekenario model pembelajaran kooperatif terpadu membaca dan
 menulis yang dilakukan Samsudin secara garis besar sama dengan penggunaan
 model pembelajaran berbasis proyek, yaitu peserta didik dapat mengasilkan
 sebuah produk dalam hal ini adalah berupa teks eksposisi secara berkelompok.
 Perbedaan penelitian ini dengan Samsudin adalah digunakannya media karikatur
 untuk mendukung model pembelajaran berbasis proyek dalam mengatasi
 permasalahan yang terdapat di kelas VII H SMP N 1 Banjarnegara.
 Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang mengkaji tentang menulis teks
 eksposisi oleh Sianturi (2012) denga judul “Improving Student’s Achievement In
 Writing Analytical Exposition Paragraph Through Debate Technique” yang
 menguraikan tentang efektifitas teknik debat untuk meningkatkan keterampilan
 siswa dalam menulis paragraf eksposisi. Penelitian tersebut meneliti keefektifan
 teknik debat terhadap peningkatan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X
 SMA.
 Perbedaan penelitian yang dilakukan Sianturi dengan penelitian ini adalah
 metode penelitian yang digunakan. Pada penelitian Sianturi menggunakan metode
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 eksperimen sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 metode penelitian tindakan kelas. Persamaan penelitian Sianturi dengan penelitian
 ini adalah menggunakan teknik yang hampir sama tujuannya, yaitu untuk
 mengasah kemampuan siswa dalam menulis paragraf eksposisi, yaitu dengan
 teknik debat. Namun dalam penelitian ini menggunakan pidato dalam
 penyampaian pembelajarannya.
 Agung (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Menulis
 Karangan Eksposisi Analisis Proses Berbasis Kecakapan Vokasional dengan
 Metode Kolaborasi” (Eksperimen terhadap Peserta Didik Kelas XI SMK Mutiara
 Baru Kota Bekasi Tahun Ajaran 2013/2014) hasil penelitian menunjukan
 peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi peserta didik, nilai rata-rata
 peserta didik di kelas eksperimen pada pelaksanaan tes awal, yaitu sebesar 71,27
 dan nilai rata-rata peserta didik pada pelaksanaan terakhir, yaitu sebesar 87,77.
 Dari hasil perhitungan nilai rata-rata tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
 peserta didik ketika tes akhir lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata
 peserta didik ketika tes awal, hal itu terbukti dengan adanya kenaikan yang
 signifikan terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi analisis proses
 berbasis kecakapan vokasional peserta didik. Selain itu, nilai rata-rata peserta
 didik di kelas control pada pelaksanaan tes awal, yaitu sebesar 72,47 sedangkan
 nilai rata-rata peserta didik pada pelaksanaan akhir, yaitu sebesar 78,67. Sama
 dengan kelas eksperimen, kemampuan menulis karangan eksposisi analisis proses

Page 43
                        

15
 berbasis kecakapan vokasional peserta didik di kelas control pun mengalami
 peningkatan.
 Relevansi penelitian yang dilakukan Agung (2013) dengan penelitian ini
 selain bidang kajianya sama mengenai teks eksposisi juga terdapat persamaan lain
 yaitu pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk menggali potensi diri
 mereka melalui kegiatan kerja kelompok. Namun, penelitian Agung terdapat
 perbedaan dengan penelitian ini, yaitu adanya penggunaan media khusus untuk
 ditayangkan kepada peserta didik agar bisa lebih menarik peserta didk menyusun
 teks eksposisi, sedangkan pada penelitian Agung tidak terdapat media yang dapat
 menarik minat belajar peserta didik.
 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
 penelitian mengenai pembelajaran menulis karangan eksposisi sudah pernah
 dilakukan dengan menggunakan teknik, pendekatan, dan model pembelajaran.
 Pada penelitian ini peneliti akan meneliti pembelajaran menyusun teks eksposisi
 dengan model pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, penelitian ini juga
 menggunakan media pembelajaran yang berupa audiovisual dalam bentuk
 karikatur berpidato dengan menggunakan tema kebudayaan Indonesia yang dapat
 memberikan stimulus positif terhadap peserta didik dalam pemahaman, rasa cinta
 tanah air, dan minat dalam mengikuti pembelajaran.
 Penelitian menyusun teks eksposisi secara tertulis ini dilakukan untuk
 melengkapi penelitian-penelitian tersebut dan merupakan pengembangan dari
 penelitian yang sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model
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 pembelajaan baru yang ada dalam kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran
 berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyusun
 teks eksposisi secara tertulis. Selain itu, peneliti juga menggunakan media untuk
 membantu peserta didik dalam menyusun teks agar dapat menuangkan ide dalam
 sebuah tulisan. Media audiovisual adalah media yang digunakan dalam penelitian
 ini, karena dengan media audiovisual minat peserta didik dalam pembelajaran
 diharapkan akan meningkat.
 2.2 Landasan Teoretis
 Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) keterampilan
 menyusun teks eksposisi, (2) model pembelajaran berbasis proyek, (3) media
 karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia, (4) penerapan model
 pembelajaran berbasis proyek melaui media karikatur berpidato dengan tema
 kabudayaan Indonesia. Teori-teori tersebut akan menjadi landasan teori dalam
 penelitian ini.
 2.2.1 Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Menyusun teks eksposisi merupakan kegiatan yang mempunyai dasar yang
 jelas dalam teks yang ditulis. Jadi, agar dapat menghasilkan tulisan teks yang
 bermutu seorang penulis harus memahami konsep-konsep yang menjadi peraturan
 dalam menyusun sebuah teks eksposisi. Pada subab berikut dipaparkan pendapat
 para ahli mengenai hakikat keterampilan menyusun teks eksposisi meliputi
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 pengertian teks eskposisi, struktur teks eskpsosisi, dan langkah-langkah menyusun
 teks eksposisi.
 2.2.1.1 Pengertian Keterampilan Menyusun Eksposisi
 Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide
 dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi
 lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari pekerjaan tersebut.
 Peserta didik dapat dikatakan terampil jika sudah memenuhi kriteria ketuntasan
 dengan nilai minimal 75 atau jika dikonversikan menjadi 2,67.
 Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah dalam
 Kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Beberapa pengertian menyusun
 dalam KBBI (2008:1572) yang berkaitan dengan keterampilan menulis, yaitu (1)
 mengatur dengan menumpuk secara tindih-menindih, (2) mengaur secara baik, (3)
 menempatkan secara beraturan, dan (4) mengarang buku.
 Keterampilan menyusun teks eksposisi adalah salah satu kompetensi yang
 harus dicapai dalam kurikulum 2013 untuk kelas VII mata pelajaran bahasa
 Indonesia. Salah satu kompetensi dasar dalam kompetensi inti yang berhubungan
 dengan ranah keterampilan (psikomotor) adalah keterampilan menyusun teks yang
 terdapat dalam kompetensi dasar 4.2 Kompetensi dasar berisi, “menyusun teks
 laporan hasil observasi, tanggapan deskrpitif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
 pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan
 maupun tulisan”. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, keterampilan menyusun
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 teks dapat dibagi menjadi 2, yaitu keterampilan menyusun teks secara lisan
 (berbicara), dan keterampilan menyusun teks secara tertulis (menulis).
 Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah yang dipakai
 dalam kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Definisi menyusun yang
 berkaitan dengan keterampilan menulis yaitu keterampilan dalam menulis adalah
 suatu kegiatan mengurutkan teks yang belum sesuai dengan struktur dan kaidah
 teks kemudian diubah menjadi urut atau sesuai dengan struktur dan kaidah teks
 tersebut.
 2.2.1.2 Pengertian Teks Eksposisi
 Eksposisi adalah tulisan yang ditunjukan untuk menuangkan ide
 menjelaskan fakta dan opini. Banyak para ahli mengemukakan pendapatnya
 mengenai pengertian teks eksposisi. Anderson dan Anderson (2003:122)
 menjelaskan bahwa an exposition is piece of text tha present one side of an issue.
 If you have ever tried to persuade someone to believe something or if you have
 argued with someone, then you have used the exposition text type. The purpose of
 an exposition text is to persuade the reader or listener by presenting one side of
 an argument. Hal ini berarti bahwa teks eksposisi adalah teks yang menyajikan
 satu sisi sebuah isu untuk menyajikan pembaca atau pendengar dengan
 menghadirkan satu sisi agumentasi yang kuat.
 Nasucha (2009:50) menyatakan teks eksposisi bertujuan untuk
 memaparkan, menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan

Page 47
                        

19
 menerangkan sesuatu tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima
 atau mengikutinya. Teks eksposisi biasanya digunakan untuk menyajikan
 pengetahuan/ilmu, definisi, pengertian, langkah-langkah suaru kegiatan, metode,
 cara dan proses terjadnya sesuatu.
 Tompkins (dalam Zainurrahman 2011:67) mengungkapkan bahwa tulisan
 ekspositori atau eksposisi adalah tulisan yang bersifat factual. Fungsi sosial dari
 genre ini adalah untuk menyalurkan informasi mengenai fakta-fakta penting di
 dunia. Pendapat ini juga didukung oleh Zainurrahman (2011:67) yang mengatakan
 jika dilihat dari istilahnya, ekspositori adalah bahasa inggris expository yang
 sinonim dengan informative dan instructive. Dilihat dari etimologinya, tulisan
 ekspositori itu bersifat informatif dan instruktif. Informatif dalam artian
 memberikan informasi mengenai mengapa sesuatu terjadi dan instruktif dalam
 artian menjelaskan bagaimana sesuatu terjadi.
 Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi
 adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menerangkan sesuatu kejadian yang
 bersifat informatif. Biasannya teks eksposisi dimuat dalam beberapa media masa
 seperti koran atau majalah. Teks eksposisi bertujuan untuk memaparkan dan
 hanya memberikan informasi tanpa membuat pembaca merasa diikutsertakan atau
 tanpa ajakan dari hal yang ditulis dalam karangan teks eksposisi.

Page 48
                        

20
 2.2.1.3 Struktur Teks Eksposisi
 Sebuah struktur dapat dilihat dari berbagai segi. Sesuatu dapat dikatakan
 memiliki struktur apabila terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan
 antara bagian satu dengan bagian yang lainnya. Demikian juga dengan teks
 eksposisi yang memiliki bagian saling berhubungan satu dan yang lainnya.
 Menurut Gerot dan Wignell (1995:10) struktur eksposisi terdiri atas tiga
 bagian, yaitu (1) pernyataan pendapat (thesis), (2) argument (arguments), (3)
 rekomendasi (recommendation). Pernyataan pendapat berisikan pendapat
 pembicara atau penulis yang tentunya berdasarkan sebuah fakta. Argumentasi
 pembicara atau penulis berisikan fakta-fakta yang mendukung pendapat atau
 prediksi pembaca atau penulis. Rekomendasi merupakan bagian akhir dari sebuah
 teks eksposisi yang berupa penguatan kembali atas pendapat yang telah ditunjang
 oleh fakta-fakta dalam argumentasi.
 Anderson dan Anderson (2003:126) menyebutkan bahwa teks eksposisi
 terdiri atas tiga baigan, yakni (1) an introductory statement, (2) a series of
 arguments to convince the audience, and (3) a conclusion summing up the
 arguments. Hal ini sesuai dengan penjelasan kemendikbud (2013:83) yang
 menyebutkan bahwa teks eksposisi terdiri atas pernyataan umum, argumentasi,
 dan penegasan ulang pendapat. Struktur teks eksposisi dapat diuraikan sebagai
 berikut, (1) pernyataan umum (tesis), pada teks eksposisi berisi gagasan yang
 berupa kalimat-kalimat yang menyatakan prediksi atau pandangan dari penulis.
 Struktur teks eksposisi dapat digambarkan seperti bagan berikut.
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 Bagan diatas dapat dijabarkan menjadi penjelasan berikut.
 1. Pernyataan pendapat (tesis)
 Anderson (2003:126) menyatakan an introductory statement (1) the
 author’s point of view is called the thesis of the argument and this is given in the
 introduction, (2) the introduction can include a prieview of the arguments that
 will follow in the next section of the text, and (3) a question or emotional
 statement can be used to get audience attention. Pernyataan tersebut menyatakan
 bagian pertama pada teks eksposisi adalah tesis yang berisi pandangan atau
 Pernyataan Pendapat:
 Ekonomi Indonesia akan
 melampaui Jerman dan Inggris
 Penegasan Ulang:
 Tidak boleh melewatkan kesempatan untuk
 mengembangkan potensi pendukung
 kemajuan ekonomi
 Argumentasi 1:
 Kelompok consuming
 class
 Argumentasi 2:
 Pembenahan di sektor
 rill dan infrastruktur
 Penjelas 2.2:
 Peningkatan pendapatan
 perkapita
 Penjelas 2.1:
 Pertumbuhan ekonomi yang
 meningkat
 Penjelas 1.2:
 Kekuatan ekspor, konsumsi
 domestik, dan jasa-jasa
 Penjelas 1.1:
 Laju transformasi ekonomi
 Indonesia berada pada posisi 16
 dunia
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 prediksi penulis. Tesis yang dituliskan kemudian didukung oleh argumentasi yang
 kuat pada bagian selanjutnya dan sebuah pernyataan emosional dapat digunakan
 untuk mendapatkan perhatian pembaca paga bagian ini.
 Perhatikan contoh tesis dalam teks eksposisi pada teks “ekonomi
 Indonesia akan melampaui Jerman dan Inggris” berikut.
 Perhatikan paragraf pertama teks yang berjudul “ekonomi Indonesia akan
 melampaui Jerman dan Inggris”. Paragraf tersebut disebut pernyataan pendapat
 karena dalam paragraf tersebut berisikan tesis dari penulis yang berupa prediksi
 tentang ekonomi Indonesia yang akan melampaui Jerman dan Inggris pada tahun
 2030 dengan didukung oleh pendapat dan hasil riset dari McKinsey dan Standart
 Charted.
 Berdasarkan uraian pernyataan yang dikemukakan oleh para ahli dapat
 disimpulkan pernyataan pendapat atau tesis pada teks eksposisi adalah hasil
 prediksi atau pandangan satu sisi yang didukung oleh argumentasi satu sisi yang
 kuat berisikan fakta atau alasan yang kuat pada bagian argumentasi.
 2. Argumentasi
 Argumentasi dalam teks eksposisi terdiri atas kalimat-kalimat yang berisi
 argumentasi pendukung tesis yang telah disampaikan oleh penulis pada bagian
 Pernyataan
 Pendapat (Tesis)
 Indonesia menjadi buah bibir pada saat pelaksanaan Sidang
 Tahunan Internasional Monetery Fund (IMF)/World Bank
 (WB) 2012 Tokyo, 9-14 Oktober 2012 lalu. Newsletter resmi
 yang dibagikan IMF pada seluruh peserta sidang mengangkat
 satu topic khusu mengenai Indonesia. Media itu
 mengangkat hasil riset dari McKinsey dan Standart
 Chartered yang mengatakan bahwa ekonomi Indonesia
 akan melampaui Jerman dan Inggris pada tahun 2030.
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 pendahuluan. Anderson (2003:129) state of how to makes a good argument. Here
 is a list of the features of a good argument (1) clearly expressing a point of view,
 (2) using generalisation or reasons to support the argument, (c) using evidence to
 prove the generalisation or support the reasons, and (3) showing cause and effect.
 Pernyataan tersebut menyatakan argumentasi yang baik adalah argumentasi yang
 mengungkapkan satu sisi argumentasi, berisi argumentasi dan penjelasan untuk
 mendukung pandangan atau prediksi dalam tesis, menyertakan bukti pendukung,
 dan hasil yang data diraih.
 Argumentasi pada teks eksposisi haya berisi satu sisi pandangan agumentasi
 yaitu sisi pendukung atau sisi yang menolak. Alasan argumentasi penulis yang
 berisikan fakta-fakta yang dapat mendukung pendapat atau prediksi seorang
 penulis. Argumentasi yang disampakan oleh penulis juga merupakan pendukung
 dari tesis yang telah disampaikan oleh penulis
 Perhatikan contoh tesis dalam teks eksposisi pada teks “ekonomi
 Indonesia akan melampaui Jerman dan Inggris” berikut.
 Argumentasi Keyakinan itu tentu beralasan. Indonesia diperkirakan
 memiliki sekitar 90 juta orang yang berada di kelompok
 consuming class. Angka itu adalah angka terbesar di dunia
 setelah Cina dan India.
 Indonesia saat ini sedang berada pada laju
 transformasi yang pesat kea rah tersebut. Saat ini,
 ekonomi Indonesia berada pada posisi 16 dunia dengan
 pendapatan domestik nasional sebsar 846 miliar dollar
 AS tahun 2011. Angka itu akan terus tumbuh hingga
 mencapai 1,8 triliun dollar AS mulai tahun 2017.
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 Pada paragraf kedua dan ketiga teks eksposisi tersebut terdapat argumentasi.
 Argumntasi yang terdapat pada paragraf kedua yaitu “Indonesia diperkirakan
 memiliki sekitar 90 juta orang yang berada di kelompok consuming class”
 menunjukan keterkaitan antara pendapat yang dipaparkan pada paragraf
 selanjutnya dengan tesis di awal teks yang disusun oleh penulis. Pada paragraf
 ketiga yang berisi argumentasi “Indonesia saat ini sedang berada pada laju
 transformasi yang pesat kea rah tersebut. Saat ini, ekonomi Indonesia
 berada pada posisi 16 dunia dengan pendapatan domestik nasional sebsar
 846 miliar dollar AS tahun 2011” menunjukan bahwa fakta menjadi pendukung
 dalam argumentasi yang diungkapkan oleh penulis.
 Bagian ini merupakan bagian akhir dari sebuah teks eksposisi yang berupa
 penguatan kembali atas pernyataan umum (tesis) yang telah didukung oleh fakta-
 fakta dalam bagian argumentasi. Dalam teks eksposisi, pernyataan umum juga
 mengandung makna yang sama. Pada bagian ini pula bisa disematkan hal-hal
 yang patut diperhatikan atau dilakukan agar pendapat atau prediksi penulis dapat
 terbukti. Jadi, dapat disimpulkan bahwa struktur teks eksposisi memiliki
 kesinambungan secara berurutan.
 3. Penegasan Ulang
 Penegasan ulang pendapat adalah bagian terakhir dari teks ekspoisi. Anderson
 dan Anderson (2003:127) menyatakan a conclusion summing up the arguments
 consists of the author restates his/her thesis (point of view) and a summary of
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 what has been stated in the section above may be included here. Hal ini
 menyatakan bahwa dalam bagian penegasa ulang pendapat berisikan pernyataan
 pandangan atau prediksi.
 Perhatikan contoh tesis dalam teks eksposisi pada teks “ekonomi
 Indonesia akan melampaui Jerman dan Inggris” berikut.
 Pada kutipan paragraf tersebut, berisikan penguatan pernyataan pendapat
 yang telah diungkapkan oleh penulis pada bagian argumentasi yang tentunya
 didukung dengan fakta-fakta dan pendapat yang kuat dalam bagian argumentasi.
 Pada bagian ini pula bisa disematkan hal-hal yang patut diperhatikan atau
 dilakukan supaya pendapat atau prediksi sang penulis dapat terbukti. Jadi, dapat
 disimpulkan bahwa struktur teks eksposisi memiliki kesinambungan secara
 berurutan.
 2.2.1.4 Unsur Kebahasaan Teks Eksposisi
 Kriteria teks eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam
 kurikulum 2013 adalah sebagai berikut. (1) materi pembelajaran atau teks berbasis
 pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
 Penegasan Ulang Berbagai perkembangan dari sidang akbar IMF di
 Tokyo pecan lalu kembali menginagtkan kita tentang
 besarnya potensi Indonesia dan sempitnya momentum
 yang sedang kita lalui saat ini. Apabila potensi itu tidak
 diwujudkan dalam aksi dan momentum yang baik
 dilewatkan begitu saja karena kita begitu asyik dengan
 urusan lain, para investor tersebut tidak akan menjadi
 kenyataan. Tentunya pilihan pada di tangan kita semua saat
 ini.
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 tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. (2)
 penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru dan siswa dalam
 pembelajaran bahasa Indonesia terbebas dari prasangka yang serta-merta,
 pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. (3)
 Mendorong dan menginspirasi ,siswa mampu berpikir hipotetik dalam melakukan
 perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran bahasa
 Indonesia. (4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami,
 menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
 mersepon materi pembelajaran bahasa Indonesia. (5) berbasis pada konsep, teori,
 dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. (6) tujuan pembelajaran
 dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.
 Menurut Endah dkk. (2013:25) unsur kebahasaan dalam teks eksposisi
 meliputi: (1) kalimat tunggal, (2) kalimat majemuk, (3) frasa (kelompok kata), (4)
 konjungsi, dan (5) pembentukan kata. Unsur kebahasaan tersebut akan diuraikan
 sebagai berikut.
 Kalimat tunggal adalah kalimat yang mengadung satu pola kalimat yang
 mempunyai satu subjek dan satu predikat yang diperluas dengan berbagai
 keterangan. Kalimat tunggal hanya terdiri atas satu subjek, satu predikat, dan
 objek atau keterangan (jika ada), sebagai contoh berikut.
 1. Ibu pergi ke pasar.
 S P O
 2. Adik berangkat les piano.
 S P O
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 Kalimat majemuk adalah kalimat yang mempunyai dua pola kalimat atau
 lebih. Kalimat majemuk ini terdiri dari induk kalimat dan anak kalimat. Cara
 membedaka anak kalimat dan induk kalimat yaitu dengan melihat letak konjungsi.
 Induk kalimat tidak memuat konjungsi didalamnya, konjungsi hanya terdapat
 pada anak kalimat. Setiap kalimat majemuk mempunyai kata penghubung yang
 berbeda, sehingga jenis kalimat tersebut dapat diketahui dengan cara melihat kata
 penghubung yang digunakannya, sebagi contoh berikut.
 1. Ibu memasak sayur sedangkan Kakak mengepel lantai.
 S P O konj. S P O
 2. Rina membaca koran dan Toni membaca komik.
 S P O konj. S P O
 Kelompok kata (frasa) adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan
 kata yang bersifat nonpredikaif. Dikatakan nonpredikatif yaitu karena frasa yang
 terdiri atas dua kata atau lebih tidak memiliki hubungan atau berstruktur subjek-
 predikat atau berstruktur predikat-objek. Frasa dalam sebuah kalimat hanya akan
 menempati satu fungsi saja, entah itu menjadi subjek saja, objek saja, predikat,
 dan sebagainya.
 Selain bersifat nonpredikatif kata-kata yang menyusun sebuah frasa adalah
 kata bebas aau morfem bebas. Jika sebuah gabungan kata terdiri atas dua kata
 tetapi salah satu katanya bukan merupakan morfem bebas (morfem terikat) maka
 gabungan kata tersebut tidak dapat dikaakan sebaga frasa. Sebagai perbandingan
 terdapat pada contoh berikut.
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 a) Mobil batu c) Antarkota
 b) Buku bahasa d) Tata boga
 Gabungan kata pada huruf (a) dan (b) memiliki unsur kata atau morfem
 yang keduanya bebas, sehingga gabungan kata tersebut dapat dikatakan sebagai
 frasa. Namun pada huruf (c) dan (d) kata-kata yang menyusun tidak semuanya
 merupakan kata atau morfem bebas. Kata antar dan boga bukan merupakan
 morfem bebas atau morfem terikat. Oleh karena itu, gabungan kata pada huruf (c)
 dan (d) tidak dapat dikatakan sebaai frasa.
 Keempat, konjungsi. Sesuai dengan namanya, kata sambung, konjungsi
 berarti kata yang menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, kalimat
 dengan kalimat, atau klausa dengan klausa. Dengan adanya kata sambung atau
 konjungsi teks yang dsajikan akan lebih menjelaskan tentang sebuah maksut.
 Seperti halnya dengan teks eksposisi yang berisikan tiga struktur yaitu tesis,
 argument dan penegasan ulang akan lebih jelas jika diberi kata sambung untuk
 menjelaskan maksut dari paragraf atau kalimat selanjutnya.
 Kelima, pembentukan kata dalam bahasa Indonesia melalui proses morfologis
 dan di luar proses morfologis. Proses morfologis yaitu pembentukan kata-kata
 dari satuan lain yang merupaka bentuk dasarnya. Dengan kata lain proses
 morfologis adalah peristiwa penggabungan morfem yang satu dengan morfem
 yang lain menjadi kata. Ciri suatu kata yang mengalami proes morfologis yaitu
 mengalami perubahan bentuk, mengalami perubahan arti, mengalami perubahan
 kategori atau jenis kata. Salah satu cara pembentukan kata yaitu dengan cara
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 afiksasi yang dibagi menjadi empat yaitu (1) prefiks, (2) Infiks, (3) sufiks, dan (4)
 simulfiks.
 1.) Prefiks adalah jenis gabungan kata yang berupa awalan. Maksutnya adalah
 proses afiksasi terjadi padaawalan sebuah kata, sebagi contoh berikut.
 ber + lari berlari
 pe + lari pelari
 2.) Infiks (sisipan) adalah jenis penggabungan kata yang proses afiksasi terjadi
 pada sisipan atau di tengah suatu kata, sebagi contoh berikut.
 in + kerja kinerja
 em + getar gemetar
 3.) Sufiks (akhiran) adalah jenis penggabungan kata yang proses terjadinya
 afiksasi pada akhir sebuah kata, sebagi contoh berikut.
 baca + kan bacakan
 harta + wan hartawan
 4.) Simulfiks (imbuhan gabung) adalah jenis penggabungan kata yang proses
 terjadinya afiksasi pada sebuah kata yang diberi imbuhan pada akhir dan awal
 kata, sebagi contoh berikut.
 memper-kan + tanggungjawab mempertanggungjawabkan
 2.2.1.5 Langkah Menyusun Teks Eksposisi
 Dalam menyusun teks eksposisi ada beberapa syarat yang harus dimiliki
 penulis sebelum menyusun teks eksposisi secara tertulis. Syarat yang harus
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 dipenuhi sebelum menyusun teks eksposisi, yaitu (1) penulis harus memahami
 tujuan tulisan dalam produk yang akan ditulisnya, dan (2) penulis harus mampu
 membuktikan hasil tulisannya dengan argumenn yang kuat dan fakta-fakta yang
 mendukung argumen tersebut.
 Anderson dan Anderson (2003:124) menjelaskan ada tiga langkah
 menyusun teks eksposisi secara tertulis terdiri atas tiga tahapan sebagi berikut.
 1. An introductory statement
 An introductory statement that gives author’s point of view and previews
 the argument that will follow in some text, the opening statement may be
 “attention grabbing”. Pada bagian ini berisi tentang pernyataan pendapat yang
 memberikan pandangan atau sudut pandang penulis yang akan diikuti agumentasi
 pendukung, bagian pendahluan ini dapat berisi pernyataan pendapat yang menarik
 perhatian pembaca.
 2. A series of arguments to convince the audience
 A series of arguments that aim to convince the audience, pictures might
 also be used to help persuade the audience. Pada tahap ini kita membuat
 serangkaian argumentasi pendukung pernyataan pendapat pada bagian
 pendahuluan yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca.
 3. A conclusion summing up the arguments
 A conclucion that sums up the arguments and reinforces the author’s point
 of view. Pada bagian ini kita buat kesimpulan yang merangkum argumentasi dan
 memperkuat atau menegaskan kembali pernyataan pendapat (tesis) penulis.
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 Adapun langkah-langkah menyusun teks eksosisi menurut Mulyadi
 (2013:129-132) ada lima langkah untuk menyusun teks eksposisi, yakni (1)
 menentukan tema, (2) menentukan tujuan penulisan, (3) mengumpulkan bahan
 tulisan, (4) membuat kerangka tulisan, dan (5) mengembangkan kerangka.
 1. Pemilihan tema
 Tahap pertama dalam menulis karangan adalah menentukan tema tulisan.
 Sebuah tema bisa berdsarkan pengalaman yag dialami langsung maupun berasal
 dari pengamatan kita terhadap lingkungan, sebuah tema biasanya terlalu umum
 untuk dibuat sebuah tulisan. Dengan demikian, kita harus mampu mempersempit
 tema tersebut.
 2. Menentukan tujuan tulisan
 Tahap selanjutnya adalah menentukan tujuan penulisan. Sebuah tulisan psti
 memiliki tujuan. Tujuan tulisan ditentukan agar pokok persoala yang ditulis
 mudah dipahami pembaca. Pada teks eksposisi tujuan tulisan eksposisi adalah
 memahamkan pembaca dan membujuk pembaca.
 3. Mengumpulkan bahan tulisan
 Bahan tulisan apapun dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. Penulis
 dapat mencari bahan penulisan dari buku koran, majalah, menonton tayangan,
 berita, wawancara, dan melakukan pengamatan langsung terhadap suatu objek
 yang dapat menarik minat pembaca.
 4. Membuat kerangka tulisan
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 Sebuah kerangka tulisan berfungsi sebagai pengontrl agar tulisan tersebut
 tidak meluas ke mana-mana. Selain itu, sebuah kerangka tulisan akan
 mempertahankan cerita supaya ceritanya tetap terfokus pada konflik yang
 direncanakan, tidak melantur ke mana-mana. Pada tahap penulisan ini, penulis
 menulis poin-poin penting yang akan ditulis dan dikembangkan sesuai tema. Poin-
 poin tersebut nanti akan digunakan sebagai auan untuk membuat sebuah tulisan.
 Lanih baik, ketika menulis poin-poin tersebut disesuaikan juga dengan struktur
 teks eksposisi yang akan dibuat.
 5. Mengembangkan kerangka
 Apabila sebuah kerangka tulisan suda ditentukan, kita dapat
 mengembangkan karangannya dengan mudah. Pengembangan karangan tersebut
 harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Perhatian juga kohesi
 dan koherensi kalimatnya.
 Berdasarkan pendapat Mulyadi, langkah menyusun teks eksposisi hamper
 sama dengan langkah menulis karangan pada umumnya. Dengan langkah
 menyusun teks eksposisi secara jelas, makan akan mempermudah peserta didik
 dalam menyusun teks eksposisi secara runtut.
 2.2.1.6 Penilaian Menyusun Teks Eksposisi secara Tertulis
 Aspek penilaian dalam menyusun teks eksposisi menurut Kementrian
 Pendidikan dan Kebudayan Indonesia (2013:215) dibagi menjadi lima aspek, yaitu
 (1) isi, (2) organisasi, (3) kosakata, (4) penggunaan bahasa, dan (5) mekanik. Isi
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 berkaitan dengan penguasaan dan pengembangan topik. Organisasi berkaitan
 dengan susunan struktur teks eksposisi. Kosa kata berkaitan dengan pemilihan
 kata, penguasaan kata, serta dalam pembentukan kata yang baik dan benar. Aspek
 penggunaan bahasa ditekankan pada penguasaan urutan dan fungsi kata,
 pronimina, dan preposisi. Serta aspek mekanik ditekankan pada ejaan, tanda baca,
 penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
 Tabel 2.1 Pedoman Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 No. Aspek/Kriteria Skor Indikator
 1. Isi 27-30
 Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik
 tulisan; substantif; pengembangan teks
 observasi lengkap; relevan dengan topik
 yang dibahas
 22-26 Cukup-Baik:cukup menguasai
 permasalahan; cukup memadai;
 pengembangan observasi terbatas;
 relevan dengan topik tetapi kurang
 terperinci
 17-21 Sedang-Cukup:penguasaan
 permasalahan terbatas; substansi kurang;
 pengembangan topik tidak memadai
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai
 permasalahan; tidak ada substansi; tidak
 relevan; atau tidak layak dinilai
 2 Organisasi 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar;
 gagasan diungkapkan dengan jelas;
 padat; tertata dengan baik; urutan logis;
 kohesif
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
 terorganisasi tetapi ide utama
 ternyatakan; pendukung terbatas; logis
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 tetapi tidak lengkap
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan
 kacau atau tidak terkait; urutan dan
 pengembangan kurang logis
 7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak
 terorganisasi; atau tidak layak dinilai
 3 Kosa kata 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan
 kata canggih; pilihan kata dan ungkapan
 efektif; menguasai pembentukan kata;
 penggunaan register tepat
 14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai;
 pilihan, bentuk, dan penggunaan
 kata/ungkapan kadang-kadang salah,
 tetapi tidak mengganggu
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata
 terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk,
 pilihan, dan penggunaan
 kosakata/ungkapan; makna
 membingungkan atau tidak jelas
 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
 kosakata, ungkapan, dan pembentukan
 kata rendah; tidak layak nilai
 4 Penggunaan
 Bahasa
 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi
 kompleks dan efektif; terdapat hanya
 sedikit kesalahan penggunaan bahasa
 (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
 preposisi)
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi
 efektif; terdapat kesalahan kecil pada
 konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
 kesalahan penggunaan bahasa
 (fungsi/urutan kata, artikel, pronomina,
 preposisi), tetapi makna cukup jelas
 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan
 dalam konstruksi kalimat
 tunggal/kompleks (sering terjadi
 kesalahan pada kalimat negasi,
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 urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
 kalimat fragmen, pelesapan; makna
 membingungkan atau kabur
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
 kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak
 komunikatif; tidak layak dinilai
 5. Mekanik 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai
 aturan penulisan; terdapat sedikit
 kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf
 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
 kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf,
 tetapi tidak mengaburkan makna
 4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
 kapital, dan penataan paragraf; tulisan
 tangan tidak jelas; makna
 membingungkan atau kabur
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan
 penulisan; terdapat banyak kesalahan
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
 kapital, dan penataan paragraf; tulisan
 tidak terbaca; tidak layak dinilai
 2.2.1.7 Penilaian Sikap
 Penilaian sikap didasarkan pada karakteristik KD pada KI 1 dan KI 2
 (Kemendikbud 2013). Pada penelitian ini, untuk KI 1 dipilih KD 1.2 Menghargai
 dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha
 Esa sebagai sarana memahami infomasi lisan dan tulis. Sementara itu, KI 2
 dipilih KD. 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam
 menanggapi secara pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan pengamatan. Berikut
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 ini deskripsi indikator sikap-sikap menurut KD 1.3 dan 2.1 sesuai dengan
 Kemendikbud 2013.
 2.2.1.7.1 Sikap Religius
 Handoyo dan Tijan (2010:7) mengungkapkan bahwa religius adalah
 sikap yang mencerminkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ketakwaan
 kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat ditunjukan melalui pemenuhan kewajiban
 terhadap ajaran agama. Setiap individu wajib melaksanakan ajaran agamanya
 masing-masing dengan sungguh-sungguh. Dalam pemenuhan kewajiban terhadap
 ajaran agama, tentu diperlukan toleransi dengan pemeluk agama lain agar
 hubungan sosial juga berjalan dengan baik.
 Aqib dan Sujak (2011:7) menyatakan bahwa sikap religius aalah sikap
 yang pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
 berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan /atau ajaran agamanya. Sikap religius
 penting dimiliki oleh setiap individu.
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap
 religius merupakan sikap yang berkaitan dengan ketakwaan individu terhadap
 ajaran Tuhan Yang Maha Esa. Pikiran, perkataan, dan perbuatan yang dilakukan
 individu harus didasarkan pada ajaran agama yang dianut.
 Berdasarkan penjelasan diatas dan sesuai dengan KD 1.3, indikator
 yang harus dicapai pada penelitian ini, yaitu (1) menggunakan bahasa Indonesia
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 dengan baik dan benar dalam memahami struktur dan kaidah teks eksposisi, dan
 (2) berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 2.2.1.7.2 Sikap Sosial
 Sikap sosial merupakan sikap yang berhubungan dengan diri sendiri
 dan orang lain. Ada banyak sikap sosial yang ada dalam masyarakat. Pada
 subbab ini sikap sosial yang dibahas meliputi jujur, santun, dan tanggung jawab.
 sikap sosial ini disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa dan
 sastra Indonesia sekolah menengah pertama. Berikut penjelasan mengenai sikap
 soaial jujur, santun, dan tanggung jawab.
 1.) Jujur
 Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
 sebagai orang yang selalu dapa dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
 pekerjaan (Abidin 2012:67). Wujud perilaku dalam pembelajaran menyusun teks
 eksposisi, yakni (1) berperilaku dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan dan
 pekerjaan terhadap diri sendiri maupun orang lain, dan (2) menunjukan perilaku
 tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi.
 2.) Santun
 Adapun menurut Pedoman Penilaian Sikap Kurikulum 2013, santun
 diartikan sebagai sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbahasa mapun
 bertingkah laku. Norma kesantunan bersifat relaif, artinya yang danggap santun
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 atau baik pada tempat dan waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu
 yang lain. Wujud perilaku dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi, yakni
 (1) berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa
 maupun perilakunya, dan (2) menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan gesture
 santun.
 3.) Tanggung Jawab
 Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
 tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
 masyarakat, lingkungan (aam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang
 Maha Esa. Wujud perilaku tanggung jawab dalam pembelajaran menyusun teks
 eksposisi, yakni (1) berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya
 dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi, dan (2)
 berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau informasi yang dapat
 dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi.
 Penilaian sikap dalam kurikulum 2013 sangatlah penting dan dalam bentuk
 nyata. Peserta didik harus mampu membangun nilai sikap yang terdiri dari sikap
 religius dan sosial. Melalui sikap tersebut, peserta didik dapat mengikuti
 pembelajaran dengan tenag dan tidak seenaknya sendiri. Penilaian sikap yang
 terdapat pada KI 1 dan KI 2 diterapkan dalam setiap pembelajaran. Tabel berikut
 adalah kriteria penilaian sikap menyusun teks eksposisi.
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 Tabel 2.2 Pedoman Penilaian Sikap Religius dan Sosial
 No. Sikap yang Diamati dan
 Dinilai
 Indikator Sikap
 1. Religius
 Sikap religius adalah sikap
 yang menghargai dan
 menghayati ajaran agama yang
 dianut
 1. Menggunakan bahasa
 Indonesia denga baik dan
 benar dalam memahami
 struktur dan kaidah teks
 eksposisi.
 2. Menggunakan kata, istilah
 atau ungkapan daam berdoa
 kepadaTuhan Yang Maha
 Esa saat pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
 2. Jujur
 Jujur adalah perilaku dapat
 dipercaya dalam perkataan,
 tindakan, dan pekerjaan.
 1. Berperilaku dapat dipercaya
 dalam perkataan, perbuatan
 dan pekerjaan dalam
 memberikan informasi
 melalui teks eksposisi
 2. Menunjukan perilaku tidak
 berbohong pada kegiatan
 berkelompok ataupun
 berdiskusi.
 3. Santun
 Santun adalah sikap baik dalam
 pergaulan bak dalam berbahasa
 maupun bertingkah laku.
 Norma kesantunan bersifat
 relative, artinya yang dianggap
 baik/santun pada tempat dan
 waktu tertentu bisa berbeda
 pada tempat dan waktu yang
 lain.
 1. Berperilaku yang
 menunjukan sifat baik hati
 dari sudut pandang
 perilakunya.
 2. Menggunakan pilihan kata,
 ekspresi, dan gesture santun.
 4. Tanggung jawab
 Tanggung jawab adalah sikap
 dan perilaku sesorang untuk
 melaksanakan tugas dan
 kewajibanya, yang seharusnya
 dia lakukan terhadap diri
 1. Berperilaku selau
 melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik
 pada kegiatan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
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 sendiri, masyarakat,
 lingkungan (alam, sosial dan
 budaya), Negara dan Tuhan
 Yang Maha Esa.
 2. Berperilaku selalu
 menyelesaikan tugas dengan
 data atau informasi yang
 dapat dipercaya pada
 kegiatan menyusun teks
 eksposisi.
 2.2.2 Model Pembelajaran Berbasis Proyek
 Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menuntut
 pengajar dan atau peserta didik mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding
 question). Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar
 yang berbeda, maka Project Based Learning memberikan kesempatan kepada
 para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai
 cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.
 Hal ini memungkinkan setiap peserta didik pada akhirnya mampu menjawab
 pertanyaan penuntun (The George Lucas Educational Foundation: 2005).
 Menurut pendapat (Sutirman 2013:43) Pembelajaran Berbasis Proyek
 merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
 merancang tujuan pembelajaran untuk menghasilkan produk atau projek yang
 nyata. Pembelajaran Berbasis Projek memiliki potensi yang sangat besar untuk
 membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna untuk peserta
 didik.
 Moursund, J. W. Thomas (dalam Sutirman 2013:39) berpendapat bahwa
 Project Based Learning adalah model pengajaran dan pembelajaran yang
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 menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam suatu proyek. Hal ini
 memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri untuk membangun
 pembelajarannya sendiri dan kemudian akan mencapai puncaknya dalam suatu
 hasil yang realistis seperti karya yang dihasilkan siswa sendiri. Project-based
 learning dapat didefinisikansebagai berikut: (a) Fokus pada konsep-konsep utama
 dari suatu materi; (b) Melibatkan pengalaman belajar yang melibatkan siswa
 dalam persoalan kompleks namun realistik yang membuat mereka
 mengembangkan dan menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang mereka
 miliki; (c) Pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari berbagai sumber
 informasi dalam rangka pemecahan masalah; (d) Pengalaman siswa belajar untuk
 mengelola dan mengalokasikan sumber daya seperti waktu dan bahan.
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
 Berbasis Proyek (Project Based Learning) merupakan suatu model pembelajaran
 yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
 mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya melalui riset
 yang dilakukan dalam beraktifitas secara nyata.
 2.2.2.1 Komponen Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
 Langkah-langkah pengembangan pembelajaran berbasis proyek terdiri dari
 enam komponen utama, yaitu (1) keautentikan (authenticity) ,proyek yang akan
 dikerjakan siswa berhubungan dengan masalah dunia nyata. Ciri-ciri proyek yang
 menampilkan keauntentikan, yaitu: (a) Mengatasi masalah atau pertanyaan yang
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 memiliki arti bagi siswa; (b) Melibatkan masalah atau pertanyaan yang benar-
 benar dialami di dunia nyata; (c) Meminta siswa untuk menghasilkan sesuatu
 yang memiliki nilai pribadi dan atau sosial di luar kelas. Dalam merancang proyek
 yang autentik, diperlukan penggunaan masalah yang benar-benar ada dalam dunia
 nyata, misalnya berkaitan dengan isu-isu yang sedang terjadi yang relevan dengan
 keadaan sekarang sehingga pembelajaran yang terjadi dapat bermakna,
 kontekstual dan mengesankan, (2) ketaatan terhadap nilai akademik (academic
 rigor). Dalam mengerjakan sebuah proyek, siswa ditantang untuk menggunakan
 metode penyelidikan untuk satu disiplin ilmu atau lebih (seperti : seorang
 sejarawan, ilmuwan, investor, dan lain-lain), (3) hubungan dengan pakar (expert
 relationship). Kekuatan pembelajaran berbasis proyek terletak pada keterlibatan
 pakar (orang ahli) yang ada di luar kelas. Siswa dapat berelasi dengan pakar yang
 berkaitan dengan proyek yang akan diselesaikan, (4) aktif meneliti (active
 exploration). Guru sebaiknya memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk
 mengerjakan suatu proyek. Siswa dapat menggunakan berbagai model, metode,
 media, dan sumber-sumber dalam melakukan penyelidikan. Pada akhirnya siswa
 dapat mengkomunikasikan apa yang mereka pelajari misalkan melalui kegiatan
 pameran formal. Proyek yang bagus dapat mendorong siswa untuk aktif dalam
 penelitian, mengeksplorasi, menganalisis serta menyajikan hasil proyek, (5)
 belajar pada dunia nyata (applied learning). Siswa dilatih untuk menyelesaikan
 masalah-masalah dunia nyata dengan pendekatan terstruktur dan terencana. Siswa
 dilatih untuk mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan dalam lapangan
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 pekerjaan, dan (6) penilaian (assessment). Siswa diberi kesempatan untuk
 menerima feedback (umpan balik) yang berkualitas selama dan setelah
 mengerjakan proyek. Umpan balik formatif dapat diberikan oleh teman sebaya
 ataupun dari garu. Pada akhir proyek, evaluasi sumatif dari produk dan
 penampilan siswa diberikan oleh guru dan pakar yang menilai pekerjaan siswa
 dalam kaitannya dengan indikator kualitas yang telah ditentukan.
 2.2.2.2 Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
 Tahapan model pembelajaran berbasis proyek menurut George Lucas
 (dalam Al-Tabany 2014:52-53), yaitu (1) dimulai dengan pertanyaan yang
 esensial, (2) perencanaan aturan pengerjaan proyek, (3) membuat jadwal aktivitas,
 (4) memantau perkembangan proyek peserta didik, (5) penilaian hasil kerja
 peserta didik, dan (6) evaluasi pengalaman belajar peserta didik. Penerapannya
 dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi disajikan dalam tabel berikut.
 Tabel 2.3 Tahapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
 Tahap Kegiatan
 1. Dimulai dengan
 pertanyaan yang
 esensial
 1) Guru memberi stimulus mengenai topik
 menyusun teks eksposisi dengan bertanya
 kepada peserta didik “Adakah yang tau pulau
 di Indonesia yang sangat terkenal di dunia?”
 2. Perencanaan aturan
 pengerjaan proyek
 2) Peserta didik membentuk kelompok dengan
 anggota 4 orang.
 3) Peserta didik mengamati media yang
 diperlihatkan oleh guru.
 4) Peserta didik secara berkelompok
 menentukan topik yang akan dijadikan
 proyek.
 5) Peserta didik bersama guru menyepakati
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 aturan selama pelaksanaan model
 pembelajaran berbasis proyek.
 6) Peserta didik secara berkelompok
 menentukan langkah-langkah yang akan
 digunakan dalam menyelesaikan proyek
 menyusun teks eksposisi.
 3. Membuat jadwal
 aktivitas
 7) Peserta didik bersama guru membuat jadwal
 dalam pembelajaran menyusun teks
 eksposisi.
 4. Memantau
 perkembangan
 proyek peserta didik
 8) Peserta didik secara berkelompok
 mengumpulkan informasi sesuai langkah
 yang sudah ditentukan.
 9) Guru melakukan pengamatan selama proses
 pembelajaran untuk mengetahui
 perkembangan proyek yang dikerjakan.
 10) Peserta didik secara berkelompok menyusun
 informasi yang sudah didapat.
 11) Peserta didik secara individu menyusun teks
 eksposisi berdasarkan media yang sudah
 ditayangkan.
 5. Penilaian hasil kerja
 peserta didik
 12) Tiap kelompok mempresentasikan hasil
 diskusi.
 13) Peserta didik lain menanggapi dengan bahasa
 yang santun.
 6. Evaluasi pengalaman
 belajar peserta didik
 14) Peserta didik bersama guru menyimpulkan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi
 Pelaporan hasil kerja proyek ini bisa berupa presentasi dengan laporan
 berbentuk print out. Hal ini bisa sebagai tolok ukur dari keberhasilan siswa.
 Pembuatan laporan harus berdasarkan proyek yang telah dibuat oleh siswa itu
 sendiri, sehingga proses pembuatan laporan ini akan semakin membantu siswa
 memahami proyek yang telah dikerjakan.

Page 73
                        

45
 2.2.3 Media Karikatur Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia
 Teori mengenai media karikatur berpidato dan tema kebudayaan Indonesia
 akan dipaparkan dalam penelitian ini. Berikut ini disajikan paparan dari teori-teori
 tersebut.
 2.2.3.1 Media Karikatur Berpidato
 Media karikatur adalah salah satu media yang cukup efektif dalam
 pembelajaran. Karikatur biasanya digambarkan sebagai gambar untuk mengkritik
 sesuatu hal. Namun, seiring berkembangnya zaman karikatur banyak digunakan
 sebagai sebuah karya seni yang bernilai tinggi. Karikatur berasal dari kata
 Caricare, berarti foto atau potret seseorang yang mata, hidung, mulut, gigi dan
 lain-lainnya diolah secara berlebihan. Pada awalnya, karikatur hanya merupakan
 selingan atau ilustrasi belaka. Namun, pada perkembangan selanjutnya, karikatur
 dijadikan sarana untuk menyampaikan kritik yang sehat, dan hamper disamakan
 dengan editorial yang menyampaikan opini aktual.
 Menurut Sutarno (dalam Sugiharti, 2012:25) menjelaskan bahwa karikatur
 merupakan salah satu bentuk karya jurnalistik nonverbal yang cukup efektif dan
 mengena, baik dalam penyampaian pesan maupun kritik sosial. Senada dengan
 pendapat di atas, Susanto (2003) mengungkapkan bahwa karikatur adalah salah
 satu karya seni tertua di dunia mengandung satire, distorsi, dan etika yang efektif.
 Dapat disimpulkan bahwa karikatur adalah media pembelajaran dalam bentuk
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 gambar yang bermuatan humor dengan objek manusia atau benda, yang
 menggambarkan suatu makna tertentu bagi pembaca.
 Media karikatur berpidato merupakan media yang masih sangat jarang ada
 dalam dunia pendidikan. Seperti yang sudah dijelaskan oleh para ahli, karikatur
 adalah salah satu contoh gambar yang biasanya bertujuan untuk mengkritik suatu
 hal. Peneliti mengkreasi kembali karikatur tersebut menjadi sebuah media yang
 beraudiokan pidato. Media karikatur berpidato adalah media berupa audiovisual,
 terdapat beberapa karikatur yang ditampilkan dan audio berisikan pidato.
 Media karikatur berpidato digunakan sebagai sarana peserta didik agar
 dapat menyusun teks eksposisi sesuai dengan media yang ditayangkan. Dengan
 adanya kaikatur berpidato, peserta didik akan lebih ditantang untuk menyusun
 teks eksposisi melalui visual yakni karikatur dan audio berupa pidato. Hal
 demikian akan membuat peserta didik lebih berkonsentrasi dalam mengikuti
 pembelajaran, karena dari karikatur berpidato tersebut peserta didik mengahsilkan
 sebuah teks ekspoisi.
 Gambar 2.1 Media Karikatur Struktur teks eksposisi yaitu...
 Pernyataan pendapat
 Argumentasi
 Penegasan ulang
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 2.2.3.2 Tema Kebudayaan Indonesia
 Indonesia adalah negara yang memiliki banyak suku, adat istiadat bangsa.
 Kekayaan Indonesia kini sudah mulai mendunia mulai dari makanan, tempat
 wisata, adat isiadat, dan lain sebagainya. Pemilihan tema kebudayaan Indnesia
 dalam penyusunan teks eksposisi adalah untuk meningkatkan rasa cinta tanah air
 peserta didik terhadap Indonesia. Selain itu, dengan tema kebudayaan Indonesia
 peserta didik sebagai generasi muda akan melestarikan kebudayaan Indonesia
 yang kini sudah hampir punah dengan adanya kebudayaan luar yang sudah mulai
 masuk ke Indonesia. Pada kurikulum 2013 juga sudah dijelaskan bawa pada aspek
 sosial salah satunya adalah sikap peduli. Sikap peduli terhadap kebudayaan
 Indonesia akan menjadikan peserta didik sebagai orang yang tetap melestarikan
 dan mencintai Indonesia. Dengan pemilihan tema ini, diharapkan rasa peduli
 peserta didik terhadap Indonesia akan lebih besar.
 2.2.4 Pembelajaran Menyusun Teks Ekspposisi Menggunakan Model
 Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Karikatur Berpidato
 Bertema Kebudayaan Indonesia
 Penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan
 media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia. Penggunaan model
 pembelajaran berbasis proyek adalah untuk menuntut peserta didik agar bisa
 menghasilkan sebuah proyek atau dalam hal ini berupa teks eksposisi. Dalam
 menyusun teks eksposisi, peserta didik akan mencari sendiri bagaimana cara
 menyusun teks sesuai dengan struktur dan kaidah teks eksposisi. Adanya audio
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 berupa pidato dalam pembelajaran ini adalah, cara peneliti untuk merangsang otak
 peserta didik agar bisa lebih berpikir keras dalam penyusunan teks eksposisi.
 Selain itu, penggunaan karikatur merupakan salah satu cara yang efektif untuk
 memberikan pemahaman kepada peserta didik.
 Pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu (1) pendahuluan, yang
 dilakukan oleh guru yaitu mengarahkan peserta didik untuk menyiapkan materi
 yang akan dipelajari dan menyiakan peserta didik, (2) inti, pada tahap ini proses
 pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan sesuai dengan materi pembelajaran,
 dan (3) penutup, pada tahap terakhir guru melakukan refleksi terhadap
 pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
 Tabel 2.4 Pengaplikasian Media Karikatur Berpidato
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan
 Fase 1 1. Peserta didik membentuk kelompok dengan
 anggota 4 orang.
 2. Peserta didik mengamati media yang
 diperlihatkan oleh guru.
 Fase 2 3. Peserta didik secara berkelompok menentukan
 topik yang akan dijadikan proyek.
 4. Peserta didik secara berkelompok
 mengumpulkan informasi sesuai langkah yang
 sudah ditentukan dalam penyusunan teks
 eksposisi.
 5. Peserta didik secara berkelompok menyusun
 informasi yang sudah didapat.
 Fase 3 6. Peserta didik secara individu menyusun teks
 eksposisi berdasarkan media yang sudah
 ditayangkan.
 Fase 4 7. Peserta didik mempresentasikan hasil produk
 yang sudah dihasilkan yaitu berupa teks eksposisi.
 8. Peserta didik yang lain mendengarkan dan
 mengomentari hasil dari kelompok lain.
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 2.3 Kerangka Berpikir
 Keterampilan menyusun teks eksposisi peserta didik kelas VII masih rendah.
 Khususnya kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara yang menjadi kelas
 penelitian. Banyak hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hambatan
 sering kali dialami oleh guru maupun peserta didik.
 Hambatan atau permasalahan yang kerap muncul adalah pada peserta didik.
 Pemahaman yang kurang dari peserta didik, belum terampilnya peserta didik
 dalam menyusun teks eksposisi dan kurangnya minat peserta didik dalam
 mengikuti pembelajaran. Selain itu, permasalahan juga dialami oleh guru. Salah
 satunya yang sangat menonjol adalah penggunaan media pembelajaran yang
 kurang menarik dari guru tersebut. Ceramah dan pemberian tugas secara
 langsung membuat peserta didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
 Salah satu pemecahan dalam menghadapi permasalahan tersebut, peneliti
 mencoba memberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
 proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia.
 Model pembelajaran berbasis proyek dapat membuat peserta didik bisa saling
 berinteraksi sesama teman dan bisa meningkatkan sikap sosial maupun religi
 dalam berkelompok dengan teman. Selain itu, penggunaan model pembelajaran
 berbasis proyek peserta didik secara mandiri dituntut agar bisa aktif dalam
 kelompok maupun dalam diskusi di kelas.
 Penggunaan media kerikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia
 adalah cara untuk menarik perhatian peserta didik agar tidak merasa bosan dalam
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 mengikuti pembelajaran. Media ini juga membantu guru untuk menyapaikan
 maksut dari apa yang ingin dijelaskan kepada peserta didik. Media karikatur
 berpidato ini juga membantu peserta didik untuk menemukan gagasan atau ide
 dalam menyusun teks eksposisi. Selain itu, dengan pemilihan tema kebudayaan
 Indonesia ada pesan yang terkandung agar peserta didik dapat bersikap positif.
 Dengan demikian, perilaku peserta didik juga akan lebih menghargai kebudayaan
 Indonesia.
 Apabila disajikan dalam bentuk bagan akan terlihat sebagai berikut.
 Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
 1. Berdasarkan hasil
 observasi, proses
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi kelas VII H
 SMP Negeri 1
 Banjarnegara masih
 kurang baik.
 2. Berdasarkan hasil
 observasi, sikap peserta
 didik dalam mengikuti
 pembelajaran masih
 kurang baik.
 3. Berdasarkan hasil
 observasi keterampilan
 menyusun teks eksposisi
 kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjanegara masih
 rendah.
 Pembelajaran menyusun
 teks eksposisi
 menggunakan moel
 pembelajaran berbasis
 proyek dengan media
 karikatur berpidato
 bertema kebudayaan
 Indonesia.
 1. Terjadi perubahan pada
 proses pembelajaran
 menyusun teks eksposisi
 kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara menjadi
 semakin baik
 2. Terjadi perubahan sikap
 ke arah yang positif dalam
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi.
 3. Terjadi peningkatan
 keterampilan menyusun
 teks eksposisi
 menggunakan model
 pembelajaran berbasis
 proyek dengan media
 karikatur berpidto bertema
 kebudayaan Indonesia.
 Input Proses Output
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 2.4 Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan teori yang telah diuraikan, hipotesis tindakan dalam penelitian
 ini adalah dengan model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia, keterampilan menyusun teks
 eksposisi kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara akan meningkat, dan perilaku
 religius serta sosial peserta didik akan meningkat menjadi lebih baik.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1 Desain Penelitian
 Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang
 dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Kemmis dan Mc. Taggart (dalam
 Ekawarna, 2011:5) menjelaskan langkah penelitian tindakan kelas ada empat,
 yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kedua ahli ini menyatukan
 tindakan dan observasi sebagai satu kesatuan. Hasil observasi kemudian dijadikan
 dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi.
 Penelitian ini menggunakan desain PTK dengan dua siklus yaitu proses
 tindakan pada siklus I dan siklus II. Siklus I bertujuan untuk mengetahui
 keterampilan menyusun teks eksposisi peserta didik dan siklus II bertujuan untuk
 mengetahui peningkatan keterampilan menyusun teks eksposisi setelah dilakukan
 perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar yang didasarkan pada refleksi siklus I.
 Tiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
 dan refleksi. Berikut adalah desain proses penelitian menurut Kemmis dan Mc.
 Taggart (dalam Ekawana, 2011:16) yang akan dilakukan peneliti.
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 Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas
 Gambar 3.1 adalah desain penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan
 Taggart. Peneliti akan melakukan penelitian prasiklus, siklus I, dan siklus II.
 Setiap siklus kegiatan dalam penelitian ini dirancang melalui empat tahapan, yaitu
 tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap tindakan yang
 dilakukan dalam setiap siklus bertolak dari permasalahan suatu tindakan untuk
 memecahkannya.
 3.1.1 Prosedur Penelitian Siklus I
 Proses tindakan pada siklus I meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
 dan refleksi. Pembahasan hal tersebut sebagai berikut ini.
 3.1.1.1 Perencanaan
 Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan untuk menentukan
 langkah-langkah pembelajaran dan memperbaiki pembelajaran menyusun teks
 eksposisi.
 Pada tahap perencanaan penelitian hal-hal yang dilakukan meliputi (1)
 berkoordinasi dengan guru kelas mengenai rencana penelitian, (2) menyusun
 rencana pembelajaran pelaksanaan pembelajaran (RPP), (3) menyiapakan materi
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 yang akan diajarkan, (4) menyiapkan media pembelajaran yaitu berupa karikatur
 berpidato, (5) mempersiapkan instrumen penelitian brupa lembar observasi, rubrik
 penilaian dan pedoman wawancara, (6) mempersiapkan alat untuk dokumentasi.
 3.1.1.2 Tindakan Siklus I
 Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana
 pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan dengan tiga tahap
 yaitu, (1) pendahuluan, pada kegiatan pendahuluan guru menciptakan suasana
 kelas yang religius dengan menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin
 berdoa. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan dan
 kerapian kelas. Kegiatan ini merupakan wujud dari kepedulian lingkungan dan
 rasa bertanggung jawab peserta didik. Guru mengondisikan peserta didik agar siap
 mengikuti pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang
 akan dilaksanakan. Selain itu, guru juga menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
 didik dengan menceritakan gambaran kegiatan pembelajaran yang akan
 dilaksanakan. Selanjutnya (2) inti, pada tahap inti kegiatan pembelajaran
 meliputi, sesuai dengan kurikulum 2013 pada kegiatan ini meliputi (a) mengamati,
 ada tahap ini peserta didik mengamati video karikatur brpidato yang diberikan
 oleh guru, berlanjut dengan mengaitkan video tersebut dengan dunia nyata peserta
 didik (b) menannya, peserta didik melakukan tanya jawab kepada peserta didik
 lain atau dengan guru berkaitan dengan video yang sudah ditayangkan dan
 bagaimana menyusunnya ke dalam bentuk teks eksposisi, (c) menalar, peserta
 didik mencermati kembali bagaimana struktur teks eksposisi dan video karikatur
 yang sudah ditayangkan, dan membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
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 lalu dalam kelompok tersebut peserta didik merencanakan aktivitas belajar mereka
 dalam sebuah kelompok, (d) mencoba, peserta didik berdiskusi untuk menentukan
 topik dan kerangka dari video yang sudah ditayangkan. Lalu secara individu
 peserta didik mengembangkan kerangka tersebut menjadi sebuah paragraf
 eksposisi yang utuh sesuai dengan kaidah teks ekposisi, dan (e)
 mengomunikasikan., peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
 diepan kelas. Peserta didik yang lain memberikan umpan balik dengan
 memberikan saran dari hasil kerja kelompok lainnya, dan (3) penutup ,pada tahap
 penutup, guru memberikan refleksi dengan menegaskan kembali tentang materi
 pembelajaran yang baru saja diajarkan.
 3.1.1.3 Observasi
 Observasi, yaitu kegiatan mengamati perilaku peserta didik selama proses
 kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran
 berlangsung, untuk mengetahui bagaimana reaksi peserta didik ketika mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan
 Indonesia.
 3.1.1.4 Refleksi
 Tahap terakhir pada siklus I adalah refleksi. Peneliti menganalisis hasil
 data tes dan nontes. Peneliti mengkaji data hasil observasi proses pembelajaran,
 jurnal guru, hasil wawancara dan dokumentasi foto. Hal tersebut dilakukan untuk
 mengetahui keefektifan, tanggapan, dan saran dari peserta didik terhadap
 pembelajaran siklus I. Peneliti mengkaji hasil observasi sikap spiritual dan sikap
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 sosial peserta didik untuk mengetahui bagaimana perubahan sikap peserta didik
 selama pembelajaran siklus I. Setelah mengkaji data nontes, kemudian peneliti
 mengoreksi dan mengkaji hasil tes menyusun teks eksposisi secara tertulis yang
 dilakukan peserta didik pada siklus I.
 Setelah dilakukannya peniaian pada nontes dan tes, selanjutnya adalah
 menganalisis kekurangan-kekurangan selama pembelajaran siklus I. Kekurangan-
 kekurangan tersebut terkait proses, model, dan media pembelajaran pada siklus I.
 Kekurangan-kekurangan tersebut seanjutnya akan diperbaiki pada pembelajaran
 siklus II.
 3.1.2 Prosedur Penelitian Siklus II
 Proses tindakan siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Tindakan
 siklus II dilakukan berdasarkan kekurangan dari siklus I. Pelaksanaan tindakan
 siklus II ini melalui tahap yang sama dengan siklus I, yaitu:
 3.1.2.1 Perencanaan
 Perencanaan siklus II hal yang dipersiapkan adalah rencana pelaksanaan
 pembelajaran (RPP) yang sudah diperbaiki dan disempurnakan. Dalam tahap ini
 kekurangan yang terjadi pada siklus I diperbaiki, sedangkan kelebihannya
 dipertahankan dan ditingkatkan.
 3.1.2.2 Tindakan Siklus II
 Tindakan yang dilakukan pada siklus II ini merupakan penerapan dari
 perencanaan yang telah disusun berdasarkan perbaikan pada siklus I. Pelaksanaan
 kegiatan pembelajaran akan melalui tiga tahap, yaitu (1) pendahuluan, seperti
 halnya pada siklus I, guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan
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 menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa. Selanjutnya guru
 memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan dan kerapian kelas. Kegiatan ini
 merupakan wujud dari kepedulian lingkungan dan rasa bertanggung jawab peserta
 didik. Guru mengondisikan peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran.
 Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain
 itu, guru juga menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dengan menceritakan
 sedikit kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, (2) inti, pada tahap inti
 kegiatan pembelajaran meliputi, sesuai dengan kurikulum 2013 pada kegiatan ini
 meliputi (a) mengamati, pada tahap ini peserta didik mengamati video karikatur
 brpidato yang diberikan oleh guru, berlanjut dengan mengaitkan video tersebut
 dengan dunia nyata peserta didik, (b) menannya, peserta didik melakukan tanya
 jawab kepada peserta didik lain atau dengan guru berkaitan dengan video yang
 sudah ditayangkan dan bagaimana menyusunnya ke dalam bentuk teks eksposisi,
 (c) menalar, peserta didik mencermati kembali bagaimana struktur teks eksposisi
 dan video karikatur yang sudah ditayangkan, dan membentuk kelompok yang
 terdiri dari 4-5 orang lalu dalam kelompok tersebut peserta didik merencanakan
 aktivitas belajar mereka dalam sebuah kelompok, (d) mencoba, peserta didik
 berdiskusi untuk menentukan topik dan kerangka dari video yang sudah
 ditayangkan. Lalu secara individu peserta didik mengembangkan kerangka
 tersebut menjadi sebuah paragraf eksposisi yang utuh sesuai dengan kaidah teks
 ekposisi, dan (e) mengomunikasikan peserta didik mempresentasikan hasil kerja
 kelompoknya di diepan kelas. Peserta didik yang lain memberikan umpan balik
 dengan memberikan saran dari hasil kerja kelompok lainnya, dan (3) penutup,
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 pada tahap penutup, guru memberikan refleksi dengan menegaskan kembali
 tentang materi pembelajaran yang baru saja diajarkan.
 3.1.2.3. Observasi
 Pengamatan dilakukan terhadap semua perubahan tingkah laku dan sikap
 peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Sasaran utama dalam pengamatan
 ini adalah memperhatikan kemajuan dan kekurangan yang muncul dalam
 pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran selesai guru membagikan jurnal
 untuk mengetahui kesan, komentar/tanggapan terhadap materi pembelajaran
 maupun cara mengajar guru.
 3.1.2.4 Refleksi
 Refleksi pada siklus II ini berupa perenungan hasil yang diperoleh
 terhadap pelaksanaan kegiatan, tindakan, dan sikap peserta didik yang terjadi
 selama pembelajaran. Hasil kegiatan pembelajaran siklus II ini diharapkan tidak
 terjadi kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Selain itu, refleksi juga
 dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan meningkatkan menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media
 karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia pada peserta didik.
 3.2 Subjek Penelitian
 Subjek penelitian ini adalah kemampuan menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H
 SMP Negeri 1 Banjarnegara. Pengambilan keputusan untuk mengambil kelas VII
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 H sebagai kelas yang diteliti didasarkan atas berbagai faktor, yaitu dari hasil
 observasi di kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara, hasil dari wawancara
 dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII C, VII D, VII E, VII F,
 VII G dan VII H. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kelas VII H
 termasuk kelas yang tertinggal dibanding dengan kleas lainnya yang diampu guru
 tersebut. Selain itu, kemampuan rata-rata peserta didik di kleas VII H dalam
 mengikuti pembelajaran khususnya bahasa Indonesia masih rendah. Peneliti ingin
 meningkatkan keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema
 kebudayaan Indonesia.
 3.3 Variabel Penelitian
 Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu keterampilan menyusun teks
 eksposisi, model pembelajaran berbasis proyek, dan media karikatur berpidato
 dengan tema kebudayan Indonesia.
 3.3.1 Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Variabel keterampilan menyusun teks eksposisi adalah kemampuan
 peserta didik menyusun teks eksposisi, yaitu mampu menyusun teks eksposisi
 sesuai dengan isi, struktur teks yang lengkap dan jelas, kosa kata yang variatif dan
 efektif, dan sesuai dengan undur kebahsaan teks eksposisi. Target yang
 diharapkan dalam penelitian ini agar peserta didik dapat meningkatkan menyusun
 teks eksposisi dengan mendapatkan nilai diatas KKM 75.
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 3.3.2 Model Pembelajaran Berbasis Proyek
 Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran yang
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam merancang tujuan pembelajaran untuk
 menghasilkan produk atau projek yang nyata. Pembelajaran Berbasis Projek
 memiliki potensi yang sangat besar untuk membuat pengalaman belajar yang
 lebih menarik dan bermakna untuk peserta didik.
 Dari definisi tersebut, model pembelajaran ini cocok digunakan dalam
 pembelajaran menyusun teks eksposisi. Karena dalam menyusun teks eksposisi
 peserta didik harus mencari informasi yang detail dari media yang disediakan.
 Peserta didik juga dituntut untuk menghasilkan proyek yaitu berupa teks eksposisi
 yang bermakna. Melalui media, model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan
 pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta didik.
 3.3.3 Media Karikatur Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia
 Media adalah salah satu strategi yang digunakan guru agar dapat membuat
 peserta didik bisa tertarik dalam pembelajaran dan tidak merasa bosan. Banyak
 media yang bisa digunakan dalam suatu pembelajaran antara lain: visual; audio
 visual; gambar yang berupa karikatur, kartun, komik dan lain sebagainya.
 Media karikatur adalah salah satu media yang cukup efektif dalam
 pembelajaran. karikatur biasanya digambarkan sebagai gambar untuk mengkritik
 sesuatu hal. Namun, kini karikatur juga dapat dijadikan sebagai media
 pembelajaran. dalam penelitian ini media karikatur dibuat menjadi audio visual
 yang digabungkan dengan berpidato. Karikatur ini berupa gambar berjalan yang
 diaudiokan oleh sebuah pidato. Penambahan pidato dalam media ini agar peserta
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 didik bisa lebih mengolah pemikiran mereka sebelum mereka dapat menyusun
 teks eksposisi.
 Pemilihan tema kebudayaan Indonesia adalah agar peserta didik sebagai
 generasi muda bisa menjunjung tinggi kebudayaan Indonesia. Karena banyak
 sekali kebudayaan yang dimilki Indonesia sehingga peserta didik dapat
 melestarikannya. Kebudayaan Indonesia yang disajikan dalam media ini adalah
 secara luas, yaitu tentang tari-tarian, alat musik tradisioal, baju tradisional
 Indonesia dan rumah-rumah adat di Indonesia. Sehingga, peserta didik dapat
 memperluas wawasan mereka tentang kebudayaan Indonesia.
 3.4 Indikator Kinerja
 Indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang
 menggambarkan tingkat pencapaian suatu hal. Indikator kinerja yang digunakan
 dalam penelitian ini terdiri atas indikator data kuantitatif dan indikator data
 kualitatif. Kedua indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
 3.4.1 Indikator Kuantitatif
 Dalam indikator ini, penilaian berdasarkan tes tertulis. Indikator kuantitatif
 dalam penelitian ini adalah ketercapaian target menyusun teks eksposisi dengan
 memperhatikan isi, struktur teks, unsur kebahasaan teks, dan memperhatikan
 ejaannya. Peserta didik dinyatakan berhasil apabila nilai yang diperoleh sesuai
 dengan target yang ditentukan. Pencapaian target nilai ketuntasan yang diperoleh
 dalam penelitian ini sebesar 2,67 sesuai dengan Permendkbud No 104 Tahun
 2014. Sejalan dengan peraturan tersebut, nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh
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 pihak sekolah juga sama yaitu 2,67. Peserta didik yang mendapatkan nilai 2,67
 dinyatakan tuntas, sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai kurang dari
 2,67 dinyatakan tidak tuntas. Sementara itu keberhasilan klasikal ditentukan
 dengan banyaknya peserta didik yang mendapatkan nilai 2,67 atau lebih sebesar
 75% dari jumlah keseluruhan peserta didik yang diteliti.
 3.4.2 Indikator Kualitatif
 Indikator data kualitatif penelitian ini adalah perubahan sikap peserta didik
 yang diketahui melalui hasil nontes. Data tersebut diambil dari hasil observasi
 proses pembelajaran, hasil observasi sikap religius dan sikap sosial, wawancara,
 dan dokumentasi foto. Hasil nontes ini dapat dilihat dari proses pembelajaran
 yang berlangsung serta perubahan sikap peserta didik.
 Peserta didik dinyatakan berhasil melaksanakan pembelajaran menyusun
 teks eksposisi dengan baik apabila sikap peserta didik berubah ke arah positif.
 Sikap peserta didik yang harus diperbaiki selama melaksanakan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
 dengan media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia adalah sikap
 religius dan sikap sosial. Aspek sikap religius yang diamati, yaitu menunjukkan
 rasa syukur atas anugrah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
 menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan
 bangsa. Sedangkan aspek sikap sosial yang diamati meliputi jujur, santun, dan
 tanggung jawab.
 Ketercapaian perubahan perilaku peserta didik dijabarkan dalam bentuk
 deskripsi tentang perubahan perilaku peserta didik berdasarkan indicator sikap
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 yang telah dicapai serta uraian sikap yang harus dtingkatkan dan diperhatikan oleh
 peserta didik. Sesuai dengan ketetapan dalam permendikbud nomor 104 tahun
 2014 tentang kriteria penilaian dalam bidang sikap adalah sebagai berikut.
 Tabel 3.1 Nilai Ketuntasan Sikap
 (Predikat)
 Sangat Baik (SB)
 Baik (B)
 Cukup (C)
 Kurang (K)
 3.5 Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah intrumen tes dan instrumen
 nontes. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
 tindakan kelas ini adalah instrumen tes digunakan sebagai alat untuk mengambil
 data berupa keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi. Selain itu
 menggunakan instrumen nontes yang berupa observasi dan wawancara digunakan
 sebagai alat untuk mengambil data perubahan sikap sosial dan religi peserta
 didik.
 3.5.1 Instrumen Nontes
 Instrumen nontes akan digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
 observasi proses pembelajaran, pedoman jurnal guru, pedoman wawancara, dan
 pedoman dokumentasi foto.
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 3.5.1.1 Pedoman Observasi
 Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama
 proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa dapat diketahui dari peran
 selama pembelajaran. Selain itu, mengamati kedaan, espon, dan sikap peserta
 didik selama mengikuti proses pembelajaran. Observasi dilakukan pada saat
 pembelajaran berlangsung dibantu oleh observatory baik di siklus I dan siklus II.
 Aspek yang diamati meliputi: (1) pedoman observasi proses pembelajran (2)
 pedoman observasi sikap religius dan (3) pedoman observasi sikap sosial.
 (1) Pedoman Observasi Proses Pembelajaran
 Aspek-aspek yang diobservasi pada proses pembelajaran menyusun teks
 eksposisi meliputi (1) proses penumbuhan keantusiasan peserta didik dalam
 pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi, (2) intensitas peserta didik
 dalam memperhatikan media karikatur berpidato yang disajikan, (3) kondusifnya
 peserta didik dalam kegiatan bertanya jawab mengenai media dan cara menyusun
 teks ekisposisi, (4) keantusiasan peserta didik dalam menerima pembelajaran
 dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media
 karikatur berpidato, (5) kondusifnya peserta didik dalam kelompok untuk
 menyusun teks eksposisi dari media yang disajikan, (6) keantusiasan peserta didik
 dalam mengerjakan aktivitas menyusun teks eksposisi, (7) kondusifnya peserta
 didik dalam memaparkan hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas, dan (8)
 keantusiasan peserta didik dalam kegiatan refleksi paa pembelajaran menyusun
 teks eksposisi. Rubrik instrumen lembar observasi untuk mengetahui bagamana
 proses pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut.
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 Tabel 3.4 Pedoman Observasi Proses
 No. Responden Aspek Pengamatan
 1 2 3 4 5 6 7 8
 1. R1
 2. R2
 3. R3
 4. R4 dst.
 Jumlah
 Presentase
 (2) Pedoman Observasi Sikap Religius dan Sosial
 Perubahan perilaku ditandai dengan ketercapaian indikator berdasarkan
 kompetensi dasar yang dijabarkan dari kompetensi inti 1 dan kompetensi inti 2
 KI-1 dan KI-2 mengacu pada aspek sikap religius dan sikap sosial yang harus
 dimiliki oleh peserta didik. Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam
 bentuk predikat, yakni predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan
 Kurang (K). Ketuntasan Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan
 dengan predikat Baik (B).
 Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Observasi Sikap Religius dan Sosial
 No. Sikap yang Diamati dan
 Dinilai
 Indikator Sikap
 1. Religius
 Sikap religius adalah sikap yang
 menghargai dan menghayati
 ajaran agama yang dianut
 1. Menggunakan bahasa
 Indonesia dengan baik dan
 benar dalam memahami
 struktur dan kaidah teks
 eksposisi.
 2. Menggunakan kata, istilah
 atau ungkapan daam berdoa
 kepadaTuhan Yang Maha
 Esa saat pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
 2. Jujur
 Jujur adalah perilaku dapat
 dipercaya dalam perkataan,
 tindakan, dan pekerjaan.
 1. Berperilaku dapat dipercaya
 dalam perkataan, perbuatan
 dan pekerjaan terhadap diri
 sendiri maupun orang lain.
 2. Menunjukan perilaku tidak
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 berbohong pada kegiatan
 berkelompok ataupun
 berdiskusi.
 3. Santun
 Santun adalah sikap baik dalam
 pergaulan bak dalam berbahasa
 maupun bertingkah laku. Norma
 kesantunan bersifat relative,
 artinya yang dianggap
 baik/santun pada tempat dan
 waktu tertentu bisa berbeda pada
 tempat dan waktu yang lain.
 1. Berperilaku yang
 menunjukan sifat baik hati
 dari sudut pandag bahasa
 maupun perilakunya.
 2. Menggunakan pilihan kata,
 ekspresi, dan gesture santun.
 4. Tanggung jawab
 Tanggung jawab adalah sikap
 dan perilaku sesorang untuk
 melaksanakan tugas dan
 kewajibanya, yang seharusnya
 dia lakukan terhadap diri sendiri,
 masyarakat, lingkungan (alam,
 sosial dan budaya), Negara dan
 Tuhan Yang Maha Esa.
 1. Berperilaku selalu
 melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik
 pada kegiatan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
 2. Berperilaku selalu
 menyelesaikan tugas dengan
 data atau informasi yang
 dapat dipercaya pada
 kegiatan menyusun teks
 eksposisi.
 Sesuai dengan K1 yaitu menghargai dan menghayati ajaan agama yang
 dianutnya, maka kompetensi dasar yang memuat sikap religius sesuai dengan
 keterampilan menyusun teks eksposisi secara tertulis (KD4.2) adalah KD 1.2
 yaitu, menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
 anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menambah informasi lisan dan
 tulis. Indikator KD 1.3, yaitu (1) menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
 benar dalam memahami struktur dan kaidah teks eksposisi, dan (2) menggunakan
 kata, istilah atau ungkapan daam berdoa kepadaTuhan Yang Maha Esa saat
 pembelajaran menyusun teks eksposisi. Berikut adalah pedoman observasi untuk
 sikap religius.

Page 95
                        

67
 Pedoman Observasi Sikap Religius
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah
 skor untuk tiap indicator sesuai dengan sikap yang ditampilkan oleh peserta didik,
 dengan kriteria sebagai berikut:
 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
 melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Sikap Religius
 No. Responden Indikator Jumlah
 Nilai
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 Petunjuk penilaian:
 Nilai akhir menggunakan skala 1 samapai 4
 Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Sesuai Permendkbud No 104 A Tahun 2014 peserta didik memperoleh
 nilai adalah sebagai berikut.
 Sangat baik : apabila memperoleh nilai : 3,51 – 4,00
 Baik : apabila memperoleh nilai : 2,51 – 3,50
 Cukup : apabila memperoleh nilai : 1,51 – 2,50
 Kurang : apabila memperoleh nilai : 1,00 – 1,50
 Penilaian sikap sosial mengacu pada KI 2, yaitu menghargai dan
 menghayati perilaku jujur, disiplin, tnggung jawab, peduli (toleransi, gotong
 royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
 Skor diperoleh
 Skor Maksimal x 4 = skor akhir
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 sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Kompetensi dasar
 yang berkaitan dengan kompetensi dasar 4.2 adalah KD 2.1, yaitu memiliki
 perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun daam menanggapi secara pribadi hal-
 hal atau kejadian berdasarkan pengamatan. Berdasarkan KD 2.1 aspek yang aka
 diamati dalam penelitian ini adalah sikap jujur, tanggung jawa, dan santun.
 Adapun indikator pada sikap jujur, yaitu (1) berperilaku dapat dipercaya dala
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan terhadap diri sendiri maupun orang lain, dan
 (2) menunjukan perilaku tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun
 berdiskusi. Indikator yang terdapat pada sikap santun, yaitu (1) berperilaku yang
 menunjukan sifat baik hati dari sudut pandag bahasa maupun perilakunya, dan (2)
 menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan gesture santun. Serta indikator pada
 sikap tanggung jawab, yaitu (1) berperilaku selalu melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi,
 dan (2) berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau informasi yang
 dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi. berikut instrument dan
 rubric penilaian untuk sikap sosia jujur, santun, dan tanggung jawab.
 Pedoman Observasi Sikap Sosial (Jujur, Santun, Tanggung Jawab)
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah
 skor untuk tiap indicator sesuai dengan sikap yang ditampilkan oleh peserta didik,
 dengan kriteria sebagai berikut:
 5 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
 melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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 Tabel 3.7 Rubrik Penilaian Sikap Sosial (Jujur, Santun, Tanggung Jawab)
 No. Responden Indikator Jumlah
 Nilai
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 Petunjuk penilaian:
 Nilai akhir menggunakan skala 1 samapai 4
 Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Sesuai Permendkbud No 104 A Tahun 2014 peserta didik memperoleh
 nilai adalah sebagai berikut.
 Sangat baik : apabila memperoleh nilai : 3,51 – 4,00
 Baik : apabila memperoleh nilai : 2,51 – 3,50
 Cukup : apabila memperoleh nilai : 1,51 – 2,50
 Kurang : apabila memperoleh nilai : 1,00 – 1,50
 3.5.2.2 Pedoman Jurnal
 Pedoman yang dibuat dalam siklus I dan siklus II hanya jurnal guru.
 Aspek-aspek yang diamati dalam jurnal guru berisi tentang (1) kekondusifan
 penumbuhan minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembejaran berbasis proyek melalui media
 karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia, (2) kekondusifan ketika
 Skor diperoleh
 Skor Maksimal x 4 = skor akhir
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 proses mengamati media karikatur berpidato, proses bertanya, menalar peserta
 didik dalam menyusun teks eksposisi, (3) kekondusifan peserta didik dalam
 proses mencoba dan mengomunikasikan kepada teman satu kelompok pada
 keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan
 Indonesia, (4) kereflektifan suasana saat kegiatan refleksi pada ahir pembelajaran
 sehingga peserta didik menyadari kekurangan dan bisa memperbaikinya, dan (5)
 kekondusifan sikap peserta didik selama pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia.
 3.5.2.3 Pedoman Wawancara
 Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui pendapat perta didik
 tentang keterampilan menyusun teks eksposisi dalam kegiatan berpidato dengan
 model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur. Aspek-aspek yang
 digunakan dalam pedoman wawncara meliputi: (1) apakah peserta didik dapat
 memahami teks eksposisi yang disajikan (2) apakah media video karikatur yang
 disajikan efektif untuk keterampilan menyusun teks eksposisi (3) bagaimana
 pendapat peserta didik tentang penggunaan media karikatur (4) bagaimana kesan
 peserta didik mengenai pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi (5)
 apa saja kemudahan dan kesulitan yang dialami peserta didik selam proses
 pembelajaran dan (6) apa saran dan harapan peserta didik terhadap pembelajaran
 yang dilakukan.
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 3.5.2.4 Pedoman Dokumentasi Foto
 Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti hasil penelitian dalam bentuk
 gambar. Dokumentasi foto dilakukan untuk mengetahui aktivitas peserta didik
 dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi. Selain itu, sikap sosial
 dan religius akan muncul dalam sebuah dokumentasi foto. Seperti sikap religius
 dibuktikan saat peserta didik melakukan doa bersama sebelum memulai
 pembelajaran. Sikap sosial peserta didik saat berkelompok ataupun
 mempresentasikan hasil pekerjaan mereka.
 3.5.2 Instrumen Tes
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil pekerjaan peserta
 didik dalam memehami atau menyusun teks eksposisi. Tes pada ummnya
 digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik secara kognitif
 mengenai penguasaan materi yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunalan tes unjuk kerja untuk memahami teks
 deskripsi dan menyusun teks eksposisi.
 Kriteria penilaian dalam tes menyusun teks eksposisi adalah sebagai
 berikut (1) isi (2) organisasi (3) kosa kata (4) penggunaan bahasa, dan (5)
 mekanik. Adapun aspek atau kriteria penilaian keterampilan menyusun teks
 eksposisi dengan rentang skor dan indikator penilaian dapat dilihat pada tabel
 berikut.
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 Tabel 3.8 Pedoman Penilaian Keterampilan Menyusun Teks
 Eksposisi
 No. Aspek/Kriteria Skor Indikator
 1. Isi 27-30
 Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik
 tulisan; substantif; pengembangan teks
 observasi lengkap; relevan dengan topik
 yang dibahas
 22-26 Cukup-Baik:cukupmenguasai
 permasalahan; cukup memadai;
 pengembangan observasi terbatas;
 relevan dengan topik tetapi kurang
 terperinci
 17-21 Sedang-Cukup:penguasaan
 permasalahan terbatas; substansi kurang;
 pengembangan topik tidak memadai
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai
 permasalahan; tidak ada substansi; tidak
 relevan; atau tidak layak dinilai
 2 Organisasi 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar;
 gagasan diungkapkan dengan jelas;
 padat; tertata dengan baik; urutan logis;
 kohesif
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
 terorganisasi tetapi ide utama
 ternyatakan; pendukung terbatas; logis
 tetapi tidak lengkap
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan
 kacau atau tidak terkait; urutan dan
 pengembangan kurang logis
 7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak
 terorganisasi; atau tidak layak dinilai
 3 Kosa kata 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan
 kata canggih; pilihan kata dan ungkapan
 efektif; menguasai pembentukan kata;
 penggunaan register tepat
 14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai;
 pilihan, bentuk, dan penggunaan
 kata/ungkapan kadang-kadang salah,
 tetapi tidak mengganggu
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata
 terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk,
 pilihan, dan penggunaan
 kosakata/ungkapan; makna
 membingungkan atau tidak jelas
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 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
 kosakata, ungkapan, dan pembentukan
 kata rendah; tidak layak nilai
 4 Penggunaan
 Bahasa
 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi
 kompleks dan efektif; terdapat hanya
 sedikit kesalahan penggunaan bahasa
 (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
 preposisi)
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi
 efektif; terdapat kesalahan kecil pada
 konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
 kesalahan penggunaan bahasa
 (fungsi/urutan kata, artikel, pronomina,
 preposisi), tetapi makna cukup jelas
 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan
 dalam konstruksi kalimat
 tunggal/kompleks (sering terjadi
 kesalahan pada kalimat negasi,
 urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
 kalimat fragmen, pelesapan; makna
 membingungkan atau kabur
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
 kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak
 komunikatif; tidak layak dinilai
 5. Mekanik 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai
 aturan penulisan; terdapat sedikit
 kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf
 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
 kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf,
 tetapi tidak mengaburkan makna
 4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
 kapital, dan penataan paragraf; tulisan
 tangan tidak jelas; makna
 membingungkan atau kabur
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan
 penulisan; terdapat banyak kesalahan
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
 kapital, dan penataan paragraf; tulisan
 tidak terbaca; tidak layak dinilai
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 Dari skor yang diperoleh dapat diubah dalam bentuk nilai dengan rumus
 sebagai berikut.
 Berdasarkan Permendikbud nomor 104 tahun 2014 mengenai penilaian
 dalam aspek pengetahuan dan keterampilan, nilai ketuntasan kompetensi
 keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan huruf, yakni 4,00 – 1,00 untuk
 angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan D sebagaimana tertera pada
 tabel berikut.
 Tabel 3.9 Nilai Ketuntasan Keterampilan
 No. Rentang Angka Huruf
 1. 3,85 – 4,00 A
 2. 3,51 -3,84 A-
 3. 3,18 – 3,50 B+
 4. 2,85 – 3,17 B
 5. 2,51 – 2,84 B-
 6. 2,18 – 2,50 C+
 7. 1,85 – 2,17 C
 8. 1,51 – 1,84 C-
 9. 1,18 – 1,50 D+
 10. 1,00 – 1,17 D
 Jumlah perolehan skor x100
 Nilai Akhir = skor ideal
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 Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian
 optimum 2,67. Perhitungan konversi nilai peserta didik dihitung dengan
 menggunakan rumus sebagai berikut.
 Keterangan:
 Nk = Nilai Konversi
 ∑n = Jumlah Nilai (skala 0-100)
 ∑Nmax = Jumlah nilai maksimal
 3.5.3 Validitas Instrumen
 Uji isntrumen dilakukan untuk mengetahui validitas instrument dengan uji
 validitas, yaitu konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru bidang studi yang
 diperoleh kesepakatan bersama bahwa instrument yang digunakan telah valid.
 Untuk itu, sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan uji instrument tes, uji
 validitas instrument nontes serta dilakukan dengan cara mengonsultasikan seluruh
 instrument nontes yang telah dibuat kepada dosen pembimbing dan guru mata
 pelajaran bahasa Indonesia yang bersangkutan supaya instrument yang dgunakan
 untuk mengambil data benar-benar valid.
 3.6 Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
 tes dan teknik nontes. Teknik tes berupa tes praktik berfungsi sebagai sarana
 ∑n
 Nk = x 4
 ∑Nmax
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 untuk mengetaui sejauh mana peserta didik dapat menyerap pembelajaran yang
 diberikan dan untuk mengetahui keterampilan peserta didik dalam menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media
 karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia. Teknik nontes untuk
 mengetahui opini peserta didik terhadap model dan media yang digunakan,
 peneliti menggunakan lembar observasi, jurnal, wawancara, serta dokumentasi
 foto. Berikut adalah cara yang digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan data.
 3.6.2 Teknik Nontes
 Teknik nontes digunakan untuk mengetahui perubahan tingkah laku atau
 perubahan sikap sosial dan religi setelah pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H SMP
 Negeri 1 Banjarnegara.
 3.6.2.1 Teknik Observasi
 Dalam observasi peneliti mengamati sikap sosial dan religi positif yang
 dimiliki peserta didik dan sikap negatif yang dimiliki peserta didik ketika
 menyusun teks eksposisi berlangsung. Observasi dilakukan oleh peneliti, dibantu
 guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan teman peneliti. Teknik pengumpulan
 data dengan observasi dilakukan dengan cara (1) menetukan kegiatan apa saja
 yang akan diamati (2) melakukan pengamatan berdasarkan pedoman atau lembar
 observasi yang dibuat.
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 3.6.2.2 Teknik Wawancara
 Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik
 untuk memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan. Selain itu, peserta didik juga
 diminta pendapat tentang pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia, kesulitan-kesulitan peserta didik selama mengikuti
 pembelajaran memahami dan menyusun teks eksposisi ini untuk mengetahui
 kesan dan pesan peserta didik terhadap pembelajaran. Dalam pedoman wawancara
 ini disiapkan beberapa pertanyaan secara garis besarnya saja. Pertanyaan dapat
 berkembang sesuai dengan situasi yang ada.
 Adapun cara melakukan wawancara terbagi atas tiga, yaitu (1) peneliti
 menyiapkan lembar wawancara yang akan dilakukan, (2) peneliti mewawancarai
 peserta didik yang mendapatkan nilai dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah
 pada penilaian siklus I dan siklus II, dan (3) merekam dan mencatat hasil
 wawancaa dalam bentuk deskripsi secara terperinci.
 3.6.2.3 Teknik Dokumentasi Foto
 Dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung pada
 siklus I sampai siklus II. Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai salah satu
 teknik untuk memperoleh data nontes yang berupa foto atau gambar.
 Dokumentasi dilakukan oleh tim peneliti agar peneliti dapat fokus pada proses
 pembelajaran. Hasil dokumentasi juga dapat mengetahui perubahan sikap religius
 dan sikap sosial peserta didik.
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 3.6.3 Teknik Tes
 Teknik tes digunaan untuk mengetahui kemampuan menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media
 karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia pada peserta didik kelas VII H
 SMP Negeri 1 Banjarnegara. Tes dilakukan dengan pemberian tugas menyusun
 teks eksposisi berdasarkan media karikatur yang ditayangkan. Tes ini dilakukan
 sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan siklus II.
 Dari siklus I akan diketahui bagaimana kesulitan-kesulitan yang dialami
 peserta didik dalam proses pembelajaran yang akan dianalisis. Kemudian setelah
 dianalisis, pada siklus II kesalahan yang terdapat pada siklus I akan diperbaiki
 sehingga kemampuan peserta didik akan meningkat. Hasil pekerjaan peserta didik
 juga akan lebih memuaskan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
 pengambilan data tes sebagai berikut.
 1. Guru menyiakan soal dan media karikatur berpidato yang dijadikan
 sebagai bahan penulisan.
 2. Peserta didik ditugasi untuk menyusun teks eksposisi secara tertulis
 berdasarka tayangan media karikatur berpidato.
 3. Peserta didik berlatih menyusun teks eksposisi secara tertulis dalam
 kelompoknya.
 4. Peserta didik mengumpulkan hasil kerja baik pada siklus I dan siklus
 II.
 5. Peneliti menilai dan menganalisis hasil teks eksposisi secara tertulis
 berdasarkan hasil siklus I dan siklus II.
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 3.7 Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
 kuantitatif dan analisis kualitatif. Teknik ini merupakan cara dalam memperoleh
 informasi mengenai tingkat pencapaian peserta didik dalam memahami dan
 menyusun teks eksposisi secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis yang digunakan
 adalah teknik deskriptif analitik. Langkah dalam menganalisis data sebagai
 berikut.
 1. Data kuantitatif diolah menggunakan deskriptif presentase. Nilai yang
 diperoleh peserta didik dirata-rata untuk ditemukan keberhasilan indvidu
 dan keberhasilan klasikal sesuai dengan target yang telah ditentukan.
 2. Data kualitatif yang berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
 foto diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan fokus
 analisis.
 3. Hasil klasifikasi data kualitatif dikaitka dengan data kuantitatif sebagai
 dasar untuk mendeskripsikan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis
 proyek dengan media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia
 yang ditandai semakin meningkatnya keterampilan menyusun teks
 eksposisi peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara.
 Keberhasilan tindakan dilihat dari sua aspek, yakni aspek hasil (nilai tes) dan
 aspek proses. Dari segi hasil tes, apabila 75% peserta didik sudah mendapatkan
 nilai dengan batas KKM dengan nilai 2,67 aau lebih dapat dikatakan penelitian
 yang dilakukan telah berhasil. Dari segi proses, tindakan dikategorikan berhasil
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 apabila peserta didik terlihat antusias yang ditandai dengan perubahan
 sikap/perilaku senang dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran menyusun
 teks eksposisi secara tertulis. Selain itu, dapat dlihat pula dengan tanggapan
 peserta didik mengenai pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato yang
 semakin menunjukan kearah positif dan baik. Data keantusiasan diambil dengan
 lembar pengamatan yang diperoleh dari hasi observasi, wawancara, dan
 dokumentasi foto.
 3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif
 Teknik analisis data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang
 diperoleh peserta didik setelah tes dlaukan. Data kuantitatif ini diolah dengan
 menggunaan deskriptif presentase. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik
 untuk mengetahui keberhasilan individu dan keberhasilan klasikal sesuai target
 yang telah ditentukan. Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali,cyaitu
 pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Analisis data dilakukan dengan memasukan
 nilai menyusun teks eksposisi secara tertulis pada tes akhir tiap-tiap siklus (siklus
 I dan siklus II) ke dalam tabel. Berdasarkan nilai tersebut dicari presentase
 keberhasilannya.
 Analisis data untuk menghitung keberhasilan yang dicapai berdasarkan
 teknik kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah berikut.
 1. Mengoreksi hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi tiap-tiap
 peserta didik sesuai rubrik penilaian.
 2. Menghitung jumlah responden
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 3. Menghitung nilai konversi peserta didik
 Skor diperoleh
 Skor Maksimal x 4 = skor akhir
 4. Menghitung nilai rata-rata peserta didik tiap siklus
 5. Menghitung jumlah niali peserta didik tiap aspek
 6. Menghitung frekuensi peserta didik yang mendapat nilai ≥ 2,67
 7. Menghitung presentase ketercapaian KKM
 Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes peserta didik
 tiap siklus. Untuk menghitung hasil perolehan nilai rata-rata peserta didik pada
 tiap siklus dgunakan rumus sebagai berikut.
 Keterangan:
 XP : Jumlah nilai rata-rata peserta didik tiap siklus
 ∑ N : jumlah nilai kumulaif
 ∑ R : jumlah responden
 Setelah diketahui hasil perolehan nilai rata-rata tiap peserta didik pada
 siklus I dan siklus II kemudian disesuaikan dengan pedoman penilaian untuk
 menentukan keterampilan menyusun teks eksposisi secara tertulis dalam kategori
 kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Untuk mengetahui peningkatan keterampila
 menyusun teks eksposisi secara tertulis, maka hasil nilai perolehan rata-rata tiap
 aspek pada siklus I dibandingkan dengan nilai perolehan peserta didik pada siklus
 II. Untuk menghitung nilai peserta didik tiap aspek digunakan rumus sebagai
 berikut.
 XP = ∑ N
 x 100%
 ∑ R
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 X = ∑ BS
 x 100%
 ∑ R
 Keterangan:
 X : Jumlah nilai peserta didik tiap aspek
 ∑ BS : Jumlah bobot skor
 ∑ R : Jumlah peserta didik satu kelas
 Selanjutnya, keberhasilan nilai peserta didik secara klasika dihitung
 dengan cara membagi jumlah peserta didik yag mendapat konvensi nilai 2,67
 dengan keseluruhan jumlah responden dan dikalikan presentase maksimal. Untuk
 memudahkan perhitungan digunakan rumus sebagai berikut.
 ∑ P = ∑
 F x 100%
 ∑ R
 Keteragan:
 ∑ P : Presentase ketercapaian KKM
 ∑ F : Frekuensi peserta didik yang mendapat nilai konvensi ≥ 2,67
 ∑ R : Jumlah responden
 Berdasarkan presentase ketercapaian KKM apabila 75% peserta didik
 sudah mendapat nilai minimum 2,67 berpredikat B- dapat dikatakan tindaka yang
 dilakukan telah berhasil atau tuntas.
 3.7.2 Teknik Analisis Data Kualitatif
 Teknik analisis data kualitatif diperoleh melalui hasil observasi,
 wawancara, dan dokumentasi foto. Analisis data secara kualitatif dilakukan
 digunakan untuk mengetahui perubahan sikap sosial dan religi peserta didik dalam
 menyusun teks eksposisi pada siklus I dan siklus II. Selain itu, data nontes yang
 berupa wawancara juga mengetahui tanggapan peserta didik dalam menyusun teks
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 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media
 karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia. Data wawancara
 dianalisis dengan memutar kembali hasil wawancara dan menyalinnya dala
 bentuk tulisan.
 Paparan analisis dan pendeskripsian ini bertujuan untuk mengungkapkan
 segala perilaku peserta didik dan perubahan tindakan selama siklus I dan siklus II.
 Pendeskripsian ini dapat diketahui tanggaan peserta didik terhadap model dan
 media yang digunakan dalam pembelajaran dan juga mengetahui selaga perilaku
 peserta didik secara lengkap.
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 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1 Hasil Penelitian
 Bab ini berisi hasil penelitian tes dan nontes pada siklus I dan siklus II. Hasil
 penelitian tes berupa tes keterampilan menyusun teks eksposisi secara tertulis.
 Hasil tes pada siklus I dan siklus II berbentuk data kuantitatif. Hasil tes digunakan
 untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan menyusun teks
 eksposisi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan
 media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia. Data hasil tes
 keterampilan menyusun teks eksposisi secara tertulis dijelaskan menggunakan
 angka berupa tabel dan diagram.
 Hasil data nontes pada siklus I dan siklus II didapat dari hasil observasi
 proses pembelajaran, observasi sikap, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto.
 Hasil data nontes digunakan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran
 dan perubahan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik saat mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi secara tertulis menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dan media karikatur berpidato bertema kebudayaan
 Indonesia.. Hasil data nontes juga digunakan untuk mengetahui respon guru dan
 peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Data hasil nontes dijelaskan dalam
 bentuk deskriptif dengan rangkaian kalimat.
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 4.1.1 Hasil Penelitian Prasiklus
 Hasil penelitian prasiklus merupakan tindakan awal dalam pembelajaran
 menyusun teks eksposisi peserta didik sebelum dilakukan penelitian. Tujuan
 dilakukannya tes prasiklus adalah untuk mengetahui keadaan awal kemampuan
 menyusun teks eksposisi pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara dan untuk mempermudah dalam melakukan penelitian setelah
 dilakukan tindakan. Hasil penelitian prasiklus tersebut dapat dilihat pada tabel
 berikut.
 Tabel 4.1 Tes Hasil Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Prasiklus
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F % ∑N Rata-rata
 Nilai
 Ketuntasan
 1. Sangat
 Baik
 3,51-4,00 - - - 80,4
 30
 = 2,67
 11
 x 100 %
 30
 = 36,6 %
 2. Baik 2,51-3,50 11 36,6% 37,8
 3. Cukup 1,51-2,50 19 63,3% 42,24
 4. Kurang 1,00-1,50 - - -
 Jumlah 30 100% 80,4
 Keterangan:
 F : Jumlah peserta didik
 % : Presentase ketercapaian
 ∑N : Jumlah nilai
 Pada tabel 4.1 diketahui bahwa sebanyak 11 peserta didik atau 36,6% telah
 berhasil mencapai kriteria ketuntasan dengan kategori baik. Sementara itu, 19
 peserta didik atau sebanyak 63,3% belum berhasil mencapai ketuntasan minimal.
 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dari hasil tes keterampilan prasiklus
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 peserta yang mendapatkan nilai minimal 2,67 belum mencapai 70% dan hanya
 mencapai 36,6% namun nantinya akan diperbaiki lagi pada siklus II agar
 mencapai ketuntasan 100%.
 Data tersebut menunjukan bahwa peserta didik yang mendapat nilai cukup
 dan kurang adalah peserta didik yang keterampilan menyusun teks eksposisi
 kurang sempurna karena tidak menerapkan aspek-aspek yag harus diperhatikan
 dengan baik. Hal tersebut merupakan jumlah nilai 5 aspek atau kriteria penilaian
 teks eksposisi, yaitu (1) aspek isi, (2) aspek organisasi, (3) aspek kosakata, (4)
 aspek penggunaan bahasa, dan (5) aspek mekanik. Dengan capaian tersebut dapat
 diketahui bahwa keterampilan menyusun teks eksposisi pada peserta didik kelas
 VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara masih rendah dengan perolehan ketuntasan
 sebanyak 36,6%. Perolehan tiap aspek terangkum dalam tabel berikut.
 Tabel 4.2 Penilaian Tiap Aspek Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Prasiklus
 No Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Rata-rata
 Skor
 Ketuntasan
 1. Isi 601 20,03 30%
 2. Organisasi 404 13,4 60%
 3. Kosakata 389 12,9 53,3%
 4. Penggunaan Bahasa 378 12,6 43,3%
 5. Mekanik 126 4,2 23,3
 Jumlah 1898
 Nilai = 1898 X 4
 3200
 = 2,37
 Tabel 4.2 adalah penilaian tiap aspek tes keterampilan menyusun teks
 eksposisi pada prasiklus. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah
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 nilai rata-rata tiap aspek menyusun teks eksposisi adalah 2,37 dengan jumlah skor
 1898. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori cukup. Ketuntasan klasikal
 sebsesar 36,6% atau sebanyak 11 peserta didik. Jumlah tersebut masih jauh dari
 target yang diharapkan sebesar 75% dari jumlah keseluruhan peserta didik.
 Jumlah skor untuk aspek isi adalah 601 dengan rata-rata skor 20,03. Aspek
 organisasi jumlah skornya sebesar 404 dengan nilai rata-rata 13,4. Pada aspek
 kosakata jumlah skornya adalah 389 dengan rata-rata 12,9. Jumlah skor pada
 aspek penggunaan bahasa sebanyak 378 dengan rata-rata nilai 12,6. Sedangkan
 pada aspek mekanik memperoleh jumlah skor sebanyak 126 dengan rata-rata nilai
 4,2. Berikut adalah pemaparan hasil menyusun teks eksposisi berdasarkan aspek
 penilaiannya.
 4.1.1.1 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Isi
 Aspek isi merupakan aspek pertama yang dinilai pada teks eksposisi. Skor
 maksimal pada aspek ini adalah 30. Aspek ini menekaka pada penugasan dan
 pengembangan teks yang relevan dengan topik yang dibahas. Berikut adaah tabel
 yang menunjukan hasil penilaian pada aspek isi.
 Tabel 4.3 Hasil Tes Keterampilan Teks Eksposisi Aspek Isi Prasiklus
 No. Kategori Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 27-30 - - - 601
 30
 = 20,03
 9
 x 100%
 30
 = 30 % 2. Baik 22-26 9 202 30%
 3. Cukup 17-21 19 367 63,3%
 4. Kurang 13-16 2 32 6,6%
 Jumlah 30 601
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 Pada tabel 4.3 diketahui bahwa hasil tes keterampilan aspek isi pada
 prasiklus hanya 9 peserta didik atau 30% yang mencapai nilai ketuntasan yaitu 22-
 26. Sedangkan sisanya sebanyak 19 peserta didik atau 63,3% masih dalam
 kategori cukup dan 2 peserta didik atau 6,6% masih pada kategori kurang.
 Ketuntasan yang dicapai sebesar 30%. Hasil tersebut masih jauh dari nilai
 ketuntasan yang mencapai 75%. Skor maksimal yang diperoleh dari 30 peserta
 didik adalah 601 dengan rata-rata 20,03. Hasil tersebut menunjukan bahwa
 sebagian besar peserta didik masih belum menguasai aspek isi dalam keterampilan
 menyusun teks eksposisi.
 4.1.1.2 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Organisasi
 Prasiklus
 Penilaian aspek organisasi ditekankan pada bagian struktur atau organisasi
 teks eksposisi. Kriteria penilaian pada aspek ini adalah organisasi teks lengkap,
 gagasan yag diungkapkan padat dan jelas, serta urutannya yang logis. Skor
 maksimal yang diperoleh pada aspek ini adalah 20. Berikut adalah tabel hasil tes
 keterampilan menyusun teks eksposisi aspek organisasi prasiklus.
 Tabel 4.4 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Organisasi Prasiklus
 No. Kategori Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 - - - 404
 30
 = 13,46
 18
 x 100%
 30
 = 60 % 2. Baik 14-17 18 267 60%
 3. Cukup 10-13 10 119 33,3%
 4. Kurang 7-9 2 18 6,6%
 Jumlah 30 404
 Tabel 4.4 adalah hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi aspek
 organisasi. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah peserta didik yang
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 memperoleh skor 14-17 sebanyak 18 peserta didik atau 60%. Sebesar 60%
 tersebut merupakan peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan minimum dan
 berkategori baik. Sebanyak 12 peserta didik atau 33,3% masih belum mencapai
 nilai ketuntasan yang suda dtentukan. Adapun 2 peserta didik atau 6,6%
 memperoleh nilai dala kategori kurang. Skor maksimal yang diperoleh dari 30
 peserta didik adalah 404 dengan nilai rata-rata 13,46. Jumah rata-rata tersebut
 dikategorikan baik. Dengan jumlah tersebut, secara umum peserta didik sudah
 mampu menguasa organisasi pada teks eksposisi.akan tetapi masih perunya
 perbaian agar semua peserta didik dapat mencapai nilai ketuntasan yang sudah
 ditentukan.
 4.1.1.3 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Kosakata
 Prasiklus
 Aspek kosakata merupakan aspek ketiga pada kriteria penilaian menyusun
 teks eksposisi. Pada aspek ini, ditekankan pada pemilihan kata, penguasaan kata,
 serta dalam hal pembentukan kata yang baik dan benar. Skor maksimal pada
 aspek ini adalah 20. Berikut adalah tabel hasil tes keterampilan menyusun teks
 eksposisi aspek kosakata.
 Tabel 4.5 Hasil Tes Keterapian menyusun Teks Eksposisi Aspek Kosakata
 Prasiklus
 No. Kategori Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 - - - 389
 30
 = 12,9
 16
 x 100%
 30
 = 53,3% 2. Baik 14-17 16 231 53,3%
 3. Cukup 10-13 13 149 43,3%
 4. Kurang 7-9 1 9 3,3%
 Jumlah 30 389
 Tabel 4.5 adalah hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi aspek
 kosakata pada prasiklus. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah
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 peserta didik yang memperoleh kaegori baik adalah 16 peserta didik atau 53,3%
 dengan jumlah skor 231. Sedangkan yang memperoleh kategori cukup sebanyak
 13 peserta didik atau 43,3% dan hanya satu peserta didik atau 3,3% masih
 memperoleh kategori kurang. Jumlah skor yang diperoleh sebanyak 389 dengan
 rata-rata 12,9. Ketuntasan yang dicapai sebanyak 53,3% dari jumlah keseluruhan
 peserta didik sebanyak 30. Berdasarkan jumlah tersebut, maka diketahui bahwa
 peserta didik secara umum belum menguasai aspek kosakata dalam keterampilan
 menyusun teks eksposisi.
 4.1.1.4 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Penggunaan
 Bahasa Prasiklus
 Penggunaan bahasa merupakan kriteria keempat pada penilaian
 keterampilan menyusun teks eksposisi. Pada aspek ini, penilaian ditekankan pada
 penguasaan urutan dan fungsi kata, pronimina dan preposisi. Skor maksimal pada
 aspek penggunaan bahasa adalah 20. Berikut adalah tabel yang menunjukan hasil
 tes keterampilan menyusun teks eksposisi pada prasiklus.
 Tabel 4.6 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Penggunaan Bahasa Prasiklus
 No. Kategori Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 - - - 378
 30
 = 12,6
 13
 x 100%
 30
 = 43,3% 2. Baik 14-17 13 190 43,3%
 3. Cukup 10-13 14 162 46,6%
 4. Kurang 7-9 3 26 10%
 Jumlah 30 378
 Tabel 4.6 adalah hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi pada
 aspek penggunaan bahasa. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sebanyak
 13 peserta didik atau 43,3% memperoleh nilai dengan kategori baik dengan
 jumlah skor 190. Sebanyak 14 peserta didik atau sebanyak 46,6% dengan jumlah
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 skor 162 memperoleh nilai dengan kategori cukup. Sedangkan 3 peserta didik
 memperoleh nilai dengan kategori kurang sebanyak 10% dengan jumlah skor 26.
 Skor maksimal yang diperoleh dari 30 peserta didik sebanyak 378 dengan rata-
 rata 12,6. Jumlah tersebut dalam kategori cukup sehingga masih perlu ada
 perbaikan agar bisa mencapai ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dari hasil
 nilai tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang masih
 belum menguasai aspek penggunaan bahasa.
 4.1.1.5 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Mekanik
 Prasiklus
 Aspek mekanik merupakan aspek ke lima dan terakhir pada kriteria
 penilaian keterampilan menyusun teks eksposisi. Pada aspek ini menekankan pada
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. Berikut
 adalah tabel hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi pada aspek mekanik.
 Tabel 4.7 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Mekanik
 Prasiklus
 No. Kategori Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 10 - - - 126
 30
 = 4,2
 7
 x 100%
 30
 = 23,3% 2. Baik 6 7 42 23,3%
 3. Cukup 4 19 76 63,3%
 4. Kurang 2 4 8 13,3%
 Jumlah 30 126
 Tabel 4.7 adalah hasil penilaian menyusun teks eksposisi aspek mekanik.
 Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa sebanyak 7 peserta didik atau 23,3%
 memperoleh nilai dengan kategori baik dengan jumlah skor 42. Sebanyak 19
 peserta didik atau 63,3% dengan jumlah skor 76 memperoleh nilai dengan
 kategori cukup. Adapun sebanyak 2 peserta didik atau 6,6% memperoleh nilai
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 dengan kategori cukup. Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
 hampir semua peserta didik masih belum menguasa aspek mekanik dalam
 menyusun teks eksposisi.
 Berdasarkan hasil pemaparan nilai di atas, disimpulkan bahwa
 keterampilan menyusun teks eksposisi kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara
 masih rendah. Peneliti melakukan penelitian berdasarkan hasil nilai prasiklus
 dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks eksposisi.
 Peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan media karikatur
 berpidato. Penggunaan model dan media tersebut harapannya dapat meningkatan
 keterampilan menyusun teks eksposisi secara tertulis dan dapat menguba perilaku
 peserta didik ke arah positif, serta dapat meningkatan proses pembelajaran ke arah
 lebih baik.
 4.1.2 Hasil Penelitian Siklus I
 Pembelajaran menyusun teks eksposisi pada siklus I ini dilakukan dengan
 satu kali pertemuan. Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
 mengetahui keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi secara
 tertulis dan sebagai tindakan penelitian awal. Hasil pelaksaan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi menggunaka model pembelajaran berbasis proyek
 dengan media kariatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia pada siklus I
 terdiri atas data tes dan nontes.
 Data tes diperoleh dari hasil keterampilan menyusun teks eksposisi pada
 peserta didik menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media
 karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia. Data nontes diperoleh dari
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 hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi. Hasil penelitian siklus I
 membahas hasil pengamatan proses pembelajaran, hasil belajar peserta didik
 menyusun teks eksposisi secara tertulis, perilaku peserta didik saat pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
 4.1.2.1 Hasil Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan
 Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Karikatur
 Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia
 Hasil proses pembelajaran diperoleh dari observasi, jurnal guru,
 wawancara, dan dokumentasi foto yang telah dilakukan pada proses pembelajaran
 siklus I. Data tersebut didapatkan berdasarkan indikator-indikator yang telah
 ditentukan. Hasil proses pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia akan dijelaskan pada sub bab berikut.
 4.1.2.1.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Menggunakan Model Pembeajaran Berbasis Proyek dengan Media
 Karikatur Berpidato Bertema Kebudayaa Indonesia
 Hasil observasi proses pembelajaran merupakan hasil pengamatan pada
 setiap kegiatan seperti kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. Pada
 kegiatan pendahuluan memiliki satu aspek yang diamati, yaitu proses
 penumbuhan keantusiasan peserta didik dalam pembelajaran keterampilan
 menyusun teks eksposisi. Pada kegiatan inti yang terdiri atas kegiatan mengamati,
 menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Kegiatan mengamati
 terdapat satu aspek yang diamati, yaitu intensitas peserta didik dalam
 memperhatikan media karikatur berpidato yang disajikan, dan pada kegiatan
 menanya juga memiliki satu aspek yang diamati yaitu kondusifnya peserta didik
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 dalam kegiatan bertanya jawab mengenai media dan cara menyusun teks
 ekisposisi. Pada kegiatan menalar memiliki satu aspek yang diamati, yaitu
 keantusiasan peserta didik dalam menerima pembelajaran dengan menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur berpidato, dan pada
 kegiatan mencoba terdapat dua aspek yang diamati, yaitu (1) kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok untuk menyusun teks eksposisi dari media yang disajikan,
 dan (2) keantusiasan peserta didik dalam mengerjakan aktivitas menyusun teks
 eksposisi. Sedangkan pada kegiatan mengomunikasikan terdapat satu aspek yang
 diamati yaitu kondusifnya peserta didik dalam memaparkan hasil pekerjaan
 kelompoknya di depan kelas. Selanjutnya, pada kegiatan penutup juga memiliki
 satu aspek yang diamati yaitu keantusiasan peserta didik dalam kegiatan dan
 refleksi dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi. Pengamatan proses
 pembelajaran bertujuan untuk mengetahui keberlangsungan proses pembelajaan
 menyusun teks eksposisi. Untuk hasil pengamatan proses pembelajaran menyusun
 teks eksposisi menggunakan model berbasis proyek dengan media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.
 Tabel 4.8 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Siklus I
 No Aspek Frekuensi Presentase Kategori
 1. Pendahuluan
 Proses penumbuhan
 keantusiasan peserta didik
 dalam pembelajaran
 keterampilan menyusun teks
 eksposisi.
 25
 83,3%
 Baik
 Mengamati
 Intesitas peserta didik dalam
 memperhatikan media
 23
 76,6%
 Baik
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 karikatur berpidato yang
 disajikan.
 Menanya
 Kondusifnya peserta didik
 dalam kegiatan bertanya
 jawab mengenai media dan
 cara menyusun teks
 eksposisi.
 15
 50%
 Kurang
 Menalar
 Keantusiasan peserta didik
 dalam menerima
 pembelajaran dengan model
 pembelajaran berbasis
 proyek melalui media
 karikatur berpidato.
 17
 56,6%
 Kurang
 Mencoba
 a. Kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok
 untuk menyusun teks
 eksposisi dari media
 yang disajikan.
 b. Keantusiasan peserta
 didik secara individu
 dalam menyusun teks
 eksposisi.
 18
 20
 60%
 66,6%
 Kurang
 Cukup
 Mengomunikasikan
 Kondusifnya peserta didik
 dalam memaparkan hasil
 pekerjaannya di depan
 kelas.
 19
 63,3%
 Cukup
 3. Penutup
 Keantusiasan peserta didik
 pada kegiatan refleksi di
 akhir pembelajaran.
 19
 63,3%
 Cukup
 Keterangan:
 SB (Sangat baik) : 86% - 100%
 B (Baik) : 76% - 85%
 C (Cukup) : 61% - 75%
 K (Kurang) : < 60%
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 Tabel 4.8 merupakan hasil observasi proses pembelajaran menyusun teks
 eksposisi pada siklus I. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa pada aspek
 pendahuluan, yaitu proses penumbuhan keantusiasan peserta didik dalam
 pembelajaran, terdapat 25 peserta didik atau 83,3% yang berminat mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi. Jumlah tersebut sudah masuk dalam
 kategori baik. Aspek inti yang terdiri atas 5M (mengamati, menanya, menalar,
 mencoba, mengomunikasika). Pertama mengamati, yaitu intensitas peserta didik
 dalam memperhatikan video karikatur berpidato, sebanyak 23 peserta didik atau
 76,6% sudah memperhatikan media video karikatur berpidato dengan baik.
 Jumlah tersebut sudah mencapai kategori bak. Kedua menaya, yaitu kekondsifan
 peserta didik dalam kegiatan bertanya, sebanyak 15 peserta didik atau 50% yang
 melakukan kegiatan bertanya dengan baik. Jumlah tersebut termasuk dalam
 kategori kurang. Ketiga menalar, yaitu keantusiasan peserta didik dala menerima
 pembelajaran, sebayak 17 peserta didik atau 56,6% sudah melakukan kegiatan
 tersebut dengan baik. Jumah tersebut termasuk dalam kategori kurang. Keempat
 mencoba, yaitu kekondusifan peserta didik dalam kelompok, sebanyak 18 peserta
 didik atau 60% yang melakukan kegiatan dalam kelompok dengan baik. Jumlah
 tersebut termasuk dalam kategori kurang. Selanjutnya masih dalam aspek
 mencoba, yaitu keatusiasan peserta didik dalam mengerjakan tugasnya secara
 individu, sebanyak 20 peserta didik atau 66,6% yang sudah melaksaakan tugasnya
 dengan baik. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori cukup. Kelima
 mengomunikasikan, yaitu kekondusifan peserta didik dalam memaparkan hasilnya
 di depan kelas, sebanyak 19 peserta didik atau 63,3% sudah baik dalam
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 memaparkan hasilnya di depan kelas. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori
 cukup. Pada aspek penutup, yaitu keantusiasan peserta didik dalam kegiatan
 refleksi, sebanyak 19 peserta didik atau 63,3% mengikuti kegiaan refleksi dengan
 baik. Berikut penjelasan tiap aspek proses pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 4.1.2.1.1.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Aspek Pendahuluan Siklus I
 Berdasarkan hasil observasi, ada 25 peserta didik yang berminat mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori
 baik. Guru melakukan beberapa hal pada saat membuka pembelajaran untuk
 mengetahui proses penumbuhan minat peserta didik. Guru melakukan tanya jawab
 dan sedikit bercerita berkaitan dengan tema yang akan dipelajari.
 Pembelajaran diawali dengan salam dan doa. Peserta didik menyapa guru
 dan menjawab terkait kabar dan keadaan peserta didik. Hal tersebut dilakukan
 untuk mengakrabkan guru dan peserta didk agar selama pembelajaran tidak
 merasa canggung. Selanjutnya, guru dan peserta didik bertanya jawab terkait
 dengan tema pembelajaran yang akan dilaksanakan.
 Guru mengingatkan kembali materi menyusun teks eksposisi dengan
 mengaitkan tema pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru
 memberikan kaitan pembelajaran dengan keberagaman yang ada di Indonesia.
 Peserta didik merespon dengan memperhatikan penjelasan dari guru. Namun, ada
 beberapa peserta didik yang tidak menghiraukan penjelasan dari guru.
 Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan dan materi yang akan dipelajari pada
 pertemuan tersebut. Proses penumbuhan minat peserta didik dalam pembelajaran
 menyusun teks eksposisi digambarkan pada dokumentasi foto berikut.
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 Gambar 4.1 Proses Penumbuhan Keantusiasan Peserta Didik
 Gambar 4.1 memperlihatkan bagaimana proses penumbuhan keantusiasan
 peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Berdasarkan gambar tersebut, sebagian besar peserta didik antusias dalam proses
 penumbuhan minat dengan mendengarkan penjelasan dari guru dengan ditandai
 dengan anak panah berwana merah. Meskipun beberapa peserta didik tidak
 memperhatikan penjelasan dari guru dan terlihat tidak antusias dalam menerima
 pembelajaran dengan ditandai dengan lingkaran merah. Proses penumbuhan
 keantusiasan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media
 karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia berlangsung dengan cukup
 baik.
 4.1.2.1.1.2 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Aspek Inti pada Siklus I
 Berdasarkan hasil observasi pada aspek mengamati, sebanyak 23 peserta
 didik atau 76,6% yang mengamati media karikatur berpidato yang ditampilkan
 oleh guru. Peserta didik antusias dalam mengamati video karikatur berpidato yang
 ditampilkan oleh guru, meskipun masih ada beberapa peserta didik yang tidak

Page 127
                        

99
 memperhatikan video tersebut. Guru menerapkan model pembelajaran berbasis
 proyek, yaitu dengan berkelompok peserta didik memulai aktivitas mereka dalam
 sebuah kelompok untuk mengerjakan tugas yang akan diberikan. Suasana kelas
 cukup kondusif ketika peserta didik mengamati video karikatur berpidato. Hal ini
 dikarenakan peserta didik menyadari karena video tersebut berkaitan dengan tes
 praktik menyusun teks eksposisi.
 Pada kegiatan menanya, sebanyak 15 peserta didik atau 50% sudah
 menanyaka hal yang berkaitan dengan video karikatur berpidato maupun dengan
 tugas yang akan dikerjakan. Pada saat melakukan kegiatan bertanya, suasana kelas
 cukup kondusif, namun ada beberapa peserta didik yang masih suka berbicara
 sendiri sehingga tidak sedikit peserta didik yang bertanya dan harus mengulang
 kembali pertanyaannya.
 Selanjutnya, pada kegiatan menalar sebanyak 17 peserta didik atau 56,6%
 sudah antusias dalam menerima pembelajaran menyusun teks eksposisi. Hal
 tersebut dibuktikan dengan aksi peserta didik yang langsung mengerjakan apa
 yang sudah diperintah oleh guru tanpa mengulur waktu. Meskipun tidak sedikit
 pula yang masih mengulur waktu dalam pengerjaan tugas yang diberikan. Masih
 ada yang mengobrol, bahkan menunggu jawaban dari teman lain. Guru menegur
 dan memberikan arahan kepada peserta didik yang tidak segera menyelesaikan
 tugas mereka. Setelah guru melakukan tindakan tersebut, barulah beberapa
 peserta didik tersebut menjalankan tugasnya, meskipun hasilnya masih belum
 baik.
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 Pada kegiatan mencoba, sebanyak 18 peserta didik atau 60% peserta didik
 sudah kondusif dalam kegiatan berkelompok. Sedangkan pada aktivitas individu,
 sebanyak 20 peserta didik atau 66,6% sudah melaksanakan dengan baik. Hasil
 observasi pada kegiatan berkelompok lebih rendah karena, beberapa peserta didik
 hanya ingin mencontoh hasil pekerjaan dari teman sekelompok mereka tanpa mau
 berpikir. Berbeda dengan tugas yang dikerjakan secara individu, banyak peserta
 didik yang memaksimalkan hasil pekerjaan mereka pada tugas individu. Namun,
 ada beberapa peserta didik yang masih mengeluhkan tugas yang diberikan.
 Mereka masih mengerjakan dengan tidak serius, seperti bercanda bahkan ada yang
 sembari tiduran.
 Selanjutnya, pada kegiatan 5M yang terakhir yaitu mengomunikasikan,
 sebanyak 19 peserta didik atau 63,3% memperhatikan ketika peserta didik lain
 mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Jumlah tersebut termasuk
 dalam kategori kurang. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasilnya,
 kemudia beberapa peserta didik lainnya menanggapi atau bertanya kepada peserta
 didik yang presentasi. Kegiatan presentasi dilakukan setelah semua peserta didik
 menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru memberikan kesempatan kepada
 peserta didik yang mau prsentasi. Awalnya peserta didik enggan dan malu untuk
 mempresentasikan hasil pekerjaannya. Namun, setelah guru memberikan nilai
 tabah kepada yang ingin presentasi maka mulai banyak yang ingin maju ke depan
 kelas. Berikut adalah dokumentasi foto pada kegiatan inti yang terdiri atas 5M.
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 Gambar 4.2 Kegiatan mengamati Gambar 4.3 Kegiatan
 menanaya
 Gambar 4.4 Kegiatan mengomunikasikan Gambar 4.5 Kegiatan
 mencoba
 Gambar tersebut adalah kegiatan inti yang meliputi mengamati, menanya,
 menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Gambar 4.2 menunjukan pada saat
 kegiatan mengamati media kaikatur berpidato. Berdasarkan gambar tersebut,
 sebagian besar peserta didik mengamati media dengan seksama dengan ditandai
 panah berwarna merah. Namun, tidak sedikit pula beberapa peserta didik tidak
 mengamati media dengan sungguh-sungguh yang ditandai dengan lingkaran
 berwarna merah. Gambar 4.3 menunjukan kegiatan menannya. Berdasarkan
 gambar 4.3, guru memberikan beberapa pertanyaan dan di respon oleh beberapa
 peserta didik yang ditandai dengan panah berwarna merah. Namun, beberapa
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 peserta didik lain masih ada yang mengobrol dan tidak memperhatiakan
 pertanyaan yang diajukan oleh guru. Gambar 4.4 merupakan kegiatan pada aspek
 mengomunikasikan. Berdasarkan gambar 4.4, peserta didik dengan antusias
 memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas. Sementara itu, peserta didik
 lainnya memperhatikan dengan baik yang ditandai dengan panah berwarna merah,
 namun beberapa peserta didik terlihat tidak memperhatikan pada saat kegiatan
 mengomunikasikan yang ditandai dengan lingkaran warna merah. Kemudian
 gambar 4.5 menunujukan kegiatan mencoba. Berdasarkan gambar 4.5, diketahui
 bahwa sebagian besar peserta didik melakukan kegiatan mencoba, yakni
 menyusun teks eksposisi dengan antusias. Peserta didik berkelompok dan
 berdiskusi mengenai tugas yang diberikan dalam kelompok.
 4.1.2.1.1.3 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Aspek Penutup pada Siklus
 I
 Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan penutup, sebanyak 19 peserta
 didik atau 63,3% yang mengikuti kegiatan refleksi di akhir pembelajaran.
 Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kepemahaman peserta didik dalam
 mengikuti pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan tersebut. Guru
 menanyakan kembali apa yang sudah dipelajari, dan apa yang sudah dipahami
 oleh peserta didik. Lalu, peserta didik menjawab apa yang ditanyakan guru,
 apabila peserta didik masih merasa bingung dalam menyusun teks eksposisi, guru
 akan memberikan tindak lanjut pada kegiatan siklus II.
 Kegiatan refleksi dilaksanakan sepuluh menit sebelum pembelajaran
 berakhir. Pada kegiatan refleksi, ada beberapa peserta didik yang tidak
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 memperhatikan. Karena kegiatan siklus I dilakukan pada jam terakhir maka
 beberapa peserta didik sudah menggendong tas dan tidak sabar untuk segera
 pulang. Sehingga, kegiatan refleksi pada siklus I kurang kondusif karena sudah
 memasuki jam untuk segera pulang. Hal tersebut akan menjadi perbaikan pada
 siklus II. Berikut adalah dokumentasi foto pada proses kegiatan penutup siklus I.
 Gambar 4.6 Kegiatan Penutup
 Gambar 4.6 adalah peserta didik pada saat kegiatan penutup. Berdasarkan
 gambar tersebut, guru memberikan refleksi kepada peserta didik. Namun,
 beberapa peserta didik tidak mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan
 refleksi yang ditunjukan dengan lingkaran berwarna merah. Kegiatan refleksi
 pada siklus I berjalan dengan baik, meskipun kondisi kelas kurang kondusif.
 4.1.2.1.2 Hasil Jurnal Guru untuk Proses Pembelajaran Menyusun Teks
 Eksposisi siklus I
 Jurnal guru adalah instrumen nontes yang berisi mengenai hal-hal yang
 diamati sekaligus dirasakan guru berkaitan dengan kejadian-kejasian yang dialami
 peserta didik ketika pembeajaran. Guru mengamati saat proses pembelajaran
 berlangsung pada siklus I. Aspek-aspek yang terdapat dalam jurnal guru antara
 lain (1) kekondusifan penumbuhan minat peserta didik saat mengikuti
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 pembelajaran, (2) kekondusifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, (3) kekondusifan peserta
 didik saat mengamati media karikatur berpidato, (4) kekondusifan peserta didik
 saat kegiatan inti, dan (5) kereflektifan saat kegiatan pembelajaran. Setelah
 mengamati aspek-aspek tersebut, guru menuliskan hasil pengamatannya pada
 jurnal guru. Berikut adalah hasil dari pengamatan guru yang dituliskan pada jurnal
 guru pembelajaran siklus I.
 Aspek pertama adalah kekondusifan penumbuhan minat pada peserta
 didik. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, doa bersama dan apresepsi.
 Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan semua hal yang dibutuhkan
 dalam pembelajaran. Suasana kelas pada saat itu cukup kondusif. Hal itu
 diketahui ketika guru sudah mulai menyiapkan semua yang dibutuhkan untuk
 pembelajaran, tanpa diberi intruksi peserta didik sudah mengeluarkan alat tulis
 yang mereka butuhkan. Peserta didik sudah duduk dengan rapi di kursi masing-
 masing dan sudah siap untuk menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru.
 Aspek kedua adalah kekondusifan peserta didik dalam mengikuti
 pembelajaran menggunakan model berbasis proyek. Guru menerapkan model
 pembelajaran berbasis proyek sebelum peserta didik memulai aktivitas
 belajaranya. Awalnya, pada saat membagi kelompok suasana kelas mulai tidak
 kondusif, kemudian guru menunjuk anggota kelompok agar sama rata. Setelah
 semua peserta didik berkelompok, suasaa kelas mulai lebih kondusif dan tenang.
 Peserta didik antusias dalam kegiatan berkelompok, mereka saling berdiskusi satu
 sama lain untuk membahas tugas yang sudah diberikan.
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 Aspek ketiga adalah kekondusifan peserta didik saat mengamati media
 karikatur berpidato. Guru memberikan video karikatur berpidato saat peserta didik
 sudah berkelompok. Peserta didik cukup antusias dalam memperhatikan video
 yang ditayangkan oleh guru. Video yang ditayangkan berdurasi empat menit tiga
 puluh detik, hal itu membuat peserta didik harus memperhatikan baik-baik video
 yang ditayangkan karena durasi yang sangat terbatas. Karena pada siklus I tidak
 menggunakan speaker maka penayangan video karikatur berpidato harus diulang
 sebanyak dua kali. Hal ini akan diperbaki pada pembelajaran siklus II. Namun,
 respon peserta didik terhadap media yang ditayangkan cukup baik karena
 mengulas tentang keberagaman yang ada di Indonesia dan berupa gambar
 karikatur yang membuat peserta didik mudah untuk memahami.
 Aspek keempat adalah kekondusifan peserta didik pada kegiatan inti
 yang terdiri atas 5M. Guru memberikan instruksi pada awal pembelajaran,
 kemudian peserta didik dengan antusias melaksanakan intruksi yang diberikan
 oleh guru. Suasana kondusif yang sangat terlihat baik pada saat kegiatan
 mencoba, peserta didik secara kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas
 kelompok sekaligus tugas individu. Meskipun masih ada beberapa peserta didik
 yang ramai dan mengobrol dengan teman lainnya, pembelajaran berlangsung
 cukup kondusif. Pada kegiatan lainnya juga sudah cukup kondusif namun masih
 ada saja peserta didik yang tidak mau menyelesaikan tugasnya dengan baik. Hal
 ini akan menjadi perbaikan pada pembelajaran siklus II.
 Aspek kelima adalah kereflektifan saat kegiatan pembelajaran berakhir.
 Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru saja
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 dipelajari, dan peserta didik menjawab untuk mengetahui kepemahaman peserta
 didik dalam menyusun tek ekposisi. Sebagian besar sudah mengikuti kagiatan
 refleksi dengan baik, namun karena bertepatan pada jam terakhir pembelajaran,
 maka beberapa peserta didik sudah tidak kondusif karena sudah ingin mengakhiri
 pembelajaran.
 4.1.2.1.3 Hasil Wawancara Proses Pembelajaran Siklus I
 Hasil wawancara berisi tentang tanggapan peserta didik mengenai
 pembelajaran yang dilakukan pada siklus I. Guru melakukan wawancara pada
 akhir pembelajaran siklus I. Wawancara dilakukan diluar jam pelajaran. Tidak
 semua peserta didik diwawancarai, namun guru mewawacarai peserta didik yang
 memperoleh nilai tinggi, sedang dan rendah. Berikut adalah hasil wawancara yang
 dilakukan guru.
 Aspek pertama adalah perasaan dan kesan peserta didik selama
 mengikuti pembelajaran. Peserta didik yang mendapat nilai tinggi merasa senang
 mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru memberikan pengarahan dengan jelas
 sehingga peserta didik tidak merasa kebingungan saat menyusun teks eksposisi.
 Media karikatur berpidato juga sangat menarik dan memotivasi peserta didik
 untuk terus melestarikan budaya Indonesia. Sama halnya dengan peserta didik
 yang mendapat nilai sedang. Peserta didik yang mendapat nilai sedang merasa
 senang karena pembelajaran tidak membosankan dan media yang diberikan sangat
 menarik. Akan tetapi, peserta didik tersebut masih merasa sedikit kesulitan pada
 saat menyusun teks eksposisi. Adapun peserta didik yang mendapat nilai rendah
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 merasa kesulitan karena media yang ditayangkan masih membingungkan dan
 tidak terdengar sampai baris paling belakang. Hal itu dikarenakan peserta didik
 tersebut kurang memperhatikan media yang sedang ditayangkan oleh guru.
 Aspek kedua adalah pendapat peserta didik tentang pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media kaikatur
 berpidato. Peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi merasa senang karena bisa
 berbaur dengan teman lainnya, saling bertukar pikiran dan bisa menyelesaikan
 tugasnya dengan tepat waktu. Sama halnya dengan peserta didik yang mendapat
 niai sedang merasa senang karena bisa mengerjakan bersama kelompoknya.
 Walaupun ada sedikit kendala yaitu, organisasi yang kurang dalam kelompok
 sehingga hasilnya tidak maksimal. Adapun peserta didik yang mendapat nilai
 rendah. Peserta didik tersebut merasa tidak nyaman jika mengrjakan secara
 kelompok, sehingga peserta didik tersbut susah berbaur dengan tema lainnya
 sehingga tidak terjadi diskusi yang mengakibatkan nilai peserta didik tersbut
 menjadi rendah.
 Aspek ketiga adalah kesulitan dan kemudahan yang dialami peserta didik
 selama pembelajaran berlagsung. Peserta didik yang mendapat nilai tinggi tidak
 merasa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan ketika mengerjakan
 tugas dari guru. Peserta didik yang mendapat nilai sedang merasa kesulitan pada
 saat mengembangkan kerangka, karena letak struktur teks yang harus disesuaikan
 dengan kerangka. Adapun peserta didik yang mendapat nilai rendah mengalami
 kesulitan yaitu masih kurang memahami isi dari video yang ditayangkan sehingga
 untuk menuangkan hasilnya ke dalam sebuah teks masih kurang.
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 Aspek terakhir adalah saran peserta didik terhadap model pembelajaran
 berbasis proyek dan media karikatur berpidato dalam menyusun teks eksposisi.
 Peserta didik yang mendapat nilai tinggi dan nilai sedang memberi saran agar
 pembelaaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis
 proyek dengan media karikatur berpidato lebih sering dilakukan. Alasan yang
 diungkapkan kedua peserta didik tersebut berbeda. Alasan peserta didik dengan
 nilai tinggi yaitu karena dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
 proyek bisa berbaur dan saling bertukar pendapat dengan teman satu kelompok.
 Media yang ditayangkan juga sangat menarik dan bermanfaat untuk
 menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik. Berbeda dengan peserta didik
 yang mendapat nilai sedang, beralasan karena media yang ditayangkan sangat
 menarik dan pembelajaran tidak membosankan atau canggung. Adapun peserta
 didik yang mendapat nilai rendah memberi saran agar guru menayangkan media
 yang mudah dipahami, dan memberikan penjelasan yang lebih mudah.
 4.1.2.2 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Spiritual Siklus
 I
 Perubahan perilaku peserta didik untuk sikap spiritual merupakan salah
 satu aspek yang diteliti dalam penelitian ini. Peneliti mengamati perubahan
 perilaku sikap spiritual peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
 pada siklus I. Penilaia sikap spiritual sesuai dengan KI-1. Ketercapaian KI-1
 ditandai dengan perolehan nilai B (baik) atau skor 2,51 – 3,50 untuk setiap
 individu dan 75% untuk ketercapaian klasikal.
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 KD 1 yang berhubungan dengan keterampilan menyusun teks eksposisi
 secara tertulis adalah KD 1.2. KD 1.2 merupakan acuan peneliti dalam meneiti
 perubahan sikap spiritual peserta didik. Penilaian sikap spiritual yang sesuai
 dengan KD 1.2 mencakup dua indikator, yaitu (1) menggunakan bahasa Indonesia
 yang baik dan benar dalam memahami struktur dan kaidah teks eksposisi, (2)
 berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Berikut penjelasan penilaian berdasarkan tiap aspek penilaian sikap spiritual.
 4.1.2.2.1 Penilaian Sikap Spiritual Aspek Menggunakan Bahasa Indonesia
 yang Baik dan Benar dalam Memahami Struktur dan Kaidah Teks
 Eksposisi
 Aspek menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
 memahami struktur dan kaidah teks eksposisi merupakan aspek pertama dalam
 penilaian sikap spiritual. Perilaku atau sikap peserta didik dalam melaksanakan
 aspek penilaian pertama ini, dapat diketahui dengan mengamati cara bertutur baik
 lisan maupun tulis setiap peserta didik. Hasil penilaian sikap spiritual aspek
 pertama dapat dilihat pada tabel 4.9
 Tabel 4.9 Hasil Penilaian Sikap Spiritual Aspek Menggunakan Bahasa
 Indonesia yang Baik dan Benar dalam Memahami Struktur dan
 Kaidah Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 - - - 18/30 x 100%
 = 60% 2. Sering 3 18 54 60%
 3. Kadang 2 11 22 36,6%
 4. Tidak
 Pernah
 1 1 1 3,3%
 Jumlah 30 77 100%
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 Rata-rata 2,7
 Tabel 4.9 adalah hasil penilaian sikap spiritual aspek yang pertama, yaitu
 menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam memahami struktur
 dan kaidah teks eksposisi. Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa sebanyak 60%
 atau 18 peserta didik sering melakukan sikap spiritual aspek pertama dengan
 jumlah skor 54. Peserta didik yang masih kadang-kadang melakukan sikap
 spiritual aspek pertama sebanyak 36,6% atau 11 peserta didik dengan jumlah skor
 22. Sedangkan yang tidak melakukan sikap spiritual aspek pertama hanya satu
 peserta didik atau sebanyak 3,3% dengan jumlah skor hanya 1. Namun, belum
 terdapat peserta ddik yang mendapatkan nilai sempurna atau dalam kategori
 sangat baik. Skor maksimal yang diperoleh adalah 77 dengan jumlah rata-rata
 2,72. Jumlah rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan,
 peserta didik sudah berperilaku baik dalam menggunakan bahasa Indonesia yang
 baik dan benar dalam memahmi struktur dan kaidah teks eksposisi. Hal tersebut
 dibuktikan dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 2,7 yang termasuk dalam
 kategori baik (B).
 4.1.2.2.2 Penilaian Sikap Spiritual Aspek Berdoa Sebelum Melakukan
 Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi merupakan aspek kedua dalam penilaian sikap spiritual. Perilaku atau
 sikap peserta didik dalam melakukan aspek yang kedua ini dapat diketahui dengan
 mengamati peserta didik ketika berdoa pada saat pembelajaran akan dimulai dan
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 mengakhiri pembelajaran. Hasil penilaian sikap spiritual aspek kedua dapat dilihat
 pada tabel 4.10.
 Tabel 4.10 Hasil Penilaian Sikap Spiritual Aspek Berdoa Sebelum
 Melakukan Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 1 4 3,3% 23/30 x 100%
 = 76,6% 2. Sering 3 22 66 73,3%
 3. Kadang 2 6 18 20%
 4. Tidak
 Pernah
 1 1 1 3,3%
 Jumlah 30 89 100%
 Rata-rata 2,76
 Tabel 4.10 adalah hasil penilaian sikap pada aspek kedua, yaitu berdoa
 sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Berdasarkan
 tabel 4.10, diketahui bahwa 1 peserta didik atau sebanyak 3,3,% yang selalu
 melakukan aspek kedua pada penilaian sikap spiritual. Sebanyak 22 peserta didik
 atau 73,3% sering melakukan aspek kedua pada penilaian sikap spiritual dengan
 jumlah skor 66. Sedangkan 6 peserta didik atau sebanyak 20% kadang-kadang
 melakukan penilaian aspek kedua sikap spiritual dengan jumlah skor 18, dan
 hanya satu peserta didk yang tidak pernah melakukan karena tidak
 memperhatiakan dengan jumlah skor 1. Jumlah skor yang diperoleh adalah 89
 dengan nilai rata-rata 2,76 yang termasuk dalam kategori baik (B).
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 4.1.2.3 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial Siklus I
 Penelitian sikap sosial dilakukan berdasarkan KI-2. KD pada KI-2 yang
 sesuai dengan keterampilan menyusun teks eksposisi adalah KD 2.1. Sikap sosial
 pada KD 2.1 adalah sikap jujur, santun, dan tanggung jawab. Ketercapaian KI-2
 ditandai dengan perolehan nilai kategori baik (B) untuk setiap individu.
 Ketercapaian klasikal sikap sosial apabila 75% dengan perolehan nilai minimal
 setiap peserta didik dalam kategori baik (B).
 4.1.2.3.1 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial Jujur
 Siklus I
 Peneliti mengamati sikap sosial jujur saat peserta didik mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia
 siklus I. Pada penelitian ini menggunakan dua indikator sikap sosial jujur yang
 sudah ditentukan. Indikator yang dijadikan pedoman untuk mengamati sikap
 sosial jujur adalah (1) berperilaku dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan,
 dan pekerjaan terhadap diri sendiri maupun orang lain, dan (2) menunjukan
 perilaku tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi. Berikut
 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial jujur.
 Tabel 4.11 Hasil Penilaian Sikap Sosial Jujur Siklus I
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑Skor % Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51 –
 4,00
 - - - 19/30 x 100%
 = 63,3%
 2. Baik 2,51 –
 3,50
 19 57,5 63,3%
 3. Cukup 1,51 –
 2,50
 8 19 26,6%
 4. Kurang 1,00 – 3 4,5 10%
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 1,50
 Jumlah 30 81 100%
 Rata-rata 2,9
 Tabel 4.11 adalah hasil penilaian sikap sosial jujur. Berdasarkan tabel
 tersebut diketahui 19 peserta didik atau 63,3% mendapat nilai dengan kategori
 baik, dengan jumlah skor 57,7. Sebanyak 8 peserta didik atau 26,6% mendapat
 nilai kategori cukup, dengan jumlah skor 19. Serta 3 peserta didik atau sebanyak
 10% mendapat nilai dengan kategori yang masih kurang dengan jumlah skor 4,5.
 Tidak ada peserta didik yang memperoleh kategori sangat baik. Ketuntasan
 klasikal yang diperoleh pada penilaian sikap sosial jujur adalah 63,3% dengan
 jumlah 19 peserta didik yang mencapai ketuntasan klasikal. Jumlah seluruh
 peserta didik adalah 30 dengan total skor 81 dengan jumlah rata-rata 2,9. Jumlah
 rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik. Berikut adalah pemaparan
 penilaian sikap sosial jujur berdasarkan tiap aspeknya.
 4.1.2.3.1.1 Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Berperilaku Dapat Dipercaya
 dalam Perkataan, Perbuatan, dan Pekerjaan Terhadap Diri
 Sendiri Maupun Orang Lain
 Aspek pertama dari penilaian sikap sosial jujur adalah berperilaku dapat
 dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan terhadap diri sendiri mapun
 orang lain. Perilaku atau sikap peserta didik dalam melakukan aspek tersebut
 dapat diketahui dengan mengamati sikap peserta didik ketika mngerjakan tugas
 menyusun teks eksposisi secara tertulis. Aspek pertama ini, bisa diketahui dengan
 melihat hasil tes menyusun teks eksposisi peserta didik. Berikut adalah tabel hasil
 penilaian sikap sosial jujur aspek yang pertama.

Page 142
                        

114
 Tabel 4.12 Hasil Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Berperilaku Dapat
 Dipercaya dalam Perkataan, Perbuatan, dan Pekerjaan Terhadap
 Diri Sendiri Maupun Orang Lain
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 3 12 10% 22/30 x 100%
 = 73,3% 2. Sering 3 19 57 63,3%
 3. Kadang 2 6 12 40%
 4. Tidak
 Pernah
 1 2 2 6,6%
 Jumlah 30 83 100%
 Rata-rata 2,76
 Tabel 4.12 adalah hasil penilaian sikap sosial jujur aspek berperilaku dapat
 dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan diri sendiri maupun orang
 lain. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa sebanyak 4 peserta didik atau
 10% selalu melakukan sikap sosial jujur aspek pertama dengan jumlah skor 12.
 Peserta didik yang dalam kategori sering melakukan aspek penilaian sikap sosial
 jujur yang pertama berjumlah 19 peserta didik atau 63,3% dengan jumlah skor 57.
 Adapun peserta didik yang dalam kategori kadang melakukan aspek penilaian
 sikap sosial jujur yang pertama sebanyak 6 peserta didik atau 40% dengan jumlah
 skor 12. Sedangkan sebanyak 2 peserta didik yang tidak pernah melakukan aspek
 pertama dalam penilaian sikap sosial jujur dengan jumlah skor 2. Dari 30 peserta
 didik diperoleh total skor 83 dengan jumlah rata-rata 2,76. Jumlah rata-rata
 tersebut termasuk dalam kategori baik. Ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah
 73,3% dengan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 22
 peserta didik. Hasil penilaian sikap sosial jujur aspek berperilaku dapat dipercaya
 dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan diri sendiri maupun orang lain, aspek
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 pertama ini belum mencapai ketuntasan klasikal. Dengan demikian akan
 dilakukan perbaikan pada siklus II.
 4.1.2.3.1.2 Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Menunjukan Perilaku Tidak
 Berbohong pada Kegiatan Berkelompok Ataupun Berdiskusi
 Aspek yang kedua penilaian sikap sosial jujur adalah menunjukan perilaku
 tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi. Aspek tersebut
 dapat diketahui dengan mengamati peserta didik saat berkelompok ataupun
 berdiskusi dan juga hasil dari menyusun teks eksposisi. Berikut adalah hasil
 penilaian sikap sosial jujur aspek kedua.
 Tabel 4.13 Hasil Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Menunjukan Perilaku
 Tidak Berbohong pada Kegiatan Berkelompok Ataupun
 Berdikusi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 - - - 20/30 x 100%
 = 66,6% 2. Sering 3 20 60 66,6%
 3. Kadang 2 9 18 30%
 4. Tidak
 Pernah
 1 1 1 3,3%
 Jumlah 30 79 100%
 Rata-rata 2,63
 Tabel 4.13 adalah hasil penilaian sikap sosial jujur aspek kedua, yaitu
 menunjukan perilaku tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun
 berdiskusi. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sebanyak 20 peserta didik
 atau 66,6% sering melakukan aspek penilaian sikap sosial jujur yang kedua,
 dengan jumlah skor 60. Peserta didik yang dalam kategori kadang-kadang
 melakukan aspek penilaian sikap sosial jujur yang kedua berjumlah 9 peserta
 didik atau 30% dengan jumlah skor 18. Adapun sisanya 1 peserta didik, tidak
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 pernah melakukan aspek penilaia sikap sosial jujur yang kedua dengan jumlah
 skor 1. Dari 30 peserta didik, diperoleh total skor 79 dengan jumlah rata-rata 2,63.
 Jumlah rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik. Ketuntasan klasikal yang
 diperoleh adalah 66,6% dengan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan
 sebanyak 20 peserta didik.
 4.1.2.3.2 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial Santun
 Siklus I
 KD pada KI-2 yang sesuai dengan keterampilan menyusun teks
 eksposisi secara tertulis adalah KD 2.1. Sikap santun juga termasuk dalam
 penilaian sikap yang terdapat pada KD 2.1. Indikator yang digunakan peneliti
 untuk meneliti sikap sosial adalah (1) berperilaku yang menunjukan sifat baik hati
 dari sudut pandang bahasa maupun perilakunya, dan (2) menggunakan pilihan
 kata, ekspresi, dan gesture santun. Berikut adalah tabel hasil penilaian sikap sosial
 santun.
 Tabel 4.14 Hasil Penilaian Sikap Sosial Santun Siklus I
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑Skor % Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51 – 4,00 - - - 20/30 x 100
 = 66,6% 2. Baik 2,51 – 3,50 20 61 66,6%
 3. Cukup 1,51 – 2,50 9 30,5 30%
 4. Kurang 1,00 – 1,50 1 1,5 3,3%
 Jumlah 30 93 100%
 Rata-rata 2,85
 Tabel 4.14 adalah hasil penilaian sikap santun pada siklus I. Berdasarkan
 tabel tersebut, diketahui tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai dengan
 kategori sangat baik. Sebanyak 20 peserta didik atau 66,6% mendapatkan nilai
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 dalam kategori baik dengan jumlah skor 61. Sebanyak 9 peserta didik atau 30%
 mendapatkan nilai dalam kategori cukup dengan jumlah nilai 30,5. Adapun
 sisanya 1 peserta didik memperoleh nilai dalam kategori kurang dengan jumlah
 nilai 1,5. Jumlah seluruh peserta didik adalah 30 diperoleh total skor 93 dengan
 jumlah rata-rata 2,85. Jumlah rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 Ketuntasan klasikal yang diperoleh pada penilaian sikap sosial santun adalah
 66,6% dengan jumlah 20 peserta didik yang mencapai ketuntasa klasikal. Berikut
 adalah pemaparan penilaian sikap sosial satun berdasarkan tiap aspek.
 4.1.2.3.2.1 Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Berperilaku yang
 Menunjukan Sifat Baik Hati dari Sudut Pandang Bahasa Maupun
 Perilakunya
 Aspek yang pertama penilaian sikap sosial santun adalah berperilaku yang
 menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa maupun perilakunya. Aspek
 tersebut dapat diketahui dengan mengamati perilaku peserta didik pada saat
 berkomunikasi atau pada saat melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu, dapat
 dilihat dari hasil teks eksposisi yang sudah dikerjakan oleh peserta didik. Berikut
 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial santun aspek pertama.
 Tabel 4.15 Hasil Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Berperilaku yang
 Menunjukan Sifat Baik Hati dari Sudut Pandang Bahasa Maupun
 Perilakunya
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 1 4 3,3% 21/30 x 100%
 = 70% 2. Sering 3 20 60 66,6%
 3. Kadang 2 8 16 26,6%
 4. Tidak
 Pernah
 1 1 1 3,3%
 Jumlah 30 81 100%
 Rata-rata 2,7
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 Tabel 4.15 adalah hasil penilaian sikap sosial santun aspek yang pertama,
 yaitu berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa
 maupun perilakunya. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui sebanyak 1 peserta
 didik atau 3,3% selalu melakukan aspek penilaian sikap sosial santun yang
 pertama dengan jumlah skor 4. Peserta didik yang termasuk dalam kategori sering
 melakukan aspek penilaian sikap sosial santun yang pertama berjumlah 20 peserta
 didik atau 66,6% dengan jumlah skor 60. Peserta didik yang kadang-kadang
 melakukan aspek penilaian sikap sosial santun sebanyak 8 peserta didik atau
 26,6% dengan jumlah skor 16. Adapun sisanya berjumlah 1 peserta didik ata 3,3%
 termasuk dalam kategori tidak pernah melakukan aspek sika sosial santun yang
 pertama. Berdasarkan hasil diatas, diketahui bahwa ketuntasan yang dicapai
 adalah 70% dengan jumlah peserta didik 21. Skor maksimal yang diperoleh
 adalah 81 dengan nilai rata-rata 2,7. Jumlah rata-rata tersebut termasuk kategori
 baik.
 4.1.2.3.2.2 Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Menggunakan Pilihan Kata,
 Ekspresi, dan Gesture Santun
 Aspek kedua dari penilaian sikap sosial santun adalah menggunakan
 pilihan kata, ekspresi, dan gesture santun. Aspek tersebut dapat diketahui dengan
 mengamati hasil pekerjaan peserta didik menyusun teks eksposisi secara tertulis
 dan mengamati cara penyampaian hasil pekerjaan tersebut di depan kelas. Berikut
 adalah hasil penilaian sikap sosial santun pada aspek yang kedua.
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 Tabel 4.16 Hasil Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Menggunakan Pilihan
 Kata, Ekspresi, dan Gesture Santun
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 3 13 10% 23/30 x 100%
 = 76,6% 2. Sering 3 20 60 66,6%
 3. Kadang 2 7 14 23,3%
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 86 100%
 Rata-rata 2,86
 Tabel 4.16 adalah hasil penilaian sikap yang kedua, yaitu menggunakan
 pilihan kata, ekspresi, dan gesture santun. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 3
 peserta didik atau 10% selalu melakukan aspek sikap sosial santun yang pertama
 dengan jumlah skor 13. Sebanyak 20 peserta didik atau 66,6% sering melakukan
 aspek sikap sosial santun yang pertama dengan jumlah skor 60. Adapun sisanya
 sebanyak 7 peserta didik atau 23,3% kadang-kadang melakukan aspek penilaian
 sikap sosial santun yang pertama dengan jumlah skor 14. Sedangkan pada
 kategori tidak pernah melakukan aspek penilaian sikap sosial santun, tidak ada
 satupun peserta didik yang memperolehnya. Berdasarkan hasil penilaian tersebut,
 diketahui ketuntasan yang dicapai adalah 76,6% dengan jumlah 23 peserta didik.
 Skor maksimal yang diperoleh adalah 86 dengan jumlah rata-rata 2,86. Jumlah
 rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 4.1.2.3.3 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial
 Tanggung Jawab Siklus I
 Sikap sosial tanggung jawab juga merupakan salah satu sikap yang
 dinilai dan terdapat pada KD 2.1. Indikator yang digunakan peneliti untuk
 meneliti sikap sosial tanggung jawab adalah (1) berperilaku selalu melaksanakan
 tugas dan kewajibanya dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks
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 eksposisi, dan (2) berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau
 informasi yang dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi. Berikut
 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab.
 Tabel 4.17 Hasil Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Siklus I
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑Skor % Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51 – 4,00 - - - 20/30 x 100
 = 66,6% 2. Baik 2,51 – 3,50 20 62 66,6%
 3. Cukup 1,51 – 2,50 9 36,5 30%
 4. Kurang 1,00 – 1,50 1 1,5 3,3%
 Jumlah 30 100 100%
 Rata-rata 2,9
 Tabel 4.17 adalah hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab pada siklus
 I. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa tidak ada satupun peserta didik
 yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik. Sedangkan sebanyak 20
 peserta didik atau 66,6% mendapatkan nilai dengan kategori baik dan
 memperoleh jumlah skor 62. Sebanyak 9 peserta didik atau 30% mendapatkan
 nlai dengan kategori cukup dan memperoleh jumlah skor 36,5. Adapun sisanya
 sebayak 1 peserta didik atau 3,3% memperoleh nilai dalam kategori kurang
 dengan jumlah skor 1,5. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, ketuntasan klasikal
 yang diperoleh pada penilaian sikap sosial taggung jawab adalah 66,6% dengan
 jumlah 20 peserta didik. Skor maksimal yang dipeeroleh adalah 100 dengan niai
 rata-rata 2,9. Jumlah rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik. Berikut
 adalah pemaparan penilaian sikap sosial tanggung jawab pada setiap aspeknya.
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 4.1.2.3.3.1 Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku Selalu
 Melaksanakan Tugas dan Kewajibannya dengan Baik pada
 Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Aspek yang pertama pada penilaian sikap sosial tanggung jawab adalah
 berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik pada
 kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Aspek tersebut dilakukan dengan
 cara mengamati perilaku peserta didik pada saat menyelesaikan pekerjaan mereka
 yaitu menyusun teks eksposisi. Berikut adalah tabel hasil penilaian sikap sosial
 tanggung jawab pada aspek pertama.
 Tabel 4.18 Hasil Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku
 Selalu Melaksanakan Tugas dan Kewajibannya dengan Baik
 pada Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 2 8 6,6% 21/30 x 100%
 = 70% 2. Sering 3 19 57 63,3%
 3. Kadang 2 8 16 23,3%
 4. Tidak
 Pernah
 1 1 1 3,3%
 Jumlah 30 81 100%
 Rata-rata 2,73
 Tabel 4.18 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab
 aspek pertama, yaitu berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya
 dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Berdasarkan
 tabel tersebut diketahui bahwa sebanyak 2 peserta didik atau 6,6% selalu
 melakukan penilaian pada aspek pertama sikap sosial tanggung jawab dengan
 jumlah skor 8. Peserta didik yang sering melakukan sikap sosial tanggung jawab
 aspek pertama adalah sebanyak 19 peserta didik atau 63,3% dengan jumlah skor
 57. Sedangkan sebanyak 8 peserta didik atau 26,6% kadang-kadang melakukan
 sikap sosial tanggung jawab aspek pertama, dengan jumlah skor 16. Adapun
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 sisanya sebanyak 1 peserta didik atau 3,3% tidak pernah melakukan penilaian
 sikap sosial tanggung jawab aspek pertama. Berdasarkan hasil tersebut,
 ketuntasan klasikal pada penilaian sikap sosial tanggung jawab aspek berperilaku
 selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik pada kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi adala 70% denga jumlah 21 peserta didik.
 Jumlah skor maksimal yang diperoleh aalah 81 dengan nilai rata-rata 2,73, nilai
 rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 4.1.2.3.3.1 Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku Selalu
 Menyelesaikan Tugas dengan Data atau Informasi yang Dapat
 Dipercaya pada Kegiatan Menyusun Teks Eksposisi
 Indikator penilaian sikap sosial tanggung jawab yang kedua, yaitu
 berperilaku menyelesaikan tugas dengan data ataua informasi yang dapat dpercaya
 pada kegiatan menyusun teks eksposisi. Aspek tersebut dapat diketahui dengan
 mengamati perilaku peserta didik saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh
 guru. Selain itu, dapat diketahui pula dari hasil teks eksposisi yang sudah
 dikerjakan oleh peserta didik. Berikut adalah tabel hasil penilaian sikap sosial
 tanggung jawab aspek kedua.
 Tabel 4.19 Hasil Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku
 Selalu Menyelesaikan Tugas dengan Data atau Informasi yang
 Dapat Dipercaya pada Kegiatan Menyusun Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 4 16 13,3% 24/30 x 100%
 = 80% 2. Sering 3 20 60 66,6%
 3. Kadang 2 6 12 20%
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 88 100%
 Rata-rata 2,93
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 Tabel 4.19 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab aspek
 pertama, yaitu berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau informasi
 yang dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi. Berdasarkan tabel
 tersebut diketahui bahwa sebanyak 4 peserta didik atau 13,3% selalu meakukan
 aspek pertama sikap sosial tanggung jawab dengan jumlah skor 16. Pesserta didik
 yang sering melakukan sikap sosial tanggung jawab aspek pertama sebanyak 20
 peserta didik atau 66,6% dengan jumlah skor 60. Adapun sisanya sebanyak 6
 peserta didik atau 20% kadang-kadang melakukan sikap sosial tanggung jawab
 aspek kedua, dengan jumlah skor 12. Sedangkan tidak ada peserta didik yang
 tidak pernah melakukan sikap sosial tanggung jawab aspek yang kedua. Dari hasil
 tersebut, diketahui ketuntasan klasikal pada aspek kedua ini adalah 80% dengan
 jumlah sebanyak 24 peserta didik. Skor maksimal yang diperoleh yaitu 88 dengan
 jumlah rata-rata 2,93, jumlah rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 4.1.2.4 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan
 Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Karikaur
 Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia pada Siklus I
 Hasil tes keterampilan siklus I pada penelitian ini berupa tes menyusun
 teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media
 karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia. Tes keterampilan ini diikuti
 oleh peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara dengan jumlah 30
 peserta didik. Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian
 optimum sebesar 2,67 atau berpredikat B. Hasil tes keterampilan menyusun teks
 eksposisi peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara pada siklus I
 dipaparkan pada tabel berikut.
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 Tabel 4.20 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi pada Tahap
 Siklus I
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑N % Rata-rata
 Nilai
 Ketuntasan
 1. Sangat
 Baik
 3,51-4,00 4 13,32 13,3% 80,4
 30
 = 2,67
 21
 x 100 %
 30
 = 70%
 2. Baik 2,51-3,50 17 50 56,6%
 3. Cukup 1,51-2,50 9 21,64 30%
 4. Kurang 1,00-1,50 - - -
 Jumlah 30 84,96 100%
 Pada tabel 4.20 diketahui dari keseluruhan peserta didik di kelas, diketahui
 21 peserta didik atau sebanyak 70% telah berhasil mencapai kriteria ketuntasan
 minimal yaitu 2,67. Sementara itu, 9 peserta didik atau sebanyak 30% belum
 berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hal tersebut,
 diketahui bahwa dari hasil keterampilan siklus I, peserta didik masih sebagian
 belum mencapai ketuntasan. Meskipun ketuntasan klasikal belum melebihi 75%
 dan hanya 70% namun nantinya akan diperbaiki lagi pada siklus II agar mencapa
 ketuntasan 100%.
 Hasil tes keterampilan pada siklus I memperoleh jumlah rata-rata 2,67
 yang termasuk mencapai batas tuntas minimum. Berdasarkan hasil tes siklus I
 ebanyak 4 peserta didik sudah mampu mencapai kategori sangat baik dengan
 jumlah rata-rata 13,32. Sedangkan yang memperoleh predikat baik mencapai 17
 peserta didik, dan sebanyak 9 peserta didik atau sebesa 30% peserta didik masih
 dkategorikan cukup, namun belum mencapai nilai ketuntasa minimum yang
 dtetapkan oleh Kemendikbud sebesar 2,67. Berikut pemapaan hasil tes
 berdasarkan tiap aspek penilaian menyusun teks eksposisi secara tertulis.
 4.1.2.4.1 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Isi pada
 Siklus I
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 Penilaian aspek isi difokuskan pada keterampilan peserta didik dalam
 meramu isi yang disesuaikan dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia yang sudah disediakan. Hasil tes menyusun teks eksposisi
 pada aspek isi secara klasikal mencapai nilai rata-rata 22,56 atau 76,6%, dapat
 dikategorikan baik. Sehingga disimpulkan bahwa peserta didik sudah baik dalam
 meramu isi. Hasil pada aspek isi dapat diliha secara rinci pada tabel berikut.
 Tabel 4.21 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Isi pada
 Siklus I
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 27-30 1 27 3,3% 677
 30
 = 22,56
 23
 x 100%
 30
 = 76,6 %
 2. Baik 22-26 22 508 73,3%
 3. Cukup 17-21 7 142 23,3%
 4. Kurang 13-16 - - -
 Jumlah 30 677
 Tabel 4.21 merupakan hasil tes keterampila aspek isi pada siklus I.
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hanya ada 1 peserta didik atau 3,3%
 yang mencapai kategori sangat baik dengan perolehan skor 27. Sebanyak 27
 peserta didik atau 73,3% mendapat nilai kategori baik dengan jumlah skor 508.
 Sedangkan sebanyak 7 peserta didik atau 23,3% mendapat nilai kategori cukup
 dengan jumlah skor 142. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 23
 peserta didik atau 76,6% telah mencapai nilai ketuntasan yang ditentukan yaitu
 kategori baik. Hasil tersebut menunjukan bahwa hampi keseluruhan peserta didik
 kelas VII H sudah menguasai aspek isi dalam keterampilan menyusun teks
 eksposisi.
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 4.1.2.4.2 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Organisasi
 pada Siklus I
 Penilaian aspek organisasi difokuskan pada keterampilan peserta didik
 dalam menyusun organisasi yang mencakup struktur dalam teks eksposisi yaitu
 tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. Ketiga struktur tersebut dapat dharapkan
 dapat disampaikan peserta didik dengan ekspresi yang lancar, gagasan yang
 diungkapkan logis dan sesuai dengan topik, serta urutannya logis dan kohesif.
 Hasil perolehan nilai pada aspek organisasi dapat dilihat pada tabel tersebut.
 Tabel 4.22 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Organisasi pada Siklus I
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 4 72 13,3% 391
 30
 = 13,03
 22
 x 100%
 30
 = 73,3 % 2. Baik 14-17 18 228 60%
 3. Cukup 10-13 7 82 23,3%
 4. Kurang 7-9 1 9 3,3%
 Jumlah 30 391
 Pada tabel 4.22 diketahui bahwa sebanyak 4 peserta didik atau 13,3%
 mencapai kategori sangat baik dengan jumlah skor 72. Lalu sebanyak 18 atau
 60% peserta didik mendapat kategori baik dengan jumlah skor 228, dan peserta
 didik yang memperoleh kategori cukup sebanyak 7 peserta didik atau 23,3%
 dengan jumlah skor 82. Sedangkan 1 peserta didik atau 3,3% masih dalam
 kategori kurang dengan jumlah skor 9. Ketuntasan klasikal pada aspek organisasi
 adalah 73,3% dengan nilai rata-rata 13,03. Nilai rata-rata dan jumlah peserta didik
 yang sudah memenuhi nilai ketuntasan tersebut sudah dapat dikategorikan baik.
 Dengan demikian, dapat disimpulkn bahwa sebagian besar peserta didik sudah
 mampu menguasai aspek organisasi pada keterampilan menyusun teks eksposisi.
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 4.1.2.4.3 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Kosakata
 pada Siklus I
 Penilaian aspek penggunaan bahasa dalam menyusun teks eksposisi ini
 difokuskan pada penguasaan kata-kata yang baik, pilihan kata dan ungkapan yang
 efektif, dan penguasaan dalam pembentukan kata. Hasil perolehan nilai pada
 aspek kosakata dapat diliha secara rinci pada tabel berikut.
 Tabel 4.23 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Kosakata pada Siklus I
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 2 36 6,6% 434
 30
 = 14,46
 21
 x 100%
 30
 = 70 % 2. Baik 14-17 19 294 63,3%
 3. Cukup 10-13 9 104 30%
 4. Kurang 7-9 - - -
 Jumlah 30 434
 Tabel 4.23 merupakan hasil tes aspek kosakata pada keterampilan
 menyusun tes eksposisi siklus I. Berdasarkan tabel tersebut sebanyak 2 peserta
 didik atau 6,6% memperoleh nilai kategori sangat baik dengan jumlah skor 36.
 Sedangkan sebanyak 19 peserta didik atau 63,3% memperoleh nilai kaegori baik
 dengan jumlah skor 294, dan 9 peserta didik atau 30% memperoleh nilai kategori
 cukup sengan jumlah skor 104. Kemudian untuk kategori kurang tidak ada
 satupun peserta didik yang memperoleh nilai tersebut. Jumlah ketuntasan klasikal
 yang diperoleh pada aspek kosakata adalah 70% dengan jumlah 21 peserta didik.
 Skor masimal yang diperoleh adalah 434 dengan nilai rata-rata 14,46. Jumlah
 rata-rata tersebut termasu kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut diketahui
 bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu menguasai aspek kosakata pada
 keterampilan menyusun teks eksposisi. Akan tetapi perlu adanya perbaikan agar
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 mencapai ketuntasan klasikal nilainya lebih optimal. Perbaikan akan dilakukan
 pada siklus II.
 4.1.2.4.4 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Penggunaan Bahasa pada Siklus I
 Penilaian aspek penggunaan bahasa dalam menyusun teks eksposisi ini
 difokuskan pada urutan kata, pronomina, dan preposisi yang jelas. Skor maksimal
 pada aspek ini adalah 20. Hasil perolehan nilai pada aspek penggunaan bahasa
 dapat dilihat secara rinci paa tabel tersebut.
 Tabel 4.24 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Penggunaan Bahasa pada Siklus I
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 4 32 13,3% 399
 30
 = 13,3
 24
 x 100%
 30
 = 80 % 2. Baik 14-17 20 291 66,6%
 3. Cukup 10-13 6 76 20%
 4. Kurang 7-9 - - -
 Jumlah 30 399
 Tabel 4.24 adalah hasil penilaian tes keterampilan menyusun teks
 eksposisi aspek penggunaan bahasa. Berdasarkan tabel tersebut sebanyak 4
 peserta didik atau 13,3% memperoleh nilai kategori sangat baik dengan jumlah
 skor 32. Sebanyak 20 peserta didik atau 66,6% memperoleh nilai kategori baik
 dengan jumlah nilai 291. Sedangkan 6 peserta didik atau 20% memperoleh nilai
 kategori cukup dengan jumlah skor 76, dan tidak ada peserta didik yang
 memperoleh nilai kategori kurang. Jumlah ketuntasan klasikal pada aspek
 penggunaan bahasa adalah 80% dengan jumlah 24 peserta didik. Skor maksimal
 yang diperoleh dari 30 peserta didik adaah 399 dengan nilai rata-rata 13,3. Jumlah
 rata-rata tersebut dalam kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa
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 sebagia besar peserta didik sudah mampu menguasai aspek penggunaan
 bahasa.namun, perlunya perbaikan untuk meningkatan nilai optimal daam aspek
 ini.
 4.1.2.4.5 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Mekanik
 pada Siklus I
 Penilaian aspek mekanik dalam keterampilan menyusun teks eksposisi ini
 difokuskan penguasaan aturan penulisan (ejaan, tanda baca, penggunaa huruf
 kapital, penataan paragraf dan tulisan rapi), dan makna dari tulisan jelas. Skor
 maksimal pada aspek mekanik adalah 10 .Hasil perolehan nilai pada aspek
 mekanik dapat dilihat pada tabel berikut.
 Tabel 4.25 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Mekanik pada Siklus I
 No. Huruf Skor Frekue
 nsi
 Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 10 4 32 13,3% 181
 30
 = 6,03
 21
 x 100%
 30
 = 70 % 2. Baik 6 17 113 56,6%
 3. Cukup 4 6 27 20%
 4. Kurang 2 3 9 10%
 Jumlah 30 181
 Tabel 4.25 merupakan hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi
 aspek mekanik. Berdasarkan tabel tersebut, sebanya 4 peserta didik atau 13,3%
 sudah mampu memperoleh nilai kategori sangat baik dengan jumlah skor 32.
 Sebanyak 17 peserta didik atau 56,6% memperoleh nilai kategori baik, dan
 sebanyak 6 peserta didik atau 20% memperoleh nilai kategori cukup. Sedangkan 3
 peserta didik atau 10% memperoleh nilai kategori yang masih kurang dengan
 jumlah skor 9. Ketuntasan yang dicapai adalah 70% dengan jumlah 21 peserta
 didik. Skor maksimal yang diperoleh 30 peserta didik adalah 181 dengan nilai
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 rata-rata 6,03. Jumlah rata-rata tersebut dalam kategori baik. Berdasarka hasil
 tersebut dikethui bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu menguasai
 aspek mekanik daam keterampilan menyusun teks eksposisi. Namun, perlu
 adanya perbaikan untuk aspek ini agar hasilnya bisa lebih optimal dan bisa
 mencapai nilai ketuntasan klasikal. Perbaikan tersebut aan dilaksanakan pada
 siklus II.
 4.1.2.5 Refleksi Hasil Penelitian Siklus I
 Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I, dilakukan refleksi dengan
 tujuan mengetahui hasil atau pengaruhnya pelaksanaan tindakan. Refleksi
 dilaksanakan berdasarkan hasil tes, observasi, wawancara, jurnal, dan
 dokumentasi. Berdasarkan hasil refleksi ini, dilakukan perbaikan terhadap rencana
 siklus II.
 Secara keseluruhan hasil proses pembelajaran pada siklus I berlangsung
 dengan baik. Peserta ddik mengikuti pembelajaran dengan cukup tertib dan
 suasana kelas cukup kondusif. Peneliti dan guru sebaga kolaborator berupaya
 memperbaiki proses pembelajaran tindakan siklus I pada perencanaan tindakan
 siklus II untuk diterapkan pada siklus II. Upaya yang dilakukan oleh peneliti yaitu
 (1) membangkitkan semangat peserta didik saat pembelajaran akan dimulai, (2)
 mencoba membuat pembelajaran tidak terasa kaku dengan cara membuat sedikit
 candaan dalam proses pembelajaran, (3) menumbuhkan minat peserta didik
 dengan cara memberikan pemahaman kepada peserta didik bagaimana cara
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 menyusun teks eksposisi dengan baik sesuai dengan aspek dan waktu yang sudah
 ditentukan.
 Untuk beberapa peserta didik yang kurang antusias dalam pembelajaran,
 peneliti memberikan solusi agar observer bisa mendampingi peserta didik saat
 pembelajaran agar tidak membuat kegaduhan pada peserta didik yang lainnya. Hal
 serupa juga ditemukan dalam hasil perubahan sikap peserta didik. Secara umum
 sikap peserta didik sudah menunjukan sikap yang baik, meski masih ada beberapa
 peserta didik yang masih belum memenuhi aspek yang diharapkan.
 Hasil keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia pada siklus I belum sepenuhnya memperlihatkan
 peningkatan yang signifikan. Masih ada beberapa peserta didik yang belum
 mencapai batas ketuntasan meski pembelajaran sudah dirancang sedemikian rupa.
 Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal (2,67) pada
 pembelajaran siklus I ada 21 peserta didik, dan sisanya 9 peserta didik masih
 belum bisa memenuhi batas ketuntasan minimal. Dengan demikian, pembelajaan
 pada siklus I masih terdapat kekurangan atau kendala yang harus dicarikan solusi
 untuk perbaikan pada tindakan selanjutnya.
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan ada
 beberapa kendala yang dihadapi khususnya oleh peserta didik dalam pembelajaran
 menyusun teks eksposisi. Kendala tersebut yaitu (1) peserta didik masih kesulitan
 untuk menentukan topik, (2) media karikatur berpidato belum tersampaikan
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 dengan jelas kepada peserta didik karena kurangnya fasilitas speaker sehingga
 membuat peserta didik kesulitan untuk menyimak tayangan, (3) peneliti masih
 belum mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam bertanya jawab
 dengan peserta didik lain maupun dengan guru, sehingga pada tahap refleksi
 khusunya peserta didik sudah merasa bosan dan ingin cepat menyelesaikan
 pembelajaran.
 Setelah mendata beberapa masalah tersebut, peneliti perlu melakukan
 tindakan atau solusi yang akan diterapkan pada siklus II. Untuk mengatasi
 masalah tersebut yaitu (1) menekankan kembali kesalahan-kesalahan yang
 dilakukan ketika menyusun teks eksposisi untuk tidak dilakukan kembali dan
 memberikan arahan sesuai dengan langkah menyusun teks eksposisi, (2) peserta
 didik dilatih untuk bisa percaya diri dalam bertanya dan diberikan motivasi agar
 hasil berupa teks dicapai sesuai dengan yang diharapkan, (3) memberikan
 kegiatan yang tidak membosankan pada saat kegiatan akhir atau refleksi dengan
 mengadakan kuis untuk mengasah pengetahuan peserta didik tentang teks
 eksposisi, dan (4) melaksanakan siklus II untuk perbaikan.
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 4.1.3 Hasil Penelitian Siklus II
 Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I, diketahui proses
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema kebudayan Indonesia
 pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara telah menunjukan
 adanya peningkatan, tetapi belum menunjukan hasil yang maksimal. Hal ini
 ditunjukkan masih tercatat 9 dari 30 peserta didik yang belum tuntas dalam
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Berdasarkan hasil siklus I, observasi dan wawancara dengan peserta didik
 dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia perlu diadakan perbaikan pada proses
 pembelajaran siklus I. Perbaikan tersebut akan dilaksanakan pada siklus II dengan
 alokasi yang masih sama dengan siklus I, yaitu 3x40 menit dalam satu pertemuan.
 Tindakan perbaikan pada siklus II dilaksanakan sebagai upaya untuk memperbaiki
 dan memecahkan masalah atau kendala pada pembelajaran siklus I. Tindakan
 yang dilakukan untuk perbaikan dari siklus I ke siklus II yaitu peneliti dan guru
 dalam berkolaorasi memberikan penjelasan pada peserta didik pada saat
 mengembangkan kerangka karangan berdasarkan media karikatur bertema
 kebudayaan Indonesia, peserta didik dilatih untuk lebih fokus dan bertanggung
 jawab terhadap pekerjaannya dengan memberikan motivasi atau reward, serta
 lebih membuat peserta didik merasa nyaman dan tidak merasa tegang saat
 mengikuti pembelajaran.
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 Setelah dilaksanakan tindakan kelas pada siklus II dari tahapan perencanaan
 hingga pelaksanaan yang sesuai dengan perbaikan atau solusi selama satu
 pertemuan. Maka, diharapkan hasil pembelajaran menyusun teks eksposisi baik
 proses, keterampilan, dan perubahan sikap dapat menunjukan peningkatan.
 Selengkapnya mengenai hasil proses pembelajaran, hasil keterampilan, dan
 perubahan sikap religius dan sosial peserta didik pada siklus II akan diuraikan
 secara rinci dan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut.
 4.1.3.1 Hasil Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan
 Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Karikatur
 Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia Siklus II
 Hasil proses pembelajaran diperoleh dari observasi, jurnal guru,
 wawancara, dan dokumentasi foto yang telah dilakukan pada proses pembelajaran
 siklus II. Data tersebut didapatkan berdasarkan indikator-indikator yang telah
 ditentukan. Hasil proses pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia akan dijelaskan pada sub bab berikut.
 4.1.3.1.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Menggunakan Model Pembeajaran Berbasis Proyek dengan Media
 Karikatur Berpidato Bertema Kebudayaa Indonesia Siklus II
 Hasil observasi proses pembelajaran merupakan hasil pengamatan pada
 setiap kegiatan seperti kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. Pada
 kegiatan pendahuluan memiliki satu aspek yang diamati, yaitu proses
 penumbuhan keantusiasan peserta didik dalam pembelajaran keterampilan
 menyusun teks eksposisi. Pada kegiatan inti yang terdiri atas kegiatan mengamati,
 menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Kegiatan mengamati
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 terdapat satu aspek yang diamati yaitu intensitas peserta didik dalam
 memperhatikan media karikatur berpidato yang disajikan, dan pada kegiatan
 menanya juga memiliki satu aspek yang diamati yaitu kondusifnya peserta didik
 dalam kegiatan bertanya jawab mengenai media dan cara menyusun teks
 ekisposisi. Pada kegiatan menalar memiliki satu aspek yang diamati yaitu
 keantusiasan peserta didik dalam menerima pembelajaran dengan menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek melalui media karikatur berpidato, dan pada
 kegiatan mencoba terdapat dua aspek yang diamati, yaitu (1) kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok untuk menyusun teks eksposisi dari media yang disajikan,
 dan (2) keantusiasan peserta didik dalam mengerjakan aktivitas menyusun teks
 eksposisi. Sedangkan pada kegiatan mengomunikasikan, terdapat satu aspek yang
 diamati, yaitu kondusifnya peserta didik dalam memaparkan hasil pekerjaan
 kelompoknya di depan kelas. Selanjutnya, pada kegiatan penutup juga memiliki
 satu aspek yang diamati, yaitu keantusiasan peserta didik dalam kegiatan dan
 refleksi dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi. Pengamatan proses
 pembelajaran bertujuan untuk mengetahui keberlangsungan proses pembelajaan
 menyusun teks eksposisi. Untuk hasil pengamatan proses pembelajaran menyusun
 teks eksposisi menggunakan model berbasis proyek dengan media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.
 Tabel 4.26 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Siklus II
 No Aspek Frekuensi Presentase Kategori
 1. Pendahuluan
 Proses penumbuhan
 keantusiasan peserta didik
 dalam pembelajaran
 30
 100%
 Sangat Baik
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 keterampilan menyusun teks
 eksposisi.
 Mengamati
 Intesitas peserta didik dalam
 memperhatikan media
 karikatur berpidato yang
 disajikan.
 30
 100%
 Sangat Baik
 Menanya
 Kondusifnya peserta didik
 dalam kegiatan bertanya
 jawab mengenai media dan
 cara menyusun teks
 eksposisi.
 23
 76,6%
 Baik
 Menalar
 Keantusiasan peserta didik
 dalam menerima
 pembelajaran dengan model
 pembelajaran berbasis
 proyek melalui media
 karikatur berpidato.
 25
 83,3%
 Baik
 Mencoba
 c. Kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok
 untuk menyusun teks
 eksposisi dari media
 yang disajikan.
 d. Keantusiasan peserta
 didik secara individu
 dalam menyusun teks
 eksposisi.
 28
 28
 93,3%
 93,3%
 Sangat Baik
 Sangat Baik
 Mengomunikasikan
 Kondusifnya peserta didik
 dalam memaparkan hasil
 pekerjaannya di depan
 kelas.
 23
 76,6%
 Baik
 3. Penutup
 Keantusiasan peserta didik
 pada kegiatan refleksi di
 akhir pembelajaran.
 27
 90%
 Sangat Baik
 Keterangan:
 SB (Sangat baik) : 86% - 100%
 B (Baik) : 76% - 85%
 C (Cukup) : 61% - 75%
 K (Kurang) : < 60%
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 Tabel 4.26 merupakan hasil observasi proses pembelajaran menyusun teks
 eksposisi pada siklus II. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa pada aspek
 pendahuluan yaitu proses penumbuhan keantusiasan peserta didik dalam
 pembelajaran, sebanyak 30 peserta didik atau 100% berminat mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi. Jumlah tersebut masuk dalam kategori
 sanga baik. Aspek inti yang terdiri atas 5M (mengamati, menanya, menalar,
 mencoba, mengomunikasika). Pertama mengamati, yaitu intensitas peserta didik
 dalam memperhatikan video karikatur berpidato, sebanyak 30 peserta didik atau
 100% sudah memperhatikan media video karikatur berpidato dengan baik. Jumlah
 tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Kedua menaya, yaitu kekondsifan
 peserta didik dalam kegiatan bertanya, sebanyak 23 peserta didik atau 76,6%
 yang melakukan kegiatan bertanya dengan baik. Jumlah tersebut termasuk dalam
 kategori baik. Ketiga menalar, yaitu keantusiasan peserta didik dala menerima
 pembelajaan, sebayak 25 peserta didik atau 83,3% sudah melakukan kegiatan
 tersebut dengan baik. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori baik. Keempat
 mencoba, yaitu kekondusifan peserta didik dalam kelompok, sebanyak 28 peserta
 didik atau 93,3% yang melakukan kegiatan dalam kelompok dengan baik. Jumlah
 tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya, masih dalam aspek
 mencoba, yaitu keatusiasan peserta didik dalam mengerjakan tugasnya secara
 individu, sebanyak 28 peserta didik atau 93,3% yang sudah melaksanakan
 tugasnya dengan baik. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori sangat baik.
 Kelima mengomunikasikan, yaitu kekondusifan peserta didik dalam memaparkan
 hasilnya di depan kelas, sebanyak 23 peserta didik atau 76,6% sudah baik dalam
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 memaparkan hasilnya di depan kelas. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori
 baik. Pada aspek penutup, yaitu keantusiasan peserta didik dalam kegiatan
 refleksi, sebanyak 27 peserta didik atau 90% mengikuti kegiatan refleksi dengan
 baik. Berikut penjelasan tiap aspek proses pembeajaran menyusun teks eksposisi.
 4.1.3.1.1.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Aspek Pendahuluan Siklus
 II
 Berdasarkan hasil observasi, ada 30 peserta didik yang berminat mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori
 sangat baik. Guru melakukan beberapa hal pada saat membuka pembelajaran
 untuk mengetahui proses penumbuhan minat peserta didik. Guru melakukan tanya
 jawab dan sedikit bercerita berkaitan dengan tema yang akan dipelajari.
 Pembelajaran diawali dengan salam dan doa. Peserta didik menyapa guru
 dan menjawab terkait kabar dan keadaan peserta didik. Hal tersebut dilakukan
 untuk mengakrabkan guru dan peserta didik agar selama pembelajaran tidak
 merasa canggung. Selanjutnya, guru dan peserta didik bertanya jawab terkait
 dengan tema pembelajaran yang akan dilaksaakan.
 Guru mengingatkan kembali tentang pembelajaran sebelumnya dan
 dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Kali ini guru bercerita
 tentang keberagaman yang ada di Indonesia. Peserta didik merespon dengan
 menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Selanjutnya, guru menjelaskan
 tujuan dan materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Proses
 penumbuhan minat peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi
 digambarkan pada dokumentasi foto berikut.
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 Gambar 4.7 Proses Penumbuhan Keantusiasan Peserta Didik
 Gambar 4.7 memperlihatkan bagaimana proses penumbuhan keantusiasan
 peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Berdasarkan gambar 4.7 keseluruhan peserta didik mendengarkan dan
 memperhatikan penjelasan dari guru dengan antusias. Semua peserta didik yang
 sangat antusias mendengarkan penjelasan dari guru karena berkaitan dengan
 materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Proses penumbuhan keantusiasan
 peserta didik untuk mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur
 berpidato bertema kebudayaan Indonesia berlangsung dengan sangat baik.
 4.1.3.1.1.2 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Aspek Isi pada Siklus II
 Berdasarkan hasil observasi pada aspek mengamati, sebanyak 30 peserta
 didik atau 100% yang mengamati media karikatur berpidato yang ditampilkan
 oleh guru. Peserta didik antusias dalam mengamati video karikatur berpidato yang
 ditampilkan oleh guru. Guru menerapkan model pembelajaran berbasis proyek,
 yaitu dengan berkelompok peserta didik memulai aktivitas mereka dalam sebuah
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 kelompok untuk mengerjakan tugas yang akan diberikan. Suasana kelas kondusif
 ketika peserta didik mengamati video karikatur berpidato. Hal ini dikarenakan
 peserta didik menyadari karena video tersebut berkaitan dengan tes praktik
 menyusun teks eksposisi.
 Pada kegiatan menanya, sebanyak 23 peserta didik atau 76,6% sudah
 menanyakan hal yang berkaitan dengan video karikatur berpidato maupun dengan
 tugas yang akan dikerjakan. Pada saat melakukan kegiatan bertanya, suasana kelas
 cukup kondusif, namun ada beberapa peserta didik yang tidak ingin bertanya
 mengnai materi pembelajaran.
 Selanjutnya pada kegiatan menalar, sebanyak 25 peserta didik atau 83,3%
 sudah antusias dalam menerima pembelajaran menyusun teks eksposisi. Hal
 tersebut dibuktikan dengan aksi peserta didik yang langsung mengerjakan apa
 yang sudah diperintah oleh guru tanpa mengulur waktu. Meskipun masih ada
 beberapa peserta yang masih mengulur waktu dalam pengerjaan tugas yang
 diberikan. Guru menegur dan memberikan arahan kepada peserta didik yang tidak
 segera menyelesaikan tugas mereka. Setelah guru melakukan tindakan tersebut,
 barulah beberapa peserta didik tersebut menjalankan tugasnya.
 Pada kegiatan mencoba, sebanyak 28 peserta didik atau 93,3% peserta
 didik sudah kondusif dalam kegiatan berkeompok. Sedangkan pada aktivitas
 indiviu, sebanyak 28 peserta didik atau 93,3% sudah melaksanakan dengan baik.
 Hasil observasi pada kegiatan mencoba cukup baik dan mengalami peningkatan
 yang sangat pesat dari siklus I. Hal ini dikarenakan sebagian peserta didik ingin
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 mengerjakan tugasnya dengan baik sehingga hasil yang diperoleh akan lebih
 maksimal.
 Selanjutnya, pada kegiatan 5M yang terakhir yaitu mengomunikasikan,
 sebanyak 23 peserta didik atau 76,6% memperhatikan ketika peserta didik lain
 mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Jumlah tersebut termasuk
 dalam kategori baik, dibandingkan dengan pembelajaran siklus I yang masih
 kurang dalam aspek mengomunikasikan. Kegiatan presentasi dilakukan setelah
 semua peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru memberikan
 kesempatan kepada peserta didik yang mau prsentasi. Awalnya peserta didik
 enggan dan malu untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Namun, setelah
 guru memberikan nilai tambah kepada yang ingin presentasi maka mulai banyak
 yang ingin maju ke depan kelas. Berikut adalah dokumentasi foto pada kegiatan
 inti yang terdiri atas 5M.
 Gambar 4.8 Kegiatan mengamati Gambar 4.9 Kegiatan menanya
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 Gambar 4.10 Kegiatan mengomunikasikan Gambar 4.11 Kegiatan
 mencoba
 Gambar 4.8, 4.9, 4.10, dan 4.11 adalah kegiatan inti yang meliputi
 mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Peserta didik
 sangat antusias dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi aspek kegiatan inti
 pada siklus II. Banyak peserta didik yang sudah mulai bertanya, mengerjakan
 dengan serius, dan memperhatikan video dengan seksama. Dari gambar tersebut,
 dapat terlihat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama
 pembelajaran berlangsung. Peserta didik dengan antusias mengerjakan instruksi
 dari guru untuk melakukan kegiatan inti pembelajaran.
 4.1.3.1.1.3 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Aspek Penutup pada Siklus
 II
 Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan penutup, sebanyak 27 peserta
 didik atau 90% yang mengikuti kegiatan refleksi di akhir pembelajaran. Kegiatan
 refleksi dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam mengikuti
 pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan tersebut. Guru menanyakan
 kembali apa yang sudah dipelajari, dan apa yang sudah dipahami oleh peserta
 didik.
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 Kegiatan refleksi dilaksanakan sepuluh menit sebelum pembelajaran
 berakhir. Pada kegiatan refleksi, sebagai perbaikan dari siklus I, pada siklus II
 kegiatan refleksi dilakukan dengan cara mengadakan sebuah kuis untuk
 memberikan pemahaman lebih lanjut kepaa pesrta didik. Kuis dilakukan untuk
 menambah minat peserta didik agar tidak terburu-buru mengakhiri pembelajaran.
 Guru memberikan reward berupa hadiah kepada peserta didik yang berhasil
 menjawab pertanyaan kuis paling banyak. Berikut adalah dokumentasi foto pada
 proses kegiatan penutup siklus II.
 Gambar 4.12 Kegiatan Penutup
 Gambar 4.12 adalah peserta didik pada saat kegiatan refleksi. Berdasarkan
 gambar tersebut, terlihat guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan refleksi.
 Hampir semua peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan refleksi. Peserta
 didik antusias dalam menjawab setiap pertanyaan yang dilontarkan oleh guru.
 4.1.3.1.2 Hasil Jurnal Guru untuk Proses Pembelajaran Menyusun Teks
 Eksposisi siklus II
 Jurnal guru adalah instrumen nontes yang berisi mengenai hal-hal yang
 diamati sekaligus dirasakan guru berkaitan dengan kejadian-kejadian yang dialami
 peserta didik ketika pembelajaran. Guru kembali mengamati saat proses
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 pembelajaran berlangsung pada siklus II. Aspek-aspek yang terdapat dalam jurnal
 guru pada siklus II kurang lebih sama dengan aspek yag terdapat pada siklus I,
 antara lain (1) kekondusifan penumbuhan minat peserta didik saat mengikuti
 pembelajaran, (2) kekondusifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, (3) kekondusifan peserta
 didik saat mengamati media karikatur berpidato, (4) kekondusifan peserta didik
 saat kegiatan inti, dan (5) kereflektifan saat kegiatan pembelajaran. Setelah
 mengamati aspek-aspek tersebut, guru menuliskan hasil pengamatannya pada
 jurnal guru. Berikut adalah hasil dari pengamatan guru yang dituliskan pada jurnal
 guru pembelajaran siklus II.
 Aspek pertama adalah kekondusifan penumbuhan minat pada peserta
 didik. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, doa bersama. Setelah
 melakukan doa bersama, guru memberikan apresepsi dengan mengaitkan
 pembelajaran pada siklus I dan menjelaskan diadakannya siklus II. Sebelum
 pembelajaran dimulai, guru menyiapkan semua hal yang dibutuhkan dalam
 pembelajaran. Suasana kelas pada saat itu cukup kondusif. Hal itu diketahui
 ketika guru sudah mulai menyiapkan semua yang dibutuhkan untuk pembelajaran,
 tanpa diberi instruksi peserta didik sudah mengeluarkan alat tulis yang mereka
 butuhkan. Peserta didik sudah duduk dengan rapi di kursi masing-masing dan
 sudah siap untuk menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru.
 Aspek kedua adalah kekondusifan peserta didik dalam mengikuti
 pembelajaran menggunakan model berbasis proyek. Guru menerapkan model
 pembelajaran berbasis proyek pada saat pembelajaran berlangsung. Pembagian
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 kelompok dilakukan dan dipilih oleh guru untuk menghindari ketidakmasimalan
 pada saat pembelajaran siklus I. Setelah semua peserta didik berkelompok,
 suasana kelas kondsif dan tenang. Peserta didik antusias dalam kegiatan
 berkelompok, mereka saling berdiskusi satu sama lain untuk membahas tugas
 yang sudah diberikan.
 Aspek ketiga adalah kekondusifan peserta didik saat mengamati media
 karikatur berpidato. Guru memberikan video karikatur berpidato saat peserta didik
 sudah berkelompok. Peserta didik antusias dalam memperhatikan video yang
 ditayangkan oleh guru. Video yang ditayangkan berdurasi empat menit tigapuluh
 detik, hal itu membuat peserta didik harus memperhatikan baik-baik video yang
 ditayangkan karena durasi yang sangat terbatas. Perbaikan pada pembelajaan
 siklus II kali ini adalah pada saat pemutaran video sudah disertakan dengan
 speaker sehingga tidak perlu memutar video secara berulang-ulang. Respon
 peserta didik terhadap media yang ditayangkan cukup baik karena mengulas
 tentang keberagaman yang ada di Indonesia dan berupa gambar karikatur yang
 membuat peserta didik mudah untuk memahami.
 Aspek keempat adalah kekondusifan peserta didik pada kegiatan inti
 yang terdiri atas 5M. Guru memberikan instruksi pada awal pembelajaran,
 kemudian peserta didik dengan antusias melaksanakan intruksi yang diberikan
 oleh guru. Suasana kondusif yang sangat terlihat baik pada saat kegiatan
 mencoba, peserta didik secara kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas
 kelompok sekaligus tugas individu. Pembelajaran pada siklus II suda cukup
 kondusif dan peserta didik menyelesaikan tugasnya dengan tenang. Pada kegiatan
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 lainnya juga sudah cukup kondusif. Meskipun masih ada seorang peserta didik
 yang mengobrol dengan temannya, guru memberikan penjelasan berupa motivasi
 kepada peserta didik tersebut agar cepat menyelesaikan tugasnya.
 Aspek kelima adalah kereflektifan saat kegiatan pembelajaran berakhir.
 Pembelajaran pada siklus II juga dilakukan pada saat jam terakhir sama halnya
 pada siklus I. Sehingga, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
 materi yang baru saja dipelajari berupa sebuah kuis. Hal tersebut dilakukan sebaga
 perbaikan pada siklus I agar peserta didik tidak terburu-buru untuk segera pulang.
 Peserta didik sangat antusias mengikuti kegiatan refleksi ini. Untuk memotivasi
 peserta didik dalam hal pemahaman materi, guru memberikan reward berupa
 hadiah kepada kelompok yang menjawab pertayaan paling banyak.
 4.1.3.1.3 Hasil Wawancara Proses Pembelajaran Siklus I
 Hasil wawancara berisi tentang tanggapan peserta didik mengenai
 pembelajaran yang dilakukan pada siklus II. Guru melakukan wawancara pada
 akhir pembelajaran siklus II. Wawancara dilakukan diluar jam pelajaran. Tidak
 semua peserta didik diwawancarai, namun guru mewawacarai peserta didik yang
 memperoleh nilai tinggi, sedang dan rendah. Berikut adalah hasil wawancara yang
 dilakukan guru.
 Aspek pertama adalah perasaan dan kesan peserta didik selama
 mengikuti pembelajaran. Peserta didik yang mendapat nilai tinggi merasa senang
 mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru memberikan pengarahan dengan jelas
 sehingga peserta didik tidak merasa kebingungan saat menyusun teks eksposisi.
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 Media karikatur berpidato juga sangat menarik dan memotivasi peserta didik
 untuk terus melestarikan budaya Indonesia. Kegiatan menjawab kuis juga sangat
 disenangi oleh peserta didik karena bisa mengasah pengetahuan tanpa rasa tegang.
 Sama halnya dengan peserta didik yang mendapat nilai sedang. Peserta didik yang
 mendapat nilai sedang merasa senang karena pembelajaran tidak membosankan
 dan media yang diberikan sangat menarik. Namun, peserta didik tersebut masih
 kurang dalam waktu karena pekerjaan yang dikerjakan belum selesai secara
 maksimal. Hal tersebut dikarenaan peserta didik tersebut masih sedikit menunda
 pekerjaannya sehingga tidak selesai tepat waktu. Adapun peserta didik yang
 mendapat nilai rendah merasa sudah bisa mulai memahami apa yang sudah
 diajarkan. Namun, masih merasa kekurangan waktu sehingga tidak maksimal
 dalam mengerjakan tugas.
 Aspek kedua adalah pendapat peserta didik tentang pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media kaikatur
 berpidato. Peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi merasa senang karena bisa
 berbaur dengan teman lainnya, saling bertukar pikiran dan bisa menyelesaikan
 tugasnya dengan tepat waktu. Sama halnya dengan peserta didik yang mendapat
 nilai sedang merasa senang karena bisa mengerjakan bersama kelompoknya.
 Walaupun ada sedkit kendala yaitu, organisasi yang kurang dalam kelompok
 sehingga hasilnya tidak maksimal, namun sudah diberi pengarahan sehingga bisa
 terorganisir dengan baik. Adapun peserta didik yang mendapat nilai rendah
 merasa lebih senang dengan pembelajaran siklus II karena anggota kelompok
 dipilih. Peserta didik tersebut senang bisa bekerja secara kelompok.
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 Aspek ketiga adalah kesulitan dan kemudahan yang dialami peserta didik
 selama pembelajaran berlagsung. Peserta didik yang mendapat nilai tinggi tidak
 merasa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan ketika mengerjakan
 tugas dari guru. Peserta didik yang mendapat nilai sedang merasa sedikit kesulitan
 dalam mengembangkan kerangka. Namun, karena sudah bertanya sehingga bisa
 mengerjakan denga maksimal. Adapun peserta didik yang mendapat nilai rendah
 sudah tidak mengalami kesulitan, namun dalam memilih bahasa yang tepat masih
 merasa bingung. Dengan cara berdiskusi dan bertanya dengan guru maka peserta
 didik tersebut sudah mulai bisa dalam pemilihan bahasa.
 Aspek terakhir adalah saran peserta didik terhadap model pembelajaran
 berbasis proyek dan media karikatur berpidato dalam menyusun teks eksposisi.
 Peserta didik yang mendapat nilai tinggi dan nilai sedang memberi saran agar
 pembelaaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis
 proyek dengan media karikatur berpidato lebih sering dilakukan. Alasan yang
 diungkapkan kedua peserta didik tersebut berbeda. Alasan peserta didik dengan
 nilai tinggi, yaitu karena dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
 proyek bisa berbaur dan saling bertukar pendapat dengan teman satu kelompok.
 Media yang ditayangkan juga sangat menarik dan bermanfaat untuk
 menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik. Berbeda dengan peserta didik
 yang mendapat nilai sedang, beralasan karena media yang ditayangkan sangat
 menarik dan pembelajaran tidak membosankan atau canggung. Adapun peserta
 didik yang mendapat nilai rendah memberi saran agar lebih variatif dalam
 memberikan media agar tidak merasa bosan.
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 4.1.3.2 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Spiritual Siklus
 II
 Perubahan perilaku peserta didik untuk sikap spiritual merupakan salah
 satu aspek yang diteliti dalam penelitian ini. Peneliti mengamati perubahan
 perilaku sikap spiritual peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
 pada siklus II. Penilaian sikap spiritual sesuai dengan KI-1. Ketercapaian KI-1
 ditandai dengan perolehan nilai B (baik) atau skor 2,51 – 3,50 untuk setiap
 individu dan 75% untuk ketercapaian klasikal.
 KD 1 yang berhubungan dengan keterampilan menyusun teks eksposisi
 secara tertulis adalah KD 1.2. KD 1.2 merupakan acuan peneliti dalam meneliti
 perubahan sikap spiritual peserta didik. Penilaian sikap spiritual yang sesuai
 dengan KD 1.2 mencakup dua indikator, yaitu (1) menggunakan bahasa Indonesia
 yang baik dan benar dalam memahami struktur dan kaidah teks eksposisi, (2)
 berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Berikut penjelasan penilaian berdasarkan tiap aspek penilaian sikap spiritual.
 4.1.3.2.1 Penilaian Sikap Spiritual Aspek Menggunakan Bahasa Indonesia
 yang Baik dan Benar dalam Memahami Struktur dan Kaidah Teks
 Eksposisi
 Aspek menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
 memahami struktur dan kaidah teks eksposisi merupakan aspek pertama dalam
 penilaian sikap spiritual. Perilaku atau sikap peserta didik dalam melaksanakan
 aspek penilaian pertama ini, dapat diketahui dengan mengamati cara berturtur baik
 lisan maupun tulis setiap peserta didik. Hasil penilaian sikap spiritual aspek
 pertama dapat dilihat pada tabel 4.27.
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 Tabel 4.27 Hasil Penilaian Sikap Spiritual Aspek Menggunakan Bahasa
 Indonesia yang Baik dan Benar dalam Memahami Struktur dan
 Kaidah Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 6 24 20% 30/30 x 100%
 = 100% 2. Sering 3 24 72 80%
 3. Kadang 2 - - -
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 91 100%
 Rata-rata 3,2
 Tabel 4.27 adalah hasil penilaian sikap spiritual aspek yang pertama,
 yaitu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam memahami
 struktur dan kaidah teks eksposisi. Berdasarkan tabel 4.27, diketahui bahwa
 sebanyak 20% atau 6 peserta didik selalu melakukan sikap spiritual aspek pertama
 dengan jumlah skor 24. Peserta didik yang sering melakukan sikap spiritual aspek
 pertama sebanyak 80% atau 24 peserta didik dengan jumlah skor 72. Skor
 maksimal yang diperoleh pada aspek pertama adalah 91 dengan nilai rata-rata 3,2.
 Ketuntasan klasikal pada aspek pertama mencapai 100%. Berdasarkan hasil
 tersebut dapat dikatakan bahwa semua peserta didik di kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara sudah mencapai ketuntasan klasikal yang ditentukan. Semua peserta
 didik sudah mengalami peningkatan dibandingkan pada pembelajaran siklus I.
 4.1.3.2.2 Penilaian Sikap Spiritual Aspek Berdoa Sebelum Melakukan
 Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi merupakan aspek kedua dalam penilaian sikap spiritual. Perilaku atau
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 sikap peserta didik dalam melakukan aspek yang kedua ini dapat diketahui dengan
 mengamati peserta didik ketika berdoa pada saat pembelajaran akan dimulai dan
 mengakhiri pembelajaran. Hasil penilaian sikap spiritual aspek kedua dapat dilihat
 pada tabel 4.28.
 Tabel 4.28 Hasil Penilaian Sikap Spiritual Aspek Berdoa Sebelum
 Melakukan Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 23 92 76,6% 30/30 x 100%
 = 100% 2. Sering 3 7 21 23,3%
 3. Kadang 2 - - -
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 113 100%
 Rata-rata 3,76
 Tabel 4.28 adalah hasil penilaian sikap pada aspek kedua, yaitu berdoa
 sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Berdasarkan
 tabel tersebut, diketahui bahwa 23 peserta didik atau 76,6% selalu melakukan
 aspek kedua sikap spiritual, dengan jumlah skor 92. Sedangkan 7 peserta didik
 atau 23,3% sering melakukan aspek kedua sikap spiritual, dengan jumlah skor 21.
 Pada kategori kadang-kadang tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai pada
 kategori tersebut. Sama halnya pada kategori tidak pernah, tidak ada peserta didik
 yang mendapatkan nilai dalam kategori tersebut. Skor maksimal yang diperoleh
 pada aspek kedua sikap religius adalah 113 dengan jumlah rata-rata 3,76.
 Ketuntasan klasikal mencapai 100% dari jumlah peserta didik sebanyak 30 peserta
 didik. Berdasakan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa seluruh peserta didik
 kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara sudah mencapai ketuntasan klasikal yang
 ditentukan dan mengalami peningkatan pada siklus II.
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 4.1.3.3 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial Siklus II
 Penelitian sikap sosial dilakukan berdasarkan KI-2. KD pada KI-2 yang
 sesuai dengan keterampilan menyusun teks eksposisi adalah KD 2.1. Sikap sosial
 pada KD 2.1 adalah sikap jujur, santun, dan tanggung jawab. Ketercapaian KI-2
 ditandai dengan perolehan nilai kategori baik (B) untuk setiap individu.
 Ketercapaian klasikal sikap sosial apabila 75% dengan perolehan nilai minimal
 setiap peserta didik dalam kategori baik (B).
 4.1.3.3.1 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial Jujur
 Siklus II
 Peneliti mengamati sikap sosial jujur saat peserta didik mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia
 siklus II. Peneliti menggunakan dua indikator sikap sosial jujur yang sudah
 ditentukan. Indikator yang dijadikan pedoman untuk mengamati sikap sosial jujur
 adalah (1) berperilaku dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan
 terhadap diri sendiri maupun orang lain, dan (2) menunjukan perilaku tidak
 berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi. Berikut adalah tabel
 hasil penilaian sikap sosial jujur.
 Tabel 4.29 Hasil Penilaian Sikap Sosial Jujur Siklus II
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑Skor % Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51 – 4,00 3 12 10% 29/30 x 100%
 = 96,6% 2. Baik 2,51 – 3,50 26 85,5 86,6%
 3. Cukup 1,51 – 2,50 1 2,5 3,3%
 4. Kurang 1,00 – 1,50 - - -
 Jumlah 30 100 100%
 Rata-rata 3,2
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 Tabel 4.29 adalah hasil penilaian sikap sosial jujur. Berdasarkan tabel
 tersebut diketahui 3 peserta didik atau 10% memperoleh nilai dalam kategori
 sangat baik dengan jumlah skor 12. Sebanyak 26 peserta didik atau 86,6%
 mendapatkan nilai dalam kategori baik dengan jumlah skor 85,5. Adapun sisanya
 sebanyak 1 peserta didik atau 3,3% mendapatkan nilai dalam kategori cukup
 dengan jumlah skor 2,5. Pada kategori kurang, tidak ada saupun peserta didik
 yang mendapatkan nilai tersebut. Skor maksimal yang diperoleh pada penilaian
 sikap jujur adala 100 dengan nilai rata-rata 3,2. Nilai rata-rata tersebut termasuk
 dalam kategori baik. Ketuntasan klaiskal yang dicapai adalah 96,6% dari 30
 peserta didik. Berikut adalah pemaparan penilaian sikap sosial jujur berdasarkan
 tiap aspeknya.
 4.1.3.3.1.1 Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Berperilaku Dapat Dipercaya
 dalam Perkataan, Perbuatan, dan Pekerjaan Terhadap Diri
 Sendiri Maupun Orang Lain
 Aspek pertama dari penilaian sikap sosial jujur adalah berperilaku dapat
 dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan terhadap diri sendiri maupun
 orang lain. Perilaku atau sikap peserta didik dalam melakukan aspek tersebut
 dapat diketahui dengan mengamati sikap peserta didik ketika mngerjakan tugas
 menyusun teks eksposisi secara tertulis. Aspek pertama ini juga bisa diketahui
 dengan melihat hasil tes menyusun teks eksposisi peserta didik. Berikut adalah
 tabel hasil penilaian sikap sosial jujur aspek yang pertama.
 Tabel 4.30 Hasil Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Berperilaku Dapat
 Dipercaya dalam Perkataan, Perbuatan, dan Pekerjaan Terhadap
 Diri Sendiri Maupun Orang Lain
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 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 13 52 43,3% 30/30 x 100%
 = 100% 2. Sering 3 17 51 56,7%
 3. Kadang 2 - - -
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 103 100%
 Rata-rata 3,4
 Tabel 4.30 adalah hasil penilaian sikap sosial jujur aspek berperilaku dapat
 dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan diri sendiri maupun orang
 lain siklus II. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 13 peserta didik atau
 43,3% selalu melaksanakan aspek pertama sikap sosial jujur, dengan jumlah skor
 52. Sebanyak 17 peserta didik atau 56,7% sering melakukan sikap sosial jujur
 aspek pertama, dengan jumlah skor 51. Sedangkan pada kategori kadang-kadang
 dan tidak pernah melakukan aspek pertama, tidak ada peserta didik yang
 memperoleh nilai kategori tersebut. Skor maksimal pada aspek pertama adalah
 103 dengan nilai rata-rata 3,4. Nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori
 baik. Sedangkan ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 100% dari 30 peserta
 didik. Sehingga, semua peserta didik sudah melakukan aspek pertama pada sikap
 sosial jujur.
 4.1.3.3.1.2 Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Menunjukan Perilaku Tidak
 Berbohong pada Kegiatan Berkelompok Ataupun Berdiskusi
 Aspek yang kedua penilaian sikap sosial jujur adalah menunjukan perilaku
 tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi. Aspek tersebut
 dapat diketahui dengan mengamati peserta didik saat berkelompok ataupun
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 berdiskusi dan juga hasil dari menyusun teks eksposisi. Berikut adalah hasil
 penilaian sikap sosial jujur aspek kedua.
 Tabel 4.31 Hasil Penilaian Sikap Sosial Jujur Aspek Menunjukan Perilaku
 Tidak Berbohong pada Kegiatan Berkelompok Ataupun
 Berdikusi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 8 24 26,6% 29/30 x 100%
 = 96,6% 2. Sering 3 21 63 70%
 3. Kadang 2 1 2 3,3%
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 89 100%
 Rata-rata 3,23
 Tabel 4.31 adalah hasil penilaian sikap sosial jujur aspek kedua, yaitu
 menunjukan perilaku tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun
 berdiskusi. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sebanyak 8 peserta didik
 atau 26,6% selau melakukan aspek penilaian sikap sosial jujur yang kedua,
 dengan jumlah skor 24. Sebanyak 21 peserta didik atau 70% sering melakukan
 penilaian sikap sosial jujur aspek yang kedua dengan jumlah skor 63. Adapun
 sisanya sebanyak 1 peserta didik atau 3,3% kadang-kadang melakukan penilaian
 sikap sosial jujur aspek yang kedua. Skor maksimal yang diperoleh adalah 89
 dengan nilai rata-rata 3,23. Nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 Nilai ketuntasan klasikal yang dicapai pada aspek kedua adalah 96,6% dari jumlah
 peserta didik sebanyak 30. Hasil perolehan nilai dari aspek kedua pada siklus II
 secara keseluruhan sudah baik dan memperoleh nilai hampir sempurna.
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 4.1.3.3.2 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial Santun
 Siklus II
 KD pada KI-2 yang sesuai dengan keterampilan menyusun teks eksposisi
 secara tertulis adalah KD 2.1. Sikap santun juga termasuk dalam penilaian sikap
 yang terdapat pada KD 2.1. Indikator yang digunakan peneliti untuk meneliti
 sikap sosial adalah (1) berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari sudut
 pandang bahasa maupun perilakunya, dan (2) menggunakan pilihan kata, ekspresi,
 dan gesture santun. Berikut adalah tabel hasil penilaian sikap sosial santun.
 Tabel 4.32 Hasil Penilaian Sikap Sosial Santun Siklus II
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑Skor % Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51 – 4,00 3 12 10% 28/30 x 100
 = 93,3% 2. Baik 2,51 – 3,50 25 83 83,3%
 3. Cukup 1,51 – 2,50 2 5 6,6%
 4. Kurang 1,00 – 1,50 - - -
 Jumlah 30 100 100%
 Rata-rata 3,3
 Tabel 4.32 adalah hasil penilaian sikap santun pada siklus II.
 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa sebanyak 3 peserta didik atau 10%
 mendapatkan nilai dalam kategori sangat baik, dengan jumlah skor 12. Sebanyak
 25 peserta didik atau 83,3% mendapatkan nilai dalam kategori baik, dengan
 jumlah skor 83. Adapun sisanya sebanyak 2 peserta didik atau 6,6% mendapatkan
 nilai dalam kategori cukup dengan jumlah skor 5. Skor maksimal yang diperoleh
 pada sikap sosial santun adalah 100 dengan nilai rata-rata 3,3. Nilai rata-rata
 tersebut termasuk dalam kategori baik (B). Ketuntasan klasikal yang dicapai
 adalah 93,3%, jumlah tersebut membuktikan bahwa sebagian besar peserta didik
 kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara sudah melakukan sikap sosial santun
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 dengan baik. Berikut adalah pemaparan penilaian sikap sosial satun berdasarkan
 tiap aspek.
 4.1.3.3.2.1 Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Berperilaku yang
 Menunjukan Sifat Baik Hati dari Sudut Pandang Bahasa Maupun
 Perilakunya
 Aspek yang pertama penilaian sikap sosial santun adalah berperilaku yang
 menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa maupun perilakunya. Aspek
 tersebut dapat diketahui dengan mengamati perilaku peserta didik pada saat
 berkomunikasi atau pada saat melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu, dapat
 dilihat dari hasil teks eksposisi yang sudah dikerjakan oleh peserta didik. Berikut
 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial santun aspek pertama.
 Tabel 4.33 Hasil Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Berperilaku yang
 Menunjukan Sifat Baik Hati dari Sudut Pandang Bahasa Maupun
 Perilakunya
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 12 48 40% 29/30 x 100%
 = 96,6% 2. Sering 3 17 51 56,7%
 3. Kadang 2 1 2 3,3%
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 101 100%
 Rata-rata 3,36
 Tabel 4.33 adalah hasil penilaian sikap sosial santun aspek yang pertama,
 yaitu berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa
 maupun perilakunya. Berdasarkan tabel tersebut diketahui sebanyak 12 peserta
 didik atau 40 selalu melakukan aspek penilaian sikap sosial santun yang pertama
 dengan jumlah skor 48. Peserta didik yang termasuk dalam kategori sering
 melakukan aspek penilaian sikap sosial santun yang pertama berjumlah 17 peserta
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 didik atau 56,7% dengan jumlah skor 51. Adapun sisnya sebanyak 1 peserta didik
 atau 3,3% kadang-kadang melakukan penilaian sikap sosial santun aspek yang
 pertama. Sedangkan pada kategori tidak pernah, tidak ada peserta didik yang
 mendapatka nilai pada kategori tersebut. Berdasarkan hasil diataas diketahui
 bahwa ketuntasan yang dicapai adalah 96,6% dengan jumlah peserta didik 29.
 Skor maksimal yang diperoleh adalah 101 dengan nilai rata-rata 3,36. Jumlah
 rata-rata tersebut termasuk kategori baik.
 4.1.3.3.2.2 Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Menggunakan Pilihan Kata,
 Ekspresi, dan Gesture Santun
 Aspek kedua dari penilaian sikap sosial santun adalah menggunakan
 pilihan kata, ekspresi, dan gesture santun. Aspek tersebut dapat diketahui dengan
 mengamati hasil pekerjaan peserta didik menyusun teks eksposisi dan mengamati
 cara penyampaian hasil pekerjaan tersebut di depan kelas. Berikut adalah hasil
 penilaian sikap sosial santun pada aspek yang kedua.
 Tabel 4.34 Hasil Penilaian Sikap Sosial Santun Aspek Menggunakan Pilihan
 Kata, Ekspresi, dan Gesture Santun
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 11 44 36,6% 28/30 x 100%
 = 93,3% 2. Sering 3 17 51 56,7%
 3. Kadang 2 2 4 6,6%
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 97 100%
 Rata-rata 3,3
 Tabel 4.34 adalah hasil penilaian sikap yang kedua, yaitu menggunakan
 pilihan kata, ekspresi, dan gesture santun. Berdasarkan tabel tersebut diketahui 11
 peserta didik atau 36,6% selalu melakukan aspek sikap sisoal santun yang pertama
 dengan jumlah skor 44. Sebanyak 17 peserta didik atau 56,7% sering melakukan
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 aspek sikap sosial santun yang pertama dengan jumlah skor 51. Adapun sisanya
 sebanyak 2 peserta didik atau 6,6% kadang-kaang melakukan aspek penilaian
 sikap sosial santun yang pertama dengan jumlah skor 4. Sedangkan pada kategori
 tidak pernah melakukan aspek penilaian sikap sosial santun, tidak ada satupun
 peserta didik yang memperolehnya. Berdasarkan hasil penilaian tersebut,
 diketahui ketuntasan yang dicapai adalah 93,3% dengan jumlah 28 peserta didik.
 Skor maksimal yang diperoleh adalah 97 dengan jumlah rata-rata 3,3. Jumlah
 rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 4.1.3.3.3 Hasil Perubahan Perilaku Peserta Didik untuk Sikap Sosial
 Tanggung Jawab Siklus II
 Sikap sosial tanggung jawab juga merupakan salah satu sikap yang
 dinilai dan terdapat pada KD 2.1. Indikator yang digunakan peneliti untuk
 meneliti sikap sosial tanggung jawab adalah (1) berperilaku selalu melaksanakan
 tugas dan kewajibanya dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi, dan (2) berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau
 informasi yang dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi. Berikut
 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab.
 Tabel 4.35 Hasil Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Siklus II
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑Skor % Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51 – 4,00 - - - 29/30 x 100
 = 96,6% 2. Baik 2,51 – 3,50 29 96 96,6%
 3. Cukup 1,51 – 2,50 1 2,5 3,3%
 4. Kurang 1,00 – 1,50 - - -
 Jumlah 30 98,5 100%
 Rata-rata 3
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 Tabel 4.35 adalah hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab pada siklus
 II. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa tidak ada satupun peserta didik
 yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik. Sedangkan sebanyak 29
 peserta didik atau 96,6% mendapatkan nilai dengan kategori baik dan
 memperoleh jumlah skor 96. Sebanyak 1 peserta didik atau 3,3% mendapatkan
 nilai dengan kategori cukup dan memperoleh jumlah skor 2,5. Sedangkan pada
 kategori kurang, tidak ada satupun peserta didik yang memperolehnya.
 Berdasarkan hasil penilaian tersebut, ketuntasan klasikal yang diperoleh pada
 penilaian sikap sosial tanggung jawab adalah 96,6% dengan jumlah 29 peserta
 didik. Skor maksimal yang diperoleh adalah 98,5 dengan nilai rata-rata 3. Jumlah
 rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik. Berikut adalah pemaparan
 penilaian sikap sosial tanggung jawa pada setiap aspeknya.
 4.1.3.3.3.1 Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku Selalu
 Melaksanakan Tugas dan Kewajibannya dengan Baik pada
 Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 Aspek yang pertama pada penilaian sikap sosial tanggung jawab adalah
 berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik pada
 kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Aspek tersebut dilakukan dengan
 cara mengamati perilaku peserta didik pada saat menyelesaikan pekerjaan mereka
 yaitu menyusun teks eksposisi. Berikut adalah tabel hasil penilaian sikap sosial
 tanggung jawab pada aspek pertama.
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 Tabel 4.36 Hasil Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku
 Selalu Melaksanakan Tugas dan Kewajibannya dengan Baik
 pada Kegiatan Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 11 44 36,6% 28/30 x 100%
 = 93,3% 2. Sering 3 17 51 56,7%
 3. Kadang 2 2 4 6,6%
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 97 100%
 Rata-rata 3,3
 Tabel 4.36 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab aspek
 pertama, yaitu berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan
 baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Berdasarkan tabel
 tersebut diketahui bahwa sebanyak 11 peserta didik atau 36,6% selalu melakukan
 penilaian pada aspek pertama sikap sosial tanggung jawab dengan jumlah skor 44.
 Peserta didik yang sering melakukan sikap sosial tanggung jawab aspek pertama
 adalah sebanyak 17 peserta didik atau 5,7% dengan jumlah skor 51. Adapun
 sisanya sebanyak 2 peserta didik atau 6,6% kadang-kadang melakukan sikap
 sosial tanggung jawab aspek pertama, dengan jumlah skor 4. Sedangkan pada
 kategori tidak pernah, tidak ada peserta didik yang emperoleh nilai dalam kategori
 tersebut. Berdasarkan hasil tersebut, ketuntasan klasikal pada penilaian sikap
 sosial tanggung jawab aspek berperilaku selalu melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi
 adalah 93,3% dengan jumlah 28 peserta didik. Jumlah skor maksimal yang
 diperoleh adalah 97 dengan nilai rata-rata 3,3, nilai rata-rata tersebut termasuk
 dalam kategori baik.
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 4.1.3.3.3.1 Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku Selalu
 Menyelesaikan Tugas dengan Data atau Informasi yang Dapat
 Dipercaya pada Kegiatan Menyusun Teks Eksposisi
 Indikator penilaian sikap sosial tanggung jawab yang kedua, yaitu
 berperilaku menyelesaikan tugas dengan data ataua informasi yang dapat
 dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi. Aspek tersebut dapat diketahui
 dengan mengamati perilaku peserta didik saat mengerjakan tugas yang diberikan
 oleh guru. Selain itu, dapat diketahui pula dari hasil teks eksposisi yang sudah
 dikerjakan oleh peserta didik. Berikut adalah tabel hasil penilaian sikap sosial
 tanggung jawab aspek kedua.
 Tabel 4.37 Hasil Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab Aspek Berperilaku
 Selalu Menyelesaikan Tugas dengan Data atau Informasi yang
 Dapat Dipercaya pada Kegiatan Menyusun Teks Eksposisi
 No Kategori Nilai Frekuensi Jumlah
 Skor
 Presentase Ketuntasan
 1. Selalu 4 8 32 26,6% 30/30 x 100%
 = 80% 2. Sering 3 22 66 73,3%
 3. Kadang 2 - - -
 4. Tidak
 Pernah
 1 - - -
 Jumlah 30 98 100%
 Rata-rata 3,26
 Tabel 4.37 adalah tabel hasil penilaian sikap sosial tanggung jawab aspek
 pertama, yaitu berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau informasi
 yang dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi. Berdasarkan tabel
 tersebut, diketahui bahwa sebanyak 8 peserta didik atau 26,6% selalu meakukan
 aspek pertama sikap sosial tanggung jawab dengan jumlah skor 32. Pesserta didik
 yang sering melakukan sikap sosial tanggung jawab aspek pertama sebanyak 22
 peserta didik atau 73,3% dengan jumlah skor 66. Dalam kateori kadang-kadang
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 dan tidak pernah melakuka aspek sikap sosial tanggung jawab, tidak ada peserta
 didik yang memperolehnya. Dari hasil tersebut, diketahui ketuntasan klasikal pada
 aspek kedua ini adalah 100% dengan jumlah sebanyak 30 peserta didik. Skor
 maksimal yang diperoleh yaitu 98 dengan jumlah rata-rata 3,26, jumlah rata-rata
 tersebut termasuk dalam kategori baik.
 4.1.3.4 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan
 Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Karikaur
 Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia pada Siklus II
 Hasil tes keterampilan siklus II pada penelitian ini berupa tes menyusun
 teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan media
 karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia. Tes keterampilan ini diikuti
 oleh peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara dengan jumlah 30
 peserta didik. Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian
 optimum sebesar 2,67 atau berpredikat B. Hasil tes keterampilan menyusun teks
 eksposisi peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara pada siklus II
 dipaparkan pada tabel berikut.
 Tabel 4.38 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi pada Tahap
 Siklus II
 No Kategori Rentang
 Nilai
 F ∑N % Rata-rata
 Nilai
 Ketuntasan
 1. Sangat Baik 3,51-4,00 8 28,64 26,6% 101,92
 30
 = 3,39
 30
 x 100 %
 30
 = 100%
 2. Baik 2,51-3,50 22 73,28 73,3%
 3. Cukup 1,51-2,50 - - -
 4. Kurang 1,00-1,50 - - -
 Jumlah 30 101,92 100%
 Pada tabel 4.38 diketahui dari keseluruhan peserta didik di kelas, diketahui
 30 peserta didik atau sebanyak 100% telah berhasil mencapai kriteria ketuntasan
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 minimal, yaitu 2,67. Berdasarkan hasil tersebut, semua peserta didik mencapai
 ketuntasan minimum yang ditentukan.
 Hasil tes keterampilan pada siklus II memperoleh jumlah rata-rata 3,39
 yang termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil tes siklus II, sebanyak 8
 peserta didik atau 26,6% sudah mampu mencapai kategori sangat baik dengan
 jumlah skor 28,64. Sedangkan yang memperoleh predikat baik sebanyak 22
 peserta didik atau 73,3% dengan jumlah skor 73,28. Pada kategori cukup dan
 kurang, tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai kategori tersebut. Berikut
 pemaparan hasil tes berdasarkan tiap aspek penilaian menyusun teks eksposisi
 secara tertulis.
 4.1.3.4.1 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Isi pada
 Siklus II
 Penilaian aspek isi difokuskan pada keterampilan peserta didik dalam
 meramu isi yang disesuaikan dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia yang sudah disediakan. Hasil tes menyusun teks eksposisi
 pada aspek isi secara klasikal mencapai nilai rata-rata 25,5 atau 90%, dapat
 dikategorikan baik. Sehingga, disimpulkan bahwa peserta didik sudah baik dalam
 meramu isi. Hasil pada aspek isi dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut.
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 Tabel 4.39 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Isi pada
 Siklus II
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 27-30 7 190 23,3% 767
 30
 = 25,5
 27
 x 100%
 30
 = 90 % 2. Baik 22-26 20 514 66,6%
 3. Cukup 17-21 3 63 10%
 4. Kurang 13-16 - - -
 Jumlah 30 767
 Tabel 4.39 merupakan hasil tes keterampila aspek isi pada siklus II.
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebanyak 7 peserta didik atau 23,3%
 mendapatkan nilai dalam kategori sangat baik, dengan jumlah skor 190. Sebanyak
 20 peserta didik atau 66,6% mendapat nilai kategori baik dengan jumlah skor 514.
 Sedangkan sebanyak 3 peserta didik atau 10% mendapat nilai kategori cukup
 dengan jumlah skor 63. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 30
 peserta didik atau 100% telah mencapai nilai ketuntasan. Hasil tersebut
 menunjukan bahwa keseluruhan peserta didik kelas VII H sudah menguasai aspek
 isi dalam keterampilan menyusun teks eksposisi.
 4.1.3.4.2 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Organisasi
 pada Siklus II
 Penilaian aspek organisasi difokuskan pada keterampilan peserta didik
 dalam menyusun organisasi yang mencakup struktur dalam teks eksposisi, yaitu
 tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. Ketiga struktur tersebut dapat diharapkan
 dapat disampaikan peserta didik dengan ekspresi yang lancar, gagasan yang
 diungkapkan logis dan sesuai dengan topik, serta urutannya logis dan kohesif.
 Hasil perolehan nilai pada aspek organisasi dapat dilihat pada tabel tersebut.
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 Tabel 4.40 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Organisasi pada Siklus II
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat Baik 18-20 15 283 50% 520
 30
 = 17,3
 30
 x 100%
 30
 = 100 %
 2. Baik 14-17 15 237 50%
 3. Cukup 10-13 - - -
 4. Kurang 7-9 - - -
 Jumlah 30 520
 Pada tabel 4.40 diketahui bahwa sebanyak 15 peserta didik atau 50%
 mencapai kategori sangat baik dengan jumlah skor 283. Sebanyak 15 peserta didik
 atau 50% mendapat kategori baik dengan jumlah skor 237. Sedangkan dalam
 kategori cukup dan kurang tidak ada peserta didik yang memperolehnya.
 Ketuntasan klasikal pada aspek organisasi adalah 100% dengan nilai rata-rata
 17,3. Nilai rata-rata dan jumlah peserta didik yang sudah memenuhi nilai
 ketuntasan tersebut sudah dapat dikategorikan baik. Dengan demikian, dapat
 disimpulkan bahwa seluruh peserta didik sudah mampu menguasai aspek
 organisasi pada keterampilan menyusun teks eksposisi.
 4.1.3.4.3 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Kosakata
 pada Siklus II
 Penilaian aspek penggunaan bahasa dalam menyusun teks eksposisi ini
 difokuskan pada penguasaan kata-kata yang baik, pilihan kata dan ungkapan yang
 efektif, dan penguasaan dalam pembentukan kata. Hasil perolehan nilai pada
 aspek kosakata dapat diliha secara rinci pada tabel berikut.
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 Tabel 4.41 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Kosakata pada Siklus II
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 9 181 30% 512
 30
 = 17,1
 27
 x 100%
 30
 = 90 % 2. Baik 14-17 18 292 60%
 3. Cukup 10-13 3 39 10%
 4. Kurang 7-9 - - -
 Jumlah 30 512
 Tabel 4.41 merupakan hasil tes aspek kosakata pada keterampilan
 menyusun tes eksposisi siklus II. Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 9 peserta
 didik atau 30% memperoleh nilai kategori sangat baik dengan jumlah skor 181.
 Sedangkan sebanyak 18 peserta didik atau 60% memperoleh nilai kaegori baik
 dengan jumlah skor 292. Adapun sisanya sebanyak 3 peserta didik atau 10%
 memperoleh nilai kategori cukup dengan jumlah skor 39. Kemudian untuk
 kategori kurang tidak ada satupun peserta didik yang memperoleh nilai tersebut.
 Jumlah ketuntasan klasikal yang diperoleh pada aspek kosakata adalah 90%
 dengan jumlah 27 peserta didik. Skor masimal yang diperoleh adalah 512 dengan
 nilai rata-rata 17,1. Jumlah rata-rata tersebut termasuk dalam kategori baik.
 Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik sudah
 mampu menguasai aspek kosakata pada keterampilan menyusun teks eksposisi.
 4.1.3.4.4 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Penggunaan Bahasa pada Siklus II
 Penilaian aspek penggunaan bahasa dalam menyusun teks eksposisi ini
 difokuskan pada urutan kata, pronominal, dan preposisi yang jelas. Skor maksimal
 pada aspek ini adalah 20. Hasil perolehan nilai pada aspek penggunaan bahasa
 dapat dilihat secara rinci pada tabel tersebut.
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 Tabel 4.42 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Penggunaan Bahasa pada Siklus II
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 18-20 10 182 33,3% 460
 30
 = 15,3
 27
 x 100%
 30
 = 90 % 2. Baik 14-17 17 239 56,6%
 3. Cukup 10-13 3 39 10%
 4. Kurang 7-9 - - -
 Jumlah 30 460
 Tabel 4.42 adalah hasil penilaian tes keterampilan menyusun teks
 eksposisi aspek penggunaan bahasa. Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 10
 peserta didik atau 33,3% memperoleh nilai kategori sangat baik dengan jumlah
 skor 182. Sebanyak 17 peserta didik atau 56,6% memperoleh nilai kategori baik
 dengan jumlah nilai 239. Adapun sisanya 3 peserta didik atau 10% memperoleh
 nilai kategori cukup dengan jumlah skor 39. Sedangkan tidak ada peserta didik
 yang memperoleh nilai kategori kurang. Jumlah ketuntasan klasikal pada aspek
 penggunaan bahasa adalah 90% dengan jumlah 27 peserta didik. Skor maksimal
 yang diperoleh dari 30 peserta didik adalah 460 dengan nilai rata-rata 15,3.
 Jumlah rata-rata tersebut dalam kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut,
 diketahui bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu menguasai aspek
 penggunaan bahasa.
 4.1.3.4.5 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek Mekanik
 pada Siklus II
 Penilaian aspek mekanik dalam keterampilan menyusun teks eksposisi ini
 difokuskan penguasaan aturan penulisan (ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
 paragraf, penataan paragraf ,dan tulisan rapi), dan makna dari tulisan jelas. Skor
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 maksimal pada aspek mekanik adalah 10 .Hasil perolehan nilai pada aspek
 mekanik dapat dilihat pada tabel berikut.
 Tabel 4.43 Hasil Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi Aspek
 Mekanik pada Siklus II
 No. Huruf Skor Frekuensi Jumlah
 skor
 % Ketuntasan Klasikal
 Rata-rata Persen
 1. Sangat
 Baik
 10 16 129 53,3% 221
 30
 = 7,3
 28
 x 100%
 30
 = 93,3 % 2. Baik 6 12 82 40%
 3. Cukup 4 2 10 6,6%
 4. Kurang 2 - - -
 Jumlah 30 221
 Tabel 4.43 merupakan hasil tes keterampilan menyusun teks eksposisi
 aspek mekanik. Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 16 peserta didik atau 53,3%
 sudah mampu memperoleh nilai kategori sangat baik dengan jumlah skor 129.
 Sebanyak 12 peserta didik atau 40% memperoleh nilai kategori baik, dengan
 jumlah skor 82. Adapun sisanya sebanyak 2 peserta didik atau 6,6% memperoleh
 nilai kategori cukup dengan jumlah skor 10. Sedangkan dalam kategori kurang
 tidak ada peserta didik yang memperolehnya. Ketuntasan klasikal yang dicapai
 adalah 93,3% dengan jumlah 28 peserta didik. Skor maksimal yang diperoleh 30
 peserta didik adalah 221 dengan nilai rata-rata 7,3. Jumlah rata-rata tersebut dalam
 kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, dikethui bahwa sebagian besar peserta
 didik sudah mampu menguasai aspek mekanik dalam keterampilan menyusun teks
 eksposisi.
 4.1.3.5 Refleksi Hasil Penelitian Siklus II
 Siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan (3x40menit) pada peserta didik
 kelas VII H SMP Negeri 1 Banjarnegara. Siklus II merupakan tindakan
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 memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I.
 Peneliti melakukan analisis data yang diperoleh untuk mengetahui hasil siklus II
 kemudian melakukan refleksi. Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui hasil
 belajar peserta didik dalam menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia.
 Berdasakan tindakan pada siklus II, kekurangan-kekurangan pada siklus I
 sudah dapat diatasi pada siklus II dan mengalami peningkatan pada siklus II. Hasil
 proses pembelajaran secara keseluruhan pada siklus II telah berlangsung dengan
 baik. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sudah dapat
 menyesuaikan pola pembelajaran yang diterapkan guru. Begitu pula dengan
 perubahan sikap religius dan sikap sosial peserta didik sudah mencapai kategori
 baik.
 Setelah peneliti melakukan tindakan pada siklus II, peneliti dapat mengatasi
 masalah-masalah yang terjadi pada siklus I, yaitu (1) membangkitkan semangat
 peserta didik saat pembelajaran akan dimulai, (2) mencoba membuat
 pembelajaran tidak terasa kaku dengan cara membuat sedikit candaan dalam
 proses pembelajaran, (3) menumbuhkan minat peserta didik dengan cara
 memberikan pemahaman kepada peserta didik bagaimana cara menyusun teks
 eksposisi dengan baik sesuai dengan aspek dan waktu yang sudah ditentukan.
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan, ada
 beberapa kendala yang dihadapi khususnya oleh peserta didik dalam pembelajaran
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 menyusun teks eksposisi. Kendala tersebut, yaitu (1) peserta didik masih kesulitan
 untuk menentukan topik, (2) media karikatur berpidato belum tersampaikan
 dengan jelas kepada peserta didik karena kurangnya fasilitas speaker sehingga
 membuat peserta didik kesulitan untuk menyimak tayangan, (3) peneliti masih
 belum mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam bertanya jawab
 dengan peserta didik lain maupun dengan guru, sehingga pada tahap refleksi
 khusunya peserta didik sudah merasa bosan dan ingin cepat menyelesaikan
 pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran pada siklus II yang merupakan
 perbaikan dari siklus I telah berlangsung dengan baik dan dapat disimpulkan
 bahwa pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa hasil
 penelitian sesuai dengan target yang dinginkan, dan tidak perlu lagi dilakukan
 tindakan berikutnya.
 4.2 Pembahasan
 Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada hasil tindakan siklus I dan siklus
 II. Hal-hal yang dibahas meliputi proses pembelajaran, perubahan sikap spiritual,
 perubahan sikap sosial, dan peningkatan keterampilan menyusun teks eksposisi
 secara tertulis. Pembahasan mengenai proses pembelajaran dilakukan berdasarkan
 data nontes yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Pembahasan mengenai
 perubahan sikap spiritual dan sikap sosial dilakukan berdasarkan hasil observasi
 sikap pada siklus I dan siklus II. Selanjutnya, pembahasan mengenai peningkatan
 keterampilan menyusun teks eksposisi dilakukan berdasarkan hasil tes menyusun
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 teks eksposisi secara tertulis siklus I dan siklus II. Berikut adalah pembahasan
 hasil penelitian siklus I dan siklus II.
 4.2.1 Kualitas Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan
 Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Karikatur
 Berpidato Bertema Kebudayaan Indonesia pada Siklus I dan Siklus II
 Proses pembelajaran menyusun teks eksposisi secara tertulis menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap siklus I dan siklus
 II. Proses pembelajaran siklus I tidak jauh berbeda dengan proses pembelajaran
 siklus II. Ada delapan aspek yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran yang
 dilakukan pada penelitian siklus I dan siklus II. Kedelapan aspek tersebut, yaitu
 aspek pendahuluan (1) proses penumbuhan keantusiasan peserta didik dalam
 pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi; aspek isi yang terdiri atas
 5M (2) intesitas peserta didik dalam memperhatikan media karikatur berpidato
 yang disajikan; (3) kondusifnya peserta didik dalam kegiatan bertanya jawab
 mengenai media dan cara menyusun teks eksposisi; (4) keantusiasan peserta didik
 dalam menerima pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek
 melalui media karikatur berpidato; (5) kondusifnya peserta didik dalam kelompok
 untuk menyusun teks eksposisi dari media yang disajikan; (6) keantusiasan
 peserta didik secara individu dalam menyusun teks eksposisi; (7) kondusifnya
 peserta didik dalam memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas; dan aspek
 penutup (8) keantusiasan peserta didik pada kegiatan refleksi di akhir
 pembelajaran.
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 Peneliti sudah menganalisis hasil pembelajaran siklus I dan siklus II.
 Terdapat perbedaan pada pembelajaran siklus I dan pembelajaran siklus II.
 Berdasarkan hasil analisis, terjadi perubahan proses pembelajaran pada siklus II.
 Pembelajaran siklus II berjalan lebih baik dan lebih optimal dari pembelajaran
 siklus I. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan nilai tiap aspek proses
 pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Berikut adalah diagram hasil peningkatan
 dan penjelasan tiap aspek penilaian proses pembelajaran siklus I dan siklus II.
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 Diagram 4.1 Hasil Perubahan Proses Pembelajaran Menyusun Teks
 Eksposisi Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
 Proyek dengan Media Karikatur Berpidato Bertema
 Kebudayaan Indonesia
 Diagram 4.1 adalah perubahan hasil proses pembelajaran menyusun teks
 eksposisi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
 dengan media kaikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia dari siklus I ke
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 siklus II. Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa setiap aspek penilaian
 proses pembelajaran mengalami peningkatan. Berikut adalah penjelasan tiap
 aspek penilaian proses pembelajaran tersebut.
 4.2.1.1 Perubahan pada Aspek Pendahuluan Peserta Didik dalam
 Pembelajaran Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Aspek yang pertama, yaitu penumbuhan keantusiasan peserta didik
 dalam pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi. Berdasarkan diagram
 4.1, diketahui perolehan persentase aspek pertama sebesar 83,3% pada siklus I
 yang termasuk dalam kategori baik dan 100% pada siklus II yang termasuk
 kategori sangat baik. Terjadi peningkatan sebesar 12,7% dari siklus I ke siklus II.
 Peserta didik yang berminat belajar menyusun teks eksposisi siklus I berjumlah 25
 peserta didik dan meningkat menjadi 30 siswa pada siklus II.
 Proses penumbuhan minat belajar pada peserta didik dilakukan pada
 setiap awal pembelajaran. Hal yang diamati adalah kesiapan dan antusias peserta
 didik sebelum pembelajaan dimulai. Minat dan keantusiasan peserta didik pada
 siklus I dan siklus II berbeda. Pada siklus I terlihat beberapa peserta didik yang
 masih belum siap mengikuti pembelajaran yaitu dengan tidak mempersiapkan
 peralatan untuk belajar. Peserta didik belum antusias dengan adanya pembelajaran
 menyusun teks eksposisi, yaitu dengan sikap yang ditunjukan dengan tidak
 mendengarkan penjelasan guru.
 Berbeda dengan siklus I, pada siklus II sudah mengalami peningkatan
 dalam penumbuhan keantusiasan. Pada siklus II hampir semua peserta didik
 mendengarkan penjelasan guru, selain itu peserta didik sudah mempersiapkan alat
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 tulis dan siap untuk mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi. Sikap yang
 ditunjukan peserta pada siklus II juga sudah mulai tampak yaitu dengan
 menghargai guru yang sedang berbicara di depan kelas dengan baik. Berikut
 adalah hasil dokumentasi proses penumbuhan minat siklus I dan siklus II.
 (a) (b)
 Gambar 4.13 Perubahan Aktivitas Siswa Saat Memperhatikan Penjelasan
 Guru
 Gambar 4.13 adalah perubahan peserta didik saat memperhatikan
 penjelasan guru dari siklus I ke siklus II. Gambar 4.13 (a) menunjukkan bahwa
 ada beberapa peserta didik yang memperhatikan penjelasan guru pada
 pembelajaran siklus I. Peserta didik terlihat tidak siap dan kurang berminat
 mengikuti pembelajaran. Adapun gambar 4.13 (b) menunjukkan bahwa secara
 keseluruhan peserta didik berminat mengikuti pembelajaran. Peserta didik terlihat
 lebih siap dan antusias menyimak penjelasan guru.
 4.2.1.2 Perubahan pada Aspek Isi Peserta Didik dalam Pembelajaran
 Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Aspek kedua yang terdiri atas kegiaan 5M, yaitu mengamati, menannya,
 menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Hasil dari kegiatan mengamati pada
 siklus I yaitu 76,6% dengan kategori baik, sedangkan pada hasil siklus II aspek
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 mengamati sebanyak 100% atau sudah seluruh peserta didik melakukan kegiatan
 mengamati dengan sangat baik. Pada aspek menanya, hasil dari siklus I sebanyak
 50% atau 15 peserta didik belum bertanya mengenai pembelajaran, sedangkan
 pada siklus II sebanyak 76,6% atau 23 peserta didik sudah mau bertanya
 mengenai pembelajaran. Pada aspek menalar, hasil dari siklus I sebesar 56,6%
 termasuk dalam kategori kurang, sedangkan pada hasil siklus II sebesar 83,3%
 atau 25 peserta didik melakukan kegiatan menalar dengan baik. Selanjutnya, pada
 kegiatan mencoba aspek pertama sebesar 60% dan aspek kedua 66,6% peserta
 didik yang sudah melaukan aspek tersebut dengan baik, namun hasil tersebut
 termasuk dalam kategori kurang dan cukup pada siklus I. Terjadi peningkatan
 pada siklus sebesar 33,3% pada aspek pertama mencoba, dan 24,4% pada aspek
 kedua mencoba. Hasil dari siklus II yaitu 93,3% pada aspek pertama mencoba,
 dan 93,3% aspek kedua mencoba. Pada aspek terakhir 5M, yaitu
 mengomunikasikan. Hasil pada siklus I termasuk dalam kategori cukup dengan
 jumlah presentase 63,3% atau sebanyak 19 peserta didik melakukan aspek
 mengomunikasikan dan siklus II sebesar 76,6% yang termasuk dalam kategori
 baik.
 Pengamatan pada aspek isi yang terdiri atas 5M ini dilakukan ketika
 peserta didik mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi. Pada siklus I
 masih ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru.
 Pada kegiatan mengamati, beberapa peserta didik tidak memperhatikan video
 yang ditayangkan oleh guru. Kemudian, pada kegiatan menalar, beberapa peserta
 didik melakukan aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman sebangku atau
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 yang lainnya, sehingga beberapa peserta didik tersebut tidak bisa memahami apa
 yang akan dilakukan. Selain itu, pada kegiatan mencoba beberapa peserta didik
 tidak selesai mengerjakan tugas yang diberikan karena sibuk mengobrol dan tidak
 fokus dalam mengerjakan tugas.
 Suasana pada kegiatan 5M lebih kondusif pada pembelajaran siklus II. Hal
 ini terlihat dari hampir seluruh peserta didik pada awal pembelajaran mengamati
 dengan sangat baik video yang ditayangkan oleh guru. Kemudian, pada kegiatan
 menanya, beberapa peserta didik sudah berani bertanya mengenai pembelajaran
 menyusun teks eksposisi. Kegiatan 5M selanjutnya adalah menalar, pada kegiatan
 ini sebagian besar peserta didik dalam berkelompok sangat antusias dan tidak
 memilih-milih seperti pada siklus I. Pada kegiatan mencoba, hampir seluruh
 peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan secara inividu maupun
 kelompok dengan sangat baik. Sehingga, hasil yang dikerjakan peserta didik
 sudah maksimal. Kemudian pada kegiatan terakhir yaitu mengomunikasikan,
 sudah banyak peserta didik yang mau mempresentasikan hasil pekerjaan mereka
 masing-masing. Berikut adalah perubahan dokumentasi foto pada aspek isi siklus
 I dan siklus II.
 (a) (b)
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 Gambar 4.14 Perubahan pada Aspek Mengamati Siklus I dan Siklus
 II
 Gambar 4.14 merupakan perubahan pada aspek mengamati siklus I dan
 siklus II. Pada gambar (a) menunjukan kurang kondusifnya peserta didik pada saat
 megamati video yang dityangkan. Terlihat beberapa peserta didik sibuk
 mengobrol dengan temannya. Berbeda dengan gambar (b), pada gambar tersebut
 terihat lebih kondusif. Secara keseluruhan peserta didik mengamati video yang
 ditayangkan oleh guru.
 (a) (b)
 Gambar 4.15 Perubahan pada Aspek Menannya Siklus I dan Siklus II
 Gambar 4.15 merupakan perubahan pada aspek menanya pembelajaran
 siklus I dan siklus II. Pada gambar (a) adalah pembelajaran siklus I, pada gambar
 tersebut terlihat hanya beberapa peserta didik saja yang mau bertanya dengan
 guru. Selebihnya tidak ada yang bertanya, bahkan ada beberapa peserta didik yang
 tidak memperhatikan peserta didik lainnya yang bertaya. Berbeda dengan gambar
 (b) yang menunjukan keantusiasan peserta didik dalam kegiatan menannya.
 Secara keseluruhan banyak peserta didik yang sudah berani bertanya dengan guru
 mengenai pembelajaran menyusun teks eksposisi. Dengan demikian,
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 pembelajaran pada siklus II lebih kondusif dan keantusiasan peserta didik lebih
 terlihat pada pembelajaran siklus II.
 (a) (b)
 Gambar 4.16 Perubahan pada Aspek Mencoba Siklus I dan Siklus II
 Gambar 4.16 merupakan perubahan pada aspek mencoba pembelajaran
 siklus I dan siklus II. Gambar 4.16 (a) menunjukan bahwa pada kegiatan mencoba
 masih banyak peserta didik yang kurang paham dengan instruksi yang diberikan
 oleh guru, sehingga masih perlu pendampingan dari guru. Serta ada beberapa
 peserta didik yang tidak antusias mengerjakan tugas sehingga mengobrol dengan
 temanya. Gambar 4.16 (b) sudah menunjukan kemajuan yaitu beberapa peserta
 didik sudah tidak perlu pendampingan karena sudah paham dengan instruksi yang
 diberikan oleh guru. Peserta didik menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat
 waktu sehingga hasilnyapun maksimal.
 (a) (b)
 Gambar 4.17 Perubahan pada Aspek Mengomunikasikan Siklus I dan Siklus
 II
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 Gambar 4.17 merupakan perubahan aspek mengomunikasikan
 pembelajaran siklus I dan siklus II. Gambar 4.17 (a) merupakan kegiatan pada
 siklus I, berdasarkan gambar tersebut beberapa peserta didik tidak antusias untuk
 mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Selain itu, peserta didik lain
 yang tidak mempresentasikan hasil pekerjaannya justru tidak memperhatikan hasil
 presentasi dari peserta didik lain. Hal berbeda terlihat pada gambar 4.17 (b),
 peserta didik antusias dalam mepresentasikan hasil pekerjaannya, dan peserta
 didik lain mendengarkan dengan baik.
 4.2.1.3 Perubahan pada Aspek Penutup Peserta Didik dalam Pembelajaran
 Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 Aspek terakhir, yaitu aspek penutup, kegiatan peserta didik dalam
 kegiatan refleksi. Hasil dari pengamatan aspek penutup yaitu pada siklus I sebesar
 63,3% atau dalam jumlah tersebut termasuk dalam kategori cukup dan siklus II
 sebesar 90% termasuk dalam kategori sangat baik. Terjadi peningkatan sebesar
 26,7% dari siklus I ke siklus II. Peserta didik yang antusias dalam kegiatan
 penutup pada siklus I sebanyak 19, dan pada siklus II sebanyak 27 peserta didik
 yang antusias mengikuti kegiatan refleksi.
 Hal yang diamati saat peserta didik melakukan kegiatan refleksi adalah
 keseriusan peserta didik pada saat melakukan refleksi dan kereflektifan suasana
 saat kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi pada siklus I belum optimal. Peserta didik
 kurang serius dalam melakukan refleksi. Peserta didik tidak memperhatikan ketika
 guru menjelasakan. Hal tersebut dikarenakan bertepatan dengan jam terakhir
 sehingga konsentrasi peserta didik sudah tidak kondusif. Ada peserta didik yang
 sudah menggendong tas dan tidak melakukan kegiatan refleksi dengan baik.
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 Berbeda pada kegiatan refleksi siklus II. Pada pembelajaran siklus II
 keantusiasan peserta didik dalam mengikuti kegiatan refleksi lebih tinggi. Guru
 memberikan kegiatan refleksi dengan sebuah kuis sehingga peserta didik lebih
 tertarik sekaligus melakukan kegiatan refleksi dengan baik. Hampir seluruh
 peserta didik megikuti kegiatan refleksi. Dengan adanya reward yang diberikan
 oleh guru, peserta didik akan menjadi terpacu dan antusias dalam kegiatan
 refleksi. Berikut perbedaan dokumentasi aspek penutup siklus I dan siklus II.
 (a) (b)
 Gambar 4.18 Perubahan pada Aspek Penutup Siklus I dan Siklus II
 Gambar 4.18 merupakan perubahan aspek penutup siklus I dan siklus II.
 Berdasarkan gambar (a) terlihat bahwa beberapa peserta didik sudah ingin
 mengakhiri pembelajaran dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru.
 Sedangkan pada gambar (b) terlihat lebih kondusif, peserta didik antusias dalam
 kegiatan refleksi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
 guru.
 Berdasarkan pemaparan semua hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
 proses pembelajaran siklus II lebih baik dari siklus I. Hal tersebut dibuktikan
 dengan meningkatnya perolehan persentase tiap aspek proses pembelajaran pada
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 siklus II. Meningkatnya perolehan persentase tiap aspek pembelajaran
 menandakan bahwa perilaku dan kegiatan peserta didik saat mengikuti proses
 pembelajaran berubah ke arah yang lebih baik. Sikap dan perilaku peserta didik
 juga mengalami perubahan yang positif.
 4.2.2 Perubahan Sikap Spiritual Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II
 Berdasarkan analisis hasil observasi, diketahui terjadi perubahan sikap
 spiritual dari siklus I ke siklus II. Peneliti menyimpulkan tiap aspek penilaian
 sikap spiritual mengalami peningkatan jumlah rata-rata pada pembelajaran siklus
 II. Hasil tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah rata-rata atau nilai
 sikap spiritual dari siklus I ke siklus II. Diagram berikut menjelaskan perubahan
 dan peningkatan tiap aspek penilaian sikap spiritual dari siklus I ke siklus II.
 Diagram 4.2 Perubahan Tiap Aspek Sikap Spiritual Peserta Didik dari
 Siklus I ke Siklus II
 Diagram 4.2 adalah hasil perubahan sikap spiritual peserta didik dari siklus I
 ke siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui ada dua aspek yang diteliti.
 Berikut adalah penjelasan perubahan tiap aspek penilaian sikap spiritual.

Page 211
                        

183
 Aspek pertama adalah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
 daam memahami struktur dan kaidah teks eksposisi. Aspek pertama ini diamati
 pada saat peserta didik mengerjakan tugas menyusun teks eksposisi. Perolehan
 nilai rata-rata siklus I adalah 2,27 yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan
 pada siklus II nila rata-rata sebesar 3,2 yang termasuk predikat baik. Terjadi
 penigkatan sebesar 0,93 dari siklus I ke sikus II. Berdasarkan hasil tersebut
 diketahui peningkatan kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa
 Indonesia yang baik dan benar dalam memahami struktur dan kaidah teks
 eksposisi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 3,2
 yang termasuk dalam predikat baik.
 Aspek kedua, yaitu berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi. Aspek kedua ini diamati pada saat awal pembelajaran
 peserta didik melakukan doa bersama. Perolehan nilai rata-rata pada siklus I
 sebsear 2,76 yang termasuk predikat baik dan nilai rata-rata pada siklus II sebesar
 3,76 yang termasuk dalam predikat sangat baik. Terjadi peningkatan 1 angka dari
 siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil tersebut, pada aspek kedua sikap spiritual,
 sudah seluruh peserta didik melakukan kegiatan berdoa sebelum melakukan
 kegiatan pembelajaran.
 4.2.3 Perubahan Sikap Sosial Siswa pada Siklus I dan Siklus II
 Sikap sosial yang diteliti dalam penelitian ini ada tiga yaitu sikap jujur,
 santun, dan tanggung jawab. Sikap jujur, santun, dan tanggung jawab adalah sikap
 sosial yang sesuai dengan kompeten dasar menyusun teks eksposisi secara tertulis.
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 Peneliti mengamati sikap jujur, santun, dan tanggung jawab peserta didik selama
 pembelajaran siklus I dan siklus II. Berikut penjelasan mengenai perubahan ketiga
 sikap tersebut pada pembelajaran siklus I dan siklus II.
 4.2.3.1 Perubahan Sikap Jujur dari Siklus I ke Siklus II
 Berdasarkan analisis hasil observasi sikap jujur, diketahui terjadi
 perubahan sikap jujur dari siklus I ke siklus II. Peneliti menyimpulkan tiap aspek
 penilaian sikap jujur mengalami peningkatan jumlah rata-rata pada pembelajaran
 siklus II. Hasil tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah rata-rata atau
 nilai sikap jujur dari siklus I ke siklus II. Diagram berikut menjelaskan perubahan
 dan peningkatan tiap aspek penilaian sikap jujur dari siklus I ke siklus II.
 Diagram 4.3 Perubahan Tiap Aspek Sikap Jujur dari Siklus I ke Siklus II
 Diagram 4.3 merupakan perubaan tiap aspek sikap jujur dari pembelajaran
 siklus I ke siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, terdapat dua aspek yang
 diamati. Aspek pertama adalah berperilaku dapat dipercaya dalam perkataan,
 perbuatan, dan pekerjaan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Aspek tersebut
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 diamati ketika proses pembelajaran berlangsung. Perolehan nilai rata-rata pada
 siklus I sebesar 2,67 yang termasuk dalam predikat baik. Perolehan nilai rata-rata
 pada siklus II sebesar 3,4 yang termasuk dalam predikat baik. Berdasarkan hasil
 tersebut terjadi peningkatan jumlah nilai rata-rata sebsesar 0,73 dari siklus I ke
 siklus II.
 Aspek kedua adalah menunjukan perilaku tidak berbohong pada kegiatan
 berkelompok ataupun berdiskusi. Aspek tersebut diamati ketika peserta didik
 berkelompok dalam menyusun teks eksposisi. Perolehan nilai rata-rata pada siklus
 I sebesar 2,63 yang termasuk dalam predikat baik. Perolehan nilai rata-rata pada
 siklus II sebesar 3,32 yang termasuk dalam predikat baik. Berdasakan hasil
 tersebut, terjadi peningkatan jumlah nilai rata-rata sebesar 0,69 dari siklus I ke
 siklus II.
 Diagram 4.4 Perubahan Sikap Jujur dari Siklus I ke Siklus II
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap jujur
 peserta didik pada pembelajaran siklus I dan siklus II mengalami perubahan yang
 positif. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya skor pada tiap aspek
 penilaian sikap sosial jujur. Peserta didik yang berperilaku dapat dipercaya saat
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 mengerjakan tugas menyusun teks eksposisi secara tertulis berkurang. Jumlah
 peserta didik yang berperilaku tidak berbohong ketika mengerjakan tes menyusun
 teks eksposisi secara tertulis berkurang. Perubahan positif tersebut tersebut terjadi
 pada pembelajaran siklus II.
 4.2.3.2 Perubahan Sikap Santun dari Siklus I ke Siklus II
 Berdasarkan analisis hasil observasi sikap santun, diketahui terjadi
 perubahan sikap santun dari siklus I ke siklus II. Peneliti menyimpulkan tiap
 aspek penilaian sikap santun mengalami peningkatan jumlah rata-rata pada
 pembelajaran siklus II. Hasil tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan
 jumlah rata-rata atau nilai sikap santun dari siklus I ke siklus II. Diagram berikut
 menjelaskan perubahan dan peningkatan tiap aspek penilaian sikap santun dari
 siklus I ke siklus II
 Diagram 4.5 Perubahan Tiap Aspek Sikap Santun dari Siklus I ke Siklus II
 Diagram 4.5 adalah perubahan tiap aspek siap santun dari pembelajaran
 siklus I ke siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, terdapat dua aspek yang
 diamati. Aspek pertama adalah berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari
 sudut pandang bahasa maupun perilakunya. Aspek tersebut diamati ketika proses
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 pembelajaran berlangsung dan pada saat hasil akhir peserta disik dalam menyusun
 teks eksposisi. Perolehan nilai rata-rata pada siklus I sebesar 2,7 yang termasuk
 dalam predikat baik. Perolehan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 3,36 yang
 termasuk dalam predikat baik. Berdasarkan hasil tersebut terjadi peningkatan
 jumlah nilai rata-rata sebsesar 0,66 dari siklus I ke siklus II.
 Aspek kedua adalah menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan gesture
 satun. Aspek tersebut diamati pada hasil pekerjaan peserta didik dalam menyusun
 teks eksposisi. Perolehan nilai rata-rata pada siklus I sebesar 2,86 yang termasuk
 predikat baik. Perolehan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 3,3 yang termasuk
 dalam predikat baik. Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan jumlah nilai
 rata-rata sebesar 0,44 dari siklus I ke siklus II. Berikut adalah perubahan sikap
 santun dari siklus I ke siklus II.
 Diagram 4.6 Perubahan Sikap Santun dari Siklus I ke Siklus II
 Berdasarkan diagram tersebut, terjadi peningkatan nilai rata-rata dari
 siklus I ke diklus II. Hal tersebut membuktikan bahwa terjadi peningkatan pada
 sikap santun dari siklus I ke siklus II dan mengalami perubahan ke arah yang lebih
 positif. Sebagian besar peserta didik sudah bisa menggunakan bahasa yang santun
 dalam menyampaikan gagasannya ke dalam bentuk teks eksposisi.
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 4.2.3.3 Perubahan Sikap Tanggung Jawab dari Siklus I ke Siklus II
 Berdasarkan analisis hasil observasi sikap tanggung jawab, diketahui
 terjadi perubahan sikap tanggung jawab dari siklus I ke siklus II. Peneliti
 menyimpulkan tiap aspek penilaian sikap tanggung jawab mengalami peningkatan
 jumlah rata-rata pada pembelajaran siklus II. Hasil tersebut menyebabkan
 terjadinya peningkatan jumlah rata-rata atau nilai sikap tanggung jawab dari siklus
 I ke siklus II. Diagram berikut menjelaskan perubahan dan peningkatan tiap aspek
 penilaian sikap tanggung jawab dari siklus I ke siklus II.
 Diagram 4.7 Perubahan Tiap Aspek Sikap Tanggung Jawab dari Siklus I
 ke Siklus II
 Diagram 4.7 merupakan perubahan tiap aspek sikap tanggung jawab dari
 pembelajaran siklus I ke siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui bahwa
 sikap tanggung jawab dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Terdapat
 dua aspek yang diamati. Aspek pertama adalah berperilaku selalu melaksanakan
 tugas dan kewajibannya denga baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi. Aspek tersebut diamati pada saat peserta didik mengerjakan tugas
 individu maupun kelompok dalam menyusun teks eksposisi. Peroleha nilai rata-
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 rata pada siklus I sebesar 2,73 yang termasuk dalam predikat baik. Perolehan nilai
 rata-rata pada siklus II sebesar 3,3 yang termasuk dalam predikat baik.
 Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan jumlah nilai rata-rata sebesar 0,57
 dari siklus I ke siklus II.
 Aspek kedua, yaitu berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan baik
 atau informasi yang dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi.
 Aspek tersebut diamati pada saat proses menyelesaikan pekerjaan peserta didik
 dalam menyusun teks eksposisi yang diberikan oleh guru. Perolehan nilai rata-rata
 pada siklus I sebesar 2,93 yang termasuk dalam predikat baik. Perolehan nilai
 rata-rata pada siklus II sebesar 3,26 yang termasuk dalam predikat baik.
 Berdasarkan hasil tersebut terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,33 dari
 siklus I ke siklus II. Berikut adalah perubahan sikap tanggung jawab dari siklus I
 ke siklus II.
 Diagram 4.8 Perubahan Sikap Tanggung Jawab dari Siklus I ke Siklus II
 Diagram 4.8 merupakan perubahan sikap tanggung jawab dari siklus I ke
 siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui nilai rata-rata pada siklus I
 sebesar 2,9 yang termasuk dalam predikat baik. Perolehan nilai rata-rata pada
 siklus II sebesar 3 yang termasuk dalam predikat baik. Berdasarkan hal tersebut,
 terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,1 dari siklus I ke siklus II.
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 Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan sikap
 tanggung jawab peserta didik mengalami perubahan ke arah yang lebih positif.
 Hal tersebut dibuktikan adanya peningkatan nilai tiap aspek pada siklus II.
 Sebagian besar peserta didik sudah bertanggung jawab dalam pekerjaan yang
 diberikan oleh guru.
 4.2.4 Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Menyusun Teks
 Eksposisi secara Tertulis
 Tes keterampilan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
 keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi secara tertulis. Peserta
 didik melakukan tes menyusun teks eksposisi pada penelitian prasiklus, siklus I,
 dan siklus II. Aspek penilaian tes menyusun teks eksposisi secara tertulis ada
 lima, yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Peneliti
 menyimpulkan ada peningkatan nilai tes dari prasiklus ke siklus I, dan dari siklus
 I ke siklus II. Berikut adalah diagram penjelasan hasil peningkatan nilai tes
 menyusun teks eksposisi secara tertulis dari prasiklus sampai dengan siklus II.
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 Diagram 4.9 Hasil Peningkatan Nilai Tes Menyusun Teks Eksposisi secara
 Tertulis
 Diagram 4.9 merupakan hasil peningkatan nilai tes menyusun teks
 eksposisi secara tertulis dari prasiklus sampai siklus II. Berdasarkan diagram
 tersebut, diketahui nilai rata-rata pada prasiklus sebesar 2,67 . Jumlah tersebut
 termasuk dalam kategori baik (B-). Perolehan nilai rata-rata pada siklus I sebesar
 2,83 dan jumlah tersebut termasuk dalam kategori baik (B). Adapun nilai rata-rata
 pada siklus II sebesar 3,39 yang termasuk dalam kategori baik (B+).
 Berdasarkan hasil tersebut, rata-rata nilai tes dari prasiklus sampai dengan
 siklus II selalu mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata nilai tes sebesar
 0,16 dari prasiklus ke siklus I. Peningkatan rata-rata nilai tes sebesar 0,56 dari
 siklus I ke siklus II. Selanjutnya, peningkatan rata-rata nilai tes sebesar 0,72 dari
 prasiklus ke siklus II. Berikut adalah penjelasan mengenai peningkatan rata-rata
 nilai tiap aspek penilaian menyusun teks eksposisi secara tertulis.
 4.2.4.1 Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Menyusun Teks
 Eksposisi secara Tertulis Aspek Isi
 Penilaian pada aspek isi dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik berupa
 teks eksposisi. Aspek ini menekankan pada penguasaan dan pengembangan teks
 yang relevan dengan topik yang dibahas. Pada aspek isi, terjadi peningkatan nilai
 rata-rata pada setiap pembelajaran yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
 peningkatan nilai rata-rata aspek isi.
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 Diagram 4.10 Peningkatan Rata-rata Nilai Aspek Isi
 Diagram 4.10 adalah hasil peningkatan rata-rata nilai tiap aspek penilaian
 menyusun teks eksposisi. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui rata-rata nilai
 aspek isi prasiklus sebesar 20,03 yang termasuk dalam kategori cukup. Jumlah
 rata-rata nilai siklus I sebesar 22,56 yang termasuk dalam kategori baik. Adapun
 jumlah rata-rata nilai siklus II sebesar 25,5 yang termasuk dalam kategori baik.
 Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pada tiap pembelajaran
 prasiklus, siklus I maupun pada siklus II. Peningkatan rata-rata nilai dari prasiklus
 ke siklus I sebesar 2,2. Peningkatan rata-rata nilai dari siklus I ke siklus II sebesar
 2,94. Adapun peningkatan rata-rata nilai dari prasiklus ke siklus II sebesar 5,2.
 4.2.4.2 Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Menyusun Teks
 Eksposisi secara Tertulis Aspek Organisasi
 Penilaian aspek organisasi ditekankan pada bagian struktur atau
 organisasi pada teks eksposisi. Kriteria pada aspek ini adalah organisasi teks
 lengkap, gagasan yang diungkapkan padat dan jelas, serta urutannya yang logis.
 Pada aspek organisasi, terjadi peningkatan nilai rata-rata pada setiap pembelajaran
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 yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil peningkatan nilai rata-rata aspek
 organisasi.
 Diagram 4.11 Peningkaan Rata-rata Nilai Aspek Organisasi
 Diagram 4.11 merupakan peningkatan rata-rata nilai aspek kedua, yaitu
 organisasi. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui rata-rata nilai aspek
 organisasi prasiklus sebesar 13,46 yang termasuk dalam kategori baik. Rata-rata
 nilai aspek organiasai siklus I sebesar 13,50 yang termasuk dalam kategori baik.
 Adapun rata-rata nilai aspek organisasi siklus II sebesar 17,3.
 Berdasakan hasil tersebut, diketahui bahwa terjadi peningkatan pada
 pembelajaran prasiklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan rata-rata nilai dari
 prasiklus ke siklus I sebesar 0,4. Peningkatan rata-rata nilai dari siklus I ke siklus
 II sebesar 3,8. Adapun rata-rata nilai dari prasiklus ke siklus II sebesar 3,84.
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 4.2.4.3 Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Menyusun Teks
 Eksposisi secara Tertulis Aspek Kosakata
 Penilaian aspek kosakata ditekankan pada pemilihan kata, penguasaan
 kata, serta dalam hal pembentukan kata yang baik dan benar. Pada aspek kosakata,
 terjadi peningkatan nilai rata-rata pada setiap pembelajaran yang telah dilakukan.
 Berikut adalah hasil peningkatan nilai rata-rata aspek kosakata.
 Diagram 4.12 Peningkatan Rata-rata Nilai Aspek Kosakata
 Diagram 4.12 merupakan peningkatan rata-rata nilai aspek kosakata.
 Berdasakan diagram tersebut, diketahui bahwa rata-rata nilai aspek kosakata
 prasiklus sebesar 12,9 yang termasuk dalam kategori cukup. Rata-rata nilai pada
 siklus I sebesar 14,46 yang termasuk dalam kategori baik. Adapun rata-rata nilai
 pada siklus II sebesar 17,1.
 Berdasarkan hasil tersebut, diketahui peningkatan rata-rata nilai dari
 prasiklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar
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 1,56. Peningkatan rata-rata nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 2,64. Adapun
 peningkatan dari prasiklus ke siklus II sebesar 4,2.
 4.2.4.4 Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Menyusun Teks
 Eksposisi secara Tertulis Aspek Penggunaan Bahasa
 Penilaian aspek penggunaan bahasa ditekankan pada penguasaan urutan
 dan fungsi kata, pronominal, dan preposisi. Pada aspek penggunaan bahasa,
 terjadi peningkatan nilai rata-rata pada setiap pembelajaran yang telah dilakukan.
 Berikut adalah hasil peningkatan nilai rata-rata aspek penggunaan bahasa.
 Diagram 4.13 Peningkatan Rata-rata Nilai Aspek Penggunaan Bahasa
 Diagram 4.13 merupakan peningkatan rata-rata nilai aspek penggunaan
 bahasa dari prasiklus sampai siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui
 bahwa rata-rata nilai pada prasiklus sebesar 12,6. Rata-rata nilai pada siklus I
 sebesar 13,3. Adapun rata-rata nilai pada siklus II sebesar 15,3.
 Berdasarkan hasil tersebut, diketahui peningkatan rata-rata nilai dari
 prasiklus ke siklus I sebesar 0,7. Peningkatan rata-rata nilai dari siklus I ke siklus
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 II sebesar 2. Adapun peningkatan rata-rata nilai dari prasiklus ke siklus II sebesar
 2,7.
 4.2.4.5 Peningkatan Keterampilan Peserta Didik dalam Menyusun Teks
 Eksposisi secara Tertulis Aspek Mekanik
 Penilaian aspek mekanik ditekankan pada ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf. Pada aspek mekanik, terjadi peningkatan
 nilai rata-rata pada setiap pembelajaran yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
 peningkatan nilai rata-rata aspek mekanik.
 Diagram 4.14 Peningkatan Rata-rata Nilai Aspek Mekanik
 Diagram 4.14 merupakan peningkatan niai rata-rata aspek mekanik dari
 prasiklus dampai siklus II. Berdasarkan diagram tersebut, diketahui bahwa rata-
 rata nilai aspek mekanik pada prasiklus sebesar 4,2. Rata-rata nilai pada siklus I
 sebesar 6,03. Adapun rata-rata nilai pada siklus II sebesar 7,3.
 Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pada aspek mekanik.
 Peningkatan rata-rata nilai dari prasiklus ke siklus I sebesar 1,83. Peningkatan
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 rata-rata nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 1,27. Adapun peningkatan rata-rata
 nilai dari prasiklus ke siklus II sebesar 3,1.
 Semua hasil peningkatan tersebut menjelaskan bahwa keterampilan peserta
 didik dalam menyusun teks eksposisi secara tertulis meningkat. Hasil tersebut
 juga menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model berbasis
 proyek dan media karikatur berpidato mampu meningkatkan keterampilan peserta
 didik dalam menyusun teks eksposisi secara tertulis. Berdasarkan hasil
 pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa fungsi model berbasis proyek salah
 satunya membantu peserta didik dalam menentukan langkah-langkah belajar
 kelompok dalam menyusun teks eksposisi secara tertulis.
 Adapun fungsi media karikatur berpidato adalah membantu peserta didik
 dalam memahami tema yang akan dibuat menjadi sebuah paragraf. Media
 karikatur berpidato juga menarik minat peserta didik dan membuat pembelajaran
 menjadi tidak membosankan. Minat belajar yang tinggi dan suasana pembelajaran
 yang menyenangkan membuat peserta didik lebih mudah menangkap materi
 pembelajaran yang dipelajari.
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan, simpulan
 dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
 a) Proses pembelajaran keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan
 model pembelajaran berbasis proyek dengan media karikatur berpidato bertema
 kebudayaan Indonesia berjalan dengan efektif dan hasilnya optimal. Perolehan
 persentase tiap aspek penilaian proses pembelajaran meningkat dari siklus I ke
 siklus II. Perubahan pada aspek pendahuluan 12,7% dari 83,3% menjadi 100%.
 Aspek kedua yaitu pada kegiatan inti, aspek mengamati meningkat 23,3% dari
 76,6% menjadi 100%. Aspek kegiatan inti yang kedua yaitu menanya
 meningkat 26,6% dari 50% menjadi 76,6%. Aspek kegiatan inti yang ketiga
 yaitu menalar meningkat 26,7% dari 56,6% menjadi 83,3%. Aspek kegiatan
 inti yang keempat yaitu mencoba meningkat 33,3% dari 60% menjadi 93,3%,
 sedangkan pada kegiatan mencoba yang kedua meningkat 24,4% dari 66,6%
 menjadi 93,3%. Aspek kegiatan inti yang kelima yaitu mengomunikasikan
 meningkat 13,3% dari 63,3% menjadi 76,6%. Adapun aspek yang terakhir
 yaitu penutup meningkat 26,7% dari 63,3% menjadi 90%.
 b) Terjadi perubahan sikap spiritual peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara ke arah yang positif. Perolehan nilai rata-rata tiap aspek penilain
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 sikap spiritual mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata
 kelas meningkat sebesar 1 dari 2,76 pada siklus I menjadi 3,76 pada siklus II.
 c) Terjadi perubahan sikap sosial peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1
 Banjarnegara ke arah yang positif. Perolehan nilai rata-rata tiap aspek penilaian
 sikap jujur, santun, dan tanggung jawab mengalami peningkatan dari siklus I
 ke siklus II. Nilai rata-rata kelas sikap jujur meningkat sebesar 0,3 dari 2,9
 pada siklus I menjadi 3,2 pada siklus II. Jumlah tersebut termasuk dalam
 predikat baik. Nilai rata-rata kelas sikap santun meningkat 0,45 dari 2,85 pada
 siklus I menjadi 3,3 pada siklus II. Jumlah tersebut termasuk dalam predikat
 baik. Nilai rata-rata sikap tanggung jawab meningkat sebesar 0,1 dari 2,9 pada
 siklus I menjadi 3 pada siklus II.
 d) Terjadi peningkatan keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksposisi
 secara tertulis. Perolehan nilai rata-rata tiap aspek penilaian menyusun teks
 eksposisi mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus II. Nilai rata-rata
 meningkat 0,16 dari 2,67 pada prasiklus menjadi 2,83 pada siklus I. Jumlah
 tersebut termasuk dalam predikat baik (B). Nilai rata-rata meningkat 0,56 dari
 2,76 pada siklus I menjadi 3,39 pada siklus II. Jumlah tersebut termasuk dalam
 predikat baik (B+). Adapun peningkatan nilai rata-rata pada prasiklus ke siklus
 II sebesar 0,72.

Page 228
                        

200
 5.2 Saran
 Berdasarkan simpulan di atas peneliti memberikan saran untuk guru bahasa
 Indonesia dan bagi peneliti lain. Saran tersebut adalah sebagai berikut:
 a) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya menggunakan model
 pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi,
 salah satunya dengan menggunakan model pembelajaan berbasis proyek dan
 media karikatur berpidato yang terbukti dapat meningkatkan keterampilan
 peserta didik dalam menyusun teks eksposisi secara tertulis.
 b) Peneliti lain yang melakukan penelitian tentang menyusun teks eksposisi
 hendaknya menggunakan model dan media lain yang lebih menarik dan
 variatif agar dapat dijadikan alternatif pembelajaran menyusun teks eksposisi
 dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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 Lampiran 1
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjarnegara
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
 Kelas : VII
 Materi Pokok : Menyusun Teks Eksposisi
 Alokasi Waktu : 3x40 menit (1 pertemuan)
 A. Kompetensi Inti
 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
 peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
 secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
 pergaulan dan keberadaannya
 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
 rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
 terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
 mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
 (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
 dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
 pandang/teori.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
 No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
 1 1.2 Menghargai dan
 mensyukuri
 keberadaan bahasa
 Indonesia sebagai
 anugerah Tuhan
 1.2.1 Menghargai keberadaan bahasa Indonesia
 sebagai sarana memahami informasi lisan
 dan tulis.
 1.2.2 Mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
 dalam pembelajaran teks eksposisi.
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 yang Maha Esa
 sebagai sarana
 memahami informasi
 lisan dan tulis.
 2 2.1 Memiliki perilaku
 jujur, tanggung
 jawab, dan santun
 dalam menanggapi
 secara pribadi hal-hal
 atau kejadian
 berdasarkan
 pengamatan.
 Jujur
 2.1.1 Berperilaku dapat dipercaya dalam
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 perbuatan dan pekerjaan dalam
 memberikan informasi melalui teks
 eksposisi.
 2.1.2 Menunjukan perilaku tidak berbohong pada
 kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi.
 Santun
 2.1.3 Berperilaku yang menunjukan sifat baik
 hati dari sudut pandang perilakunya.
 2.1.4 Menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan
 gesture santun.
 Tanggung Jawab
 2.1.5 Berperilaku selalu melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik pada kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 2.1.6 Berperilaku selalu melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik pada kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 4 4.2 Menyusun teks hasil
 observasi, tanggapan
 deskriptif, eksposisi,
 eksplanasi, dan cerita
 pendek sesuai
 dengan karakteristik
 4.1.1 Menentukan topik teks.
 4.1.2 Menuliskan rumusan bagian-bagian
 /kerangka teks.
 4.1.3 Mengembangkan kerangka teks menjadi
 paragraf yang runtut, logis, sistematis
 dengan ejaan yang benar, pilihan kata yang
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 teks yang akan
 dibuat baik secara
 lisan maupun tulisan
 tepat, kalimat efektif, dan paragraf yang
 utuh dan padu.
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Selama proses pembelajaran teks eksposisi peserta didik dapat
 bersungguh-sungguh dan bertaggung jawab dengan pekerjaannya.
 2. Peserta didik dapat menentukan topik sesuai dengan teks yang akan
 ditulis.
 3. Setelah menentukan topik, peserta didik dapat menyusun kerangka sesuai
 dengan topik yang sudah ditentukan dan sesuai struktur teks eksposisi.
 4. Setelah menyusun kerangka, peserta didik dapat mengembangkan
 kerangka tersebut menjadi sebuah teks yang utuh sesuai dengan struktur
 dan kaidah teks eksposisi.
 D. Materi Pembelajaran
 1. Langkah menyusun teks eksposisi
 Mulyadi (2013:129-132) menjelaskan ada lima langkah untuk
 menyusun teks eksposisi, yakni (1) menentukan tema, (2) menentukan
 tujuan penulisan, (3) mengumpulkan bahan tulisan, (4) membuat kerangka
 tulisan, dan (5) mengembangkan kerangka.
 a. Pemilihan tema
 Tahap pertama dalam menulis karangan adalah menentukan tema
 tulisan. Sebuah tema bisa berdsarkan pengalaman yag dialami langsung
 maupun berasal dari pengamatan kita terhadap lingkungan, sebuah tema
 biasanya terlalu umum untuk dibuat sebuah tulisan. Dengan demikian,
 kita harus mampu mempersempit tema tersebut.
 b. Menentukan tujuan tulisan
 Tahap selanjutnya adalah menentukan tujuan penulisan. Sebuah
 tulisan psti memiliki tujuan. Tujuan tulisan ditentukan agar pokok
 persoala yang ditulis mudah dipahami pembaca. Pada teks eksposisi
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 tujuan tulisan eksposisi adalah memahamkan pembaca dan membujuk
 pembaca.
 c. Mengumpulkan bahan tulisan
 Baha tulisan apapun dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. Penulis
 dapat mencari bahan penulisan dari buku koran, majalah, menonton
 tayangan, berita, wawancara, dan melakukan pengamatan langsung
 terhadap suatu objek yang dapat menarik minat pembaca.
 d. Membuat kerangka tulisan
 Sebuah kerangka tulisan berfungsi sebagai pengontrl agar tulisan
 tersebut tidak meluas ke mana-mana. Selain itu, sebuah kerangka tulisan
 akan mempertahankan cerita supaya ceritanya tetap terfokus pada konflik
 yang direncanakan, tidak melantur ke mana-mana. Pada tahap penulisan
 ini, penulis menulis poin-poin penting yang akan ditulis dan
 dikembangkan sesuai tema. Poin-poin tersebut nanti akan digunakan
 sebagai auan untuk membuat sebuah tulisan. Lanih baik, ketika menulis
 poin-poin tersebut disesuaikan juga dengan struktur teks eksposisi yang
 akan dibuat.
 e. Mengembangkan kerangka
 Apabila sebuah kerangka tulisan suda ditentukan, kita dapat
 mengembangkan karangannya dengan mudah. Pengembangan karangan
 tersebut harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
 Perhatian juga kohesi dan koherensi kalimatnya.
 E. Metode Pembelajaran
 1. Model Pembelajaran : Berbasis proyek
 2. Metode : Tanya jawab, diskusi, inquiri, penugasan,
 presentasi
 F. Media dan Sumber Belajar
 1. Media : media karikatur berpidato, lembar kerja
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 2. Sumber : Kemendikbud. 2013. Bahasa Indnesia Wahana
 Pengetahuan. Jakarta:
 Kemendikbud (buku siswa)
 G. Langkah-langkah Pembelajaran
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
 Waktu
 Metode
 Pendahuluan 1. Peserta didik menjawab
 sapaan guru, berdoa da
 mengondisikan suasana
 kelas.
 2. Peserta didik dan guru
 bertanya jawab berkaitan
 dengan tema pembelajaran
 hari ini yang berhubungan
 langsung dengan kegiatan
 disekitar peserta didik.
 3. Guru menyampaikan
 tujuan pembelajaan dan
 menyampaikan manfaat
 menguasai materi
 pembelajaran.
 10 menit Tanya
 Jawab
 Kegiatan Inti 4. Peserta didik mengamati
 video karikatur berpidato
 yang ditayangkan oleh guru
 untuk menetapkan tema
 proyek yang akan dibuat.
 5. Peserta didik menetapkan
 konteks belajarnya
 dengan mengaitkan video
 yang ditayangkan dengan
 dunia nyata.
 6. Peserta didik melakukan
 tanya jawab kepada peserta
 didik lain atau dengan guru
 berkaitan dengan video
 yang sudah ditayangkan
 dan bagaimana
 menyusunnya ke dalam
 bentuk teks eksposisi
 10 menit
 10 menit
 20 menit
 Inquiri
 Diskusi
 Penugasan
 Diskusi
 Inquiri
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 dengan sopan.
 7. Peserta didik mencermati
 kembali bagaimana
 struktur teks eksposisi dan
 video yang sudah
 ditayangkan.
 8. Peserta didik berkelompok
 yang terdiri dari 4-5 orang
 dan merencanakan
 aktivitas belajar mereka
 untuk membuat kerangka
 sesuai struktur teks
 eksposisi dengan
 bertanggung jawab.
 9. Peserta didik memproses
 aktivitas yang sudah
 direncanakan ,berdiskusi
 menentukan topik dan
 kerangka dari video
 karikatur berpidato yang
 sudah ditayangkan.
 10. Peserta didik menyusun
 kerangka menjadi teks
 eksposisi yang utuh sesuai
 dengan unsur dan kaidah
 bahasa dalam teks
 eksposisi dengan jujur dan
 bertanggung jawab.
 11. Peserta didik
 mempresentasikan hasil
 diskusi kelompoknya di
 depan kelas berdasarkan
 penerapan aktivitas
 dalam kelompoknya
 dengan bertanggung jawab
 dan sopan.
 12. Kelompok lain memberi
 komentar atau saran kepada
 kelompok yang sedang
 mempresentasikan
 30 menit
 25 menit
 Diskusi
 Inquiri
 Tanya
 Jawab
 Presentasi
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 hasilnya.
 Penutup 13. Guru mengarahkan
 peserta didik bersama-sama
 menyimpulkan materi
 pembelajaran yang telah
 dipelajari.
 14. Peserta didik merefleksi
 penguasaan materi yang
 telah dipelajari.
 15. Guru mengevaluasi
 proses pembelajaran dan
 hasil proyek peserta didik.
 16. Peserta didik dan guru
 merencanakan tindak lanjut
 pembelajara untuk
 pertemuan selanjutnya.
 15 menit Tanya
 Jawab
 H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
 1. Sikap Spiritual
 a. Teknik Penilaian : Observasi
 b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
 c. Kisi-kisi
 Lembar Observasi
 Sikap Spiritual
 No Sikap/Nilai Indikator
 1 Menghargai dan menghayati
 ajaran agama yang dianutnya
 Menggunakan bahasa
 Indonesia dengan baik
 dan benar dalam
 memahami struktur dan
 kaidah teks eksposisi.
 Berdoa sebelum
 melakukan kegiatan
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi.
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 2. Sikap Sosial
 a. Teknik Penilaian : Observasi
 b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
 c. Kisi-kisi
 Lembar Observasi
 Sikap Sosial
 No Sikap/Nilai Indikator
 1 Jujur Berperilaku dapat dipercaya dalam
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 perbuatan dan pekerjaan dalam
 memberikan informasi melalui teks
 eksposisi
 Menunjukan perilaku tidak
 berbohong pada kegiatan
 berkelompok ataupun berdiskusi.
 2 Santun Berperilaku yang menunjukan sifat
 baik hati dari sudut pandang
 perilakunya.
 Menggunakan pilihan kata, ekspresi,
 dan gesture santun.
 3 Tanggung Jawab Berperilaku selalu melaksanakan
 tugas dan kewajibannya dengan baik
 pada kegiatan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
 Berperilaku selalu menyelesaikan
 tugas dengan data atau informasi
 yang dapat dipercaya pada kegiatan
 menyusun teks eksposisi.
 3. Keterampilan
 a. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja
 b. Bentuk Instrumen : Produk
 c. Kisi-kisi
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 No Indikator
 1 Menentukan topik tulisan teks eksposisi berdasarkan media
 karikatur berpidato yang disajikan.
 2 Menyusun kerangka teks eksposisi sesuai dengan topik yang
 telah ditentukan dan sesuai dengan struktur teks eksposisi.
 3 Mengembangkan kerangka teks eskposisi secara utuh sesuai
 dengan struktur, unsur dan kaidah kebahaan teks eksposisi
 serta menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
 I. Instrumen Penelitian
 1. Sikap Religius
 Lembar Observasi
 Sikap Spiritual
 Petunjuk:
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik.
 Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap religius yang
 ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
 4 = selalu, apabila secara terus menerus melaukan aspek yang diamati
 3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang
 damati
 2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek
 yang damati
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Menggunakan bahasa Indonesia dengan
 baik dan benar dalam memahami struktur
 dan kaidah teks eksposisi.
 2 Berdoa sebelum melakukan kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Jumlah skor
 Keterangan:
 1 : Kurang 3 : Baik
 2 : Cukup 4 : Baik sekali
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 Rekapitulasi Penilaian Sikap Religius
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Religius
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 2. Sikap sosial
 a. Jujur
 Petunjuk:
 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
 3 = sering, aabila melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
 tidak melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kaang-kadang melakukan dan sering tidak
 melakukan
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Berperilaku dapat dipercaya dala
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 terhadap diri sendiri maupun orang lain.
 2 Menunjukan perilaku tidak berbohong
 pada kegiatan berkelompok ataupun
 berdiskusi.
 Jumlah skor
 Rekapitulasi Penilaian Sikap Sosial Jujur
 No
 .
 Responden Indikator Sikap
 Jujur
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
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 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 b. Satun
 Petunjuk:
 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
 3 = sering, aabila melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
 tidak melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kaang-kadang melakukan dan sering tidak
 melakukan
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Berperilaku yang menunjukan sifat baik
 hati dari sudut pandag bahasa maupun
 perilakunya.
 2 Menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan
 gesture santun.
 Jumlah skor
 Rekapitulasi Penilaian Sikap Sosial Santun
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 a. Tanggung Jawab
 Petunjuk:
 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
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 3 = sering, aabila melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
 tidak melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kaang-kadang melakukan dan sering
 tidak melakukan
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Berperilaku selalu melaksanakan tugas
 dan kewajibannya dengan baik pada
 kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi.
 2 Berperilaku selalu menyelesaikan tugas
 dengan data atau informasi yang dapat
 dipercaya pada kegiatan menyusun teks
 eksposisi.
 Jumlah skor
 Rekapitulasi Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Tanggung
 Jawab
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 Petunjuk Penskoran:
 Skor akhir menggunakan skala 1 samapai 4
 Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Sesuai Permendkbud No 104 Tahun 2014 peserta didik memperoleh nilai
 adalah sebagai berikut.
 Sangat baik : apabila memperoleh nilai : 3,51 – 4,00
 Baik : apabila memperoleh nilai : 2,51 – 3,50
 Skor diperoleh X 4 = skor akhir
 Skor maksimal
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 Cukup : apabila memperoleh nilai : 1,51 – 2,50
 Kurang : apabila memperoleh nilai : 1,00 – 1,50
 Nilai Ketuntasan Sikap
 (Predikat)
 Sangat Baik (SB)
 Baik (B)
 Cukup (C)
 Kurang (K)
 2. Penilaian Keterampilan
 a. Teknik Penilaian : Tes Praktik
 b. Bentuk Instrumen : Produk
 Rumusan soal:
 1) Tentukan topik tulisan kalian berdasarkan media karikatur berpidato
 yang dsajikan!
 2) Buatlah kerangka teks eksposisi sesua dengan struktur teks eksposisi.
 isilah kolom berikut sesuai dengan hasil pengamatan yang telah
 kalian lakukan!
 Struktur Pokok Hasil Pengamatan
 Pernyataan Pendapat
 (tesis)
 Argumentasi
 Penegasan Ulang
 3) Buatlah secara individu teks eksposisi secara tertulis berdasakan hasil
 pengamatan yang telah kalian lakukan dengan memperhatikan isi
 teks eksposisi, kelengkapan struktur teks, kosakata dan unsur
 kebahasaan teks eksposisi dengan menggunakan bahasa Indonesia
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 yang baik dan benar berdasarkan tayangan karikatur berpidato yang
 disajikan!
 Tabel Aspek Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 No. Aspek/Kriteria Skor Indikator
 1. Isi 27-30
 Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik
 tulisan; substantif; pengembangan teks
 observasi lengkap;
 relevan dengan topik yang dibahas
 22-26 Cukup-Baik:cukup menguasai
 permasalahan; cukup memadai;
 pengembangan observasi terbatas; relevan
 dengan topik tetapi kurang terperinci
 17-21 Sedang-Cukup:penguasaan permasalahan
 terbatas; substansi kurang; pengembangan
 topik tidak memadai
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai
 permasalahan; tidak ada substansi; tidak
 relevan; atau tidak layak dinilai
 2 Organisasi 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar;
 gagasan diungkapkan dengan jelas; padat;
 tertata dengan baik; urutan logis; kohesif
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
 terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;
 pendukung terbatas; logis tetapi tidak
 lengkap
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau
 atau tidak terkait; urutan dan pengembangan
 kurang logis
 7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak
 terorganisasi; atau tidak layak dinilai

Page 246
                        

215
 3 Kosa kata 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata
 canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif;
 menguasai pembentukan kata; penggunaan
 register tepat
 14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai;
 pilihan, bentuk, dan penggunaan
 kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi
 tidak mengganggu
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas;
 sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan
 penggunaan kosakata/ungkapan; makna
 membingungkan atau tidak jelas
 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
 kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata
 rendah; tidak layak nilai
 4 Penggunaan
 Bahasa
 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi
 kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit
 kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi
 kata, artikel, pronomina, preposisi)
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi
 efektif; terdapat kesalahan kecil pada
 konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
 kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan
 kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi
 makna cukup jelas
 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan
 dalam konstruksi kalimat tunggal/kompleks
 (sering terjadi kesalahan pada kalimat
 negasi, urutan/fungsi kata, artikel,
 pronomina, kalimat fragmen, pelesapan;
 makna membingungkan atau kabur
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
 kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak

Page 247
                        

216
 komunikatif; tidak layak dinilai
 5. Mekanik 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan
 penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan,
 tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf
 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
 kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi
 tidak mengaburkan makna
 4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital,
 dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak
 jelas; makna membingungkan atau kabur
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan
 penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan,
 tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf; tulisan tidak terbaca;
 tidak layak dinilai
 Dari skor yang diperoleh dapat diubah dalam bentuk nilai dengan rumus
 sebagai berikut.
 Jumlah perolehan skor x100
 Nilai Akhir = skor ideal
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 Rubrik Penilaian Keterampilan
 Nilai Ketuntasan Keterampilan
 No. Rentang Angka Huruf
 1. 3,85 – 4,00 A
 2. 3,51 -3,84 A-
 3. 3,18 – 3,50 B+
 4. 2,85 – 3,17 B
 5. 2,51 – 2,84 B-
 6. 2,18 – 2,50 C+
 7. 1,85 – 2,17 C
 8. 1,51 – 1,84 C-
 9. 1,18 – 1,50 D+
 10. 1,00 – 1,17 D
 Perhitungan konversi nilai peserta didik dihitung dengan menggunakan
 rumus berikut.
 No. Responden
 Skor Berdasarkan Aspek
 Penilaian Jumlah skor Nilai Predikat
 Isi
 Org
 anis
 asi
 Kosa
 kat
 a
 Pen
 ggunaa
 n
 bah
 asa
 Mek
 anik
 1. R1
 2. R2
 3. …
 Ketuntasan
 ∑n
 Nk = x4
 ∑Nmax
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 Keteragan:
 Nk = Nilai Konversi
 ∑n = Jumlah Nilai (skala 0-100)
 ∑Nmax = Jumlah nilai maksimal
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 Lampiran 2
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjarnegara
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
 Kelas : VII
 Materi Pokok : Menyusun Teks Eksposisi
 Alokasi Waktu : 3x40 menit (1 pertemuan)
 B. Kompetensi Inti
 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
 peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
 secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
 pergaulan dan keberadaannya
 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
 rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
 terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
 mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
 (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
 dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
 pandang/teori.
 C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
 No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
 1 1.3 Menghargai dan
 mensyukuri
 keberadaan bahasa
 Indonesia sebagai
 anugerah Tuhan
 1.3.1 Menghargai keberadaan bahasa Indonesia
 sebagai sarana memahami informasi lisan
 dan tulis.
 1.3.2 Mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
 dalam pembelajaran teks eksposisi.
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 yang Maha Esa
 sebagai sarana
 memahami informasi
 lisan dan tulis.
 2 2.2 Memiliki perilaku
 jujur, tanggung
 jawab, dan santun
 dalam menanggapi
 secara pribadi hal-hal
 atau kejadian
 berdasarkan
 pengamatan.
 Jujur
 2.2.1 Berperilaku dapat dipercaya dalam
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 perbuatan dan pekerjaan dalam
 memberikan informasi melalui teks
 eksposisi.
 2.2.2 Menunjukan perilaku tidak berbohong pada
 kegiatan berkelompok ataupun berdiskusi.
 Santun
 2.2.3 Berperilaku yang menunjukan sifat baik
 hati dari sudut pandang perilakunya.
 2.2.4 Menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan
 gesture santun.
 Tanggung Jawab
 2.2.5 Berperilaku selalu melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik pada kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 2.2.6 Berperilaku selalu melaksanakan tugas dan
 kewajibannya dengan baik pada kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 4 4.3 Menyusun teks hasil
 observasi, tanggapan
 deskriptif, eksposisi,
 eksplanasi, dan cerita
 pendek sesuai
 dengan karakteristik
 4.1.4 Menentukan topik teks.
 4.1.5 Menuliskan rumusan bagian-bagian
 /kerangka teks.
 4.1.6 Mengembangkan kerangka teks menjadi
 paragraf yang runtut, logis, sistematis
 dengan ejaan yang benar, pilihan kata yang
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 teks yang akan
 dibuat baik secara
 lisan maupun tulisan
 tepat, kalimat efektif, dan paragraf yang
 utuh dan padu.
 D. Tujuan Pembelajaran
 1. Selama proses pembelajaran teks eksposisi peserta didik dapat
 bersungguh-sungguh dan bertaggung jawab dengan pekerjaannya.
 2. Peserta didik dapat menentukan topik sesuai dengan teks yang akan
 ditulis.
 3. Setelah menentukan topik, peserta didik dapat menyusun kerangka sesuai
 dengan topik yang sudah ditentukan dan sesuai struktur teks eksposisi.
 4. Setelah menyusun kerangka, peserta didik dapat mengembangkan
 kerangka tersebut menjadi sebuah teks yang utuh sesuai dengan struktur
 dan kaidah teks eksposisi.
 E. Materi Pembelajaran
 1. Langkah menyusun teks eksposisi
 Mulyadi (2013:129-132) menjelaskan ada lima langkah untuk
 menyusun teks eksposisi, yakni (1) menentukan tema, (2) menentukan
 tujuan penulisan, (3) mengumpulkan bahan tulisan, (4) membuat kerangka
 tulisan, dan (5) mengembangkan kerangka.
 f. Pemilihan tema
 Tahap pertama dalam menulis karangan adalah menentukan tema
 tulisan. Sebuah tema bisa berdsarkan pengalaman yag dialami langsung
 maupun berasal dari pengamatan kita terhadap lingkungan, sebuah tema
 biasanya terlalu umum untuk dibuat sebuah tulisan. Dengan demikian,
 kita harus mampu mempersempit tema tersebut.
 g. Menentukan tujuan tulisan
 Tahap selanjutnya adalah menentukan tujuan penulisan. Sebuah
 tulisan psti memiliki tujuan. Tujuan tulisan ditentukan agar pokok
 persoala yang ditulis mudah dipahami pembaca. Pada teks eksposisi
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 tujuan tulisan eksposisi adalah memahamkan pembaca dan membujuk
 pembaca.
 h. Mengumpulkan bahan tulisan
 Baha tulisan apapun dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. Penulis
 dapat mencari bahan penulisan dari buku koran, majalah, menonton
 tayangan, berita, wawancara, dan melakukan pengamatan langsung
 terhadap suatu objek yang dapat menarik minat pembaca.
 i. Membuat kerangka tulisan
 Sebuah kerangka tulisan berfungsi sebagai pengontrl agar tulisan
 tersebut tidak meluas ke mana-mana. Selain itu, sebuah kerangka tulisan
 akan mempertahankan cerita supaya ceritanya tetap terfokus pada konflik
 yang direncanakan, tidak melantur ke mana-mana. Pada tahap penulisan
 ini, penulis menulis poin-poin penting yang akan ditulis dan
 dikembangkan sesuai tema. Poin-poin tersebut nanti akan digunakan
 sebagai auan untuk membuat sebuah tulisan. Lanih baik, ketika menulis
 poin-poin tersebut disesuaikan juga dengan struktur teks eksposisi yang
 akan dibuat.
 j. Mengembangkan kerangka
 Apabila sebuah kerangka tulisan suda ditentukan, kita dapat
 mengembangkan karangannya dengan mudah. Pengembangan karangan
 tersebut harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
 Perhatian juga kohesi dan koherensi kalimatnya.
 J. Metode Pembelajaran
 3. Model Pembelajaran : Berbasis proyek
 4. Metode : Tanya jawab, diskusi, inquiri, penugasan,
 presentasi
 K. Media dan Sumber Belajar
 3. Media : media karikatur berpidato, lembar kerja
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 4. Sumber : Kemendikbud. 2013. Bahasa Indnesia Wahana
 Pengetahuan. Jakarta:
 Kemendikbud (buku siswa)
 L. Langkah-langkah Pembelajaran
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
 Waktu
 Metode
 Pendahuluan 17. Peserta didik
 menjawab sapaan guru,
 berdoa da mengondisikan
 suasana kelas.
 18. Peserta didik dan
 guru bertanya jawab
 berkaitan dengan tema
 pembelajaran hari ini yang
 berhubungan langsung
 dengan kegiatan disekitar
 peserta didik.
 19. Guru menyampaikan
 tujuan pembelajaan dan
 menyampaikan manfaat
 menguasai materi
 pembelajaran.
 10 menit Tanya
 Jawab
 Kegiatan Inti 20. Peserta didik
 mengamati video karikatur
 berpidato yang ditayangkan
 oleh guru untuk
 menetapkan tema proyek
 yang akan dibuat.
 21. Peserta didik
 menetapkan konteks
 belajarnya dengan
 mengaitkan video yang
 ditayangkan dengan dunia
 nyata.
 22. Peserta didik
 melakukan tanya jawab
 kepada peserta didik lain
 atau dengan guru berkaitan
 dengan video yang sudah
 10 menit
 10 menit
 20 menit
 Inquiri
 Diskusi
 Penugasan
 Diskusi
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 ditayangkan dan bagaimana
 menyusunnya ke dalam
 bentuk teks eksposisi
 dengan sopan.
 23. Peserta didik
 mencermati kembali
 bagaimana struktur teks
 eksposisi dan video yang
 sudah ditayangkan.
 24. Peserta didik
 berkelompok yang terdiri
 dari 4-5 orang dan
 merencanakan aktivitas
 belajar mereka untuk
 membuat kerangka sesuai
 struktur teks eksposisi
 dengan bertanggung jawab.
 Mencoba
 25. Peserta didik
 memproses aktivitas yang
 sudah direncanakan
 ,berdiskusi menentukan
 topik dan kerangka dari
 video karikatur berpidato
 yang sudah ditayangkan.
 26. Peserta didik menyusun
 kerangka menjadi teks
 eksposisi yang utuh sesuai
 dengan unsur dan kaidah
 bahasa dalam teks
 eksposisi dengan jujur dan
 bertanggung jawab.
 27. Peserta didik
 mempresentasikan hasil
 diskusi kelompoknya di
 depan kelas berdasarkan
 penerapan aktivitas
 dalam kelompoknya
 dengan bertanggung jawab
 dan sopan.
 30 menit
 25 menit
 Inquiri
 Diskusi
 Inquiri
 Tanya
 Jawab
 Presentasi
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 28. Kelompok lain memberi
 komentar atau saran kepada
 kelompok yang sedang
 mempresentasikan
 hasilnya.
 Penutup 29. Guru mengarahkan
 peserta didik bersama-sama
 menyimpulkan materi
 pembelajaran yang telah
 dipelajari.
 30. Peserta didik merefleksi
 penguasaan materi yang
 telah dipelajari.
 31. Guru mengevaluasi
 proses pembelajaran dan
 hasil proyek peserta didik.
 15 menit Tanya
 Jawab
 M. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
 4. Sikap Spiritual
 d. Teknik Penilaian : Observasi
 e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
 f. Kisi-kisi
 Lembar Observasi
 Sikap Spiritual
 No Sikap/Nilai Indikator
 1 Menghargai dan menghayati
 ajaran agama yang dianutnya
 Menggunakan bahasa
 Indonesia dengan baik
 dan benar dalam
 memahami struktur dan
 kaidah teks eksposisi.
 Berdoa sebelum
 melakukan kegiatan
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi.
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 5. Sikap Sosial
 d. Teknik Penilaian : Observasi
 e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
 f. Kisi-kisi
 Lembar Observasi
 Sikap Sosial
 No Sikap/Nilai Indikator
 1 Jujur Berperilaku dapat dipercaya dalam
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 perbuatan dan pekerjaan dalam
 memberikan informasi melalui teks
 eksposisi
 Menunjukan perilaku tidak
 berbohong pada kegiatan
 berkelompok ataupun berdiskusi.
 2 Santun Berperilaku yang menunjukan sifat
 baik hati dari sudut pandang
 perilakunya.
 Menggunakan pilihan kata, ekspresi,
 dan gesture santun.
 3 Tanggung Jawab Berperilaku selalu melaksanakan
 tugas dan kewajibannya dengan baik
 pada kegiatan pembelajaran
 menyusun teks eksposisi.
 Berperilaku selalu menyelesaikan
 tugas dengan data atau informasi
 yang dapat dipercaya pada kegiatan
 menyusun teks eksposisi.
 6. Keterampilan
 d. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja
 e. Bentuk Instrumen : Produk
 f. Kisi-kisi
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 No Indikator
 1 Menentukan topik tulisan teks eksposisi berdasarkan media
 karikatur berpidato yang disajikan.
 2 Menyusun kerangka teks eksposisi sesuai dengan topik yang
 telah ditentukan dan sesuai dengan struktur teks eksposisi.
 3 Mengembangkan kerangka teks eskposisi secara utuh sesuai
 dengan struktur, unsur dan kaidah kebahaan teks eksposisi
 serta menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
 N. Instrumen Penelitian
 1. Sikap Religius
 Lembar Observasi
 Sikap Spiritual
 Petunjuk:
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik.
 Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap religius yang
 ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
 4 = selalu, apabila secara terus menerus melaukan aspek yang diamati
 3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang
 damati
 2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek
 yang damati
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Menggunakan bahasa Indonesia dengan
 baik dan benar dalam memahami struktur
 dan kaidah teks eksposisi.
 2 Berdoa sebelum melakukan kegiatan
 pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 Jumlah skor
 Keterangan:
 1 : Kurang 3 : Baik
 2 : Cukup 4 : Baik sekali
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 Rekapitulasi Penilaian Sikap Religius
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Religius
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 2. Sikap sosial
 a. Jujur
 Petunjuk:
 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
 3 = sering, aabila melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
 tidak melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kaang-kadang melakukan dan sering tidak
 melakukan
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Berperilaku dapat dipercaya dala
 perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 terhadap diri sendiri maupun orang lain.
 2 Menunjukan perilaku tidak berbohong
 pada kegiatan berkelompok ataupun
 berdiskusi.
 Jumlah skor
 Rekapitulasi Penilaian Sikap Sosial Jujur
 No
 .
 Responden Indikator Sikap
 Jujur
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
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 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 c. Satun
 Petunjuk:
 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
 3 = sering, aabila melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
 tidak melakukan
 2 = kadang-kadang, apabila kaang-kadang melakukan dan sering tidak
 melakukan
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Berperilaku yang menunjukan sifat baik
 hati dari sudut pandag bahasa maupun
 perilakunya.
 2 Menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan
 gesture santun.
 Jumlah skor
 Rekapitulasi Penilaian Sikap Sosial Santun
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 a. Tanggung Jawab
 Petunjuk:
 5 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
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 4 = sering, aabila melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
 tidak melakukan
 3 = kadang-kadang, apabila kaang-kadang melakukan dan sering
 tidak melakukan
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
 No Sikap/Nilai yang Diamati Skor
 1 2 3 4
 1 Berperilaku selalu melaksanakan tugas
 dan kewajibannya dengan baik pada
 kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi.
 2 Berperilaku selalu menyelesaikan tugas
 dengan data atau informasi yang dapat
 dipercaya pada kegiatan menyusun teks
 eksposisi.
 Jumlah skor
 Rekapitulasi Penilaian Sikap Sosial Tanggung Jawab
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Tanggung
 Jawab
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3 dst.
 Jumlah
 Presentase
 Petunjuk Penskoran:
 Skor akhir menggunakan skala 1 samapai 4
 Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Sesuai Permendkbud No 104 Tahun 2014 peserta didik memperoleh nilai
 adalah sebagai berikut.
 Sangat baik : apabila memperoleh nilai : 3,51 – 4,00
 Baik : apabila memperoleh nilai : 2,51 – 3,50
 Skor diperoleh X 4 = skor akhir
 Skor maksimal
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 Cukup : apabila memperoleh nilai : 1,51 – 2,50
 Kurang : apabila memperoleh nilai : 1,00 – 1,50
 Nilai Ketuntasan Sikap
 (Predikat)
 Sangat Baik (SB)
 Baik (B)
 Cukup (C)
 Kurang (K)
 2. Penilaian Keterampilan
 a. Teknik Penilaian : Tes Praktik
 b. Bentuk Instrumen : Produk
 Rumusan soal:
 4) Tentukan topik tulisan kalian berdasarkan media karikatur berpidato
 yang dsajikan!
 5) Buatlah kerangka teks eksposisi sesua dengan struktur teks eksposisi.
 isilah kolom berikut sesuai dengan hasil pengamatan yang telah
 kalian lakukan!
 Struktur Pokok Hasil Pengamatan
 Pernyataan Pendapat
 (tesis)
 Argumentasi
 Penegasan Ulang
 6) Buatlah secara individu teks eksposisi secara tertulis berdasakan hasil
 pengamatan yang telah kalian lakukan dengan memperhatikan isi
 teks eksposisi, kelengkapan struktur teks, kosakata dan unsur
 kebahasaan teks eksposisi dengan menggunakan bahasa Indonesia
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 yang baik dan benar berdasarkan tayangan karikatur berpidato yang
 disajikan!
 Tabel Aspek Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksposisi
 No. Aspek/Kriteria Skor Indikator
 1. Isi 27-30
 Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik
 tulisan; substantif; pengembangan teks
 observasi lengkap;
 relevan dengan topik yang dibahas
 22-26 Cukup-Baik:cukup menguasai
 permasalahan; cukup memadai;
 pengembangan observasi terbatas; relevan
 dengan topik tetapi kurang terperinci
 17-21 Sedang-Cukup:penguasaan permasalahan
 terbatas; substansi kurang; pengembangan
 topik tidak memadai
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai
 permasalahan; tidak ada substansi; tidak
 relevan; atau tidak layak dinilai
 2 Organisasi 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar;
 gagasan diungkapkan dengan jelas; padat;
 tertata dengan baik; urutan logis; kohesif
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
 terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;
 pendukung terbatas; logis tetapi tidak
 lengkap
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau
 atau tidak terkait; urutan dan pengembangan
 kurang logis
 7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak
 terorganisasi; atau tidak layak dinilai
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 3 Kosa kata 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata
 canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif;
 menguasai pembentukan kata; penggunaan
 register tepat
 14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai;
 pilihan, bentuk, dan penggunaan
 kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi
 tidak mengganggu
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas;
 sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan
 penggunaan kosakata/ungkapan; makna
 membingungkan atau tidak jelas
 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
 kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata
 rendah; tidak layak nilai
 4 Penggunaan
 Bahasa
 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi
 kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit
 kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi
 kata, artikel, pronomina, preposisi)
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi
 efektif; terdapat kesalahan kecil pada
 konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
 kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan
 kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi
 makna cukup jelas
 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan
 dalam konstruksi kalimat tunggal/kompleks
 (sering terjadi kesalahan pada kalimat
 negasi, urutan/fungsi kata, artikel,
 pronomina, kalimat fragmen, pelesapan;
 makna membingungkan atau kabur
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
 kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak
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 komunikatif; tidak layak dinilai
 5. Mekanik 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan
 penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan,
 tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf
 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
 kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
 huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi
 tidak mengaburkan makna
 4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan
 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital,
 dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak
 jelas; makna membingungkan atau kabur
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan
 penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan,
 tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf; tulisan tidak terbaca;
 tidak layak dinilai
 Dari skor yang diperoleh dapat diubah dalam bentuk nilai dengan rumus
 sebagai berikut.
 Jumlah perolehan skor x100
 Nilai Akhir = skor ideal
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 Rubrik Penilaian Keterampilan
 Nilai Ketuntasan Keterampilan
 No. Rentang Angka Huruf
 1. 3,85 – 4,00 A
 2. 3,51 -3,84 A-
 3. 3,18 – 3,50 B+
 4. 2,85 – 3,17 B
 5. 2,51 – 2,84 B-
 6. 2,18 – 2,50 C+
 7. 1,85 – 2,17 C
 8. 1,51 – 1,84 C-
 9. 1,18 – 1,50 D+
 10. 1,00 – 1,17 D
 Perhitungan konversi nilai peserta didik dihitung dengan menggunakan
 rumus berikut.
 No. Responden
 Skor Berdasarkan Aspek
 Penilaian Jumlah skor Nilai Predikat
 Isi
 Org
 anis
 asi
 Kosa
 kat
 a
 Pen
 ggunaa
 n
 bah
 asa
 Mek
 anik
 1. R1
 2. R2
 3. …
 Ketuntasan
 ∑n
 Nk = x4
 ∑Nmax
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 Keteragan:
 Nk = Nilai Konversi
 ∑n = Jumlah Nilai (skala 0-100)
 ∑Nmax = Jumlah nilai maksimal
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 Lampiran 3
 Pedoman Pengukuran Proses Pembelajaran Siklus I
 Hari dan Tanggal :
 Kelas :
 No Aspek yang diamati Frekuensi Presentase
 SB B C K
 1 Pendahuluan
 Proses penumbuhan
 keantusiasan peserta
 didik dalam
 pembelajaran
 keterampilan menyusun
 teks eksposisi
 2 Inti
 Mengamati
 Intensitas peserta didik
 dalam memperhatikan
 media karikatur
 berpidato yang disajikan.
 Menanya
 Kondusifnya peserta
 didik dalam kegiatan
 bertanya jawab
 mengenai media dan cara
 menyusun teks
 ekisposisi.
 Menalar
 Keantusiasan peserta
 didik dalam menerima
 pembelajaran dengan
 menggunakan model
 pembelajaran berbasis
 proyek melalui media
 karikatur berpidato.
 Mencoba
 - Kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok
 untuk menyusun teks
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 eksposisi dari media
 yang disajikan.
 - Keantusiasan peserta
 didik dalam
 mengerjakan aktivitas
 menyusun teks
 eksposisi.
 Mengomunikasikan
 Kondusifnya peserta
 didik dalam memaparkan
 hasil pekerjaan
 kelompoknya di depan
 kelas.
 3 Penutup
 Keantusiasan peserta
 didik dalam kegiatan dan
 refleksi dalam
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi.
 Keterangan:
 SB (Sangat Baik) : 86% - 100%
 B (Baik) : 76% - 85%
 C (Cukup) : 61% - 75%
 K (Kurang) : < 60%
 Pedoman Observasi Perubahan Perilaku Peserta Didik Sikap Religius
 Siklus I dan Siklus II
 Petunjuk:
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah
 tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap religius yang ditampilkan oleh peserta
 didik, dengan kriteria sebagai berikut:
 4 = selalu, apabila secara terus menerus melaukan aspek yang diamati
 3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang damati
 2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang damati
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati
 No. Responden Indikator Sikap
 Religius
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
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 3. R3
 4. R4
 5. R5
 6. R6
 7. R7
 8. R8
 9. R9
 10. R10
 11. R11
 12. R12
 13. R13
 14. R14
 15. R15
 16. R16
 17. R17
 18. R18
 19. R19
 20. R20
 21. R21
 22. R22
 23. R23
 24. R24
 25. R25
 26. R26
 27. R27
 28. R28
 29. R29
 30. R30
 Keterangan: Indikator sikap religius
 1) Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam memahami
 struktur dan kaidah teks eksposisi.
 2) Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks
 eksposisi.
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 Pedoman Observasi Perubahan Perilaku Peserta Didik Sikap Sosial Siklus
 I dan Siklus II
 Petunjuk:
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah
 tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap religius yang ditampilkan oleh peserta
 didik, dengan kriteria sebagai berikut:
 4 = selalu, apabila secara terus menerus melaukan aspek yang diamati
 3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang damati
 2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang damati
 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati
 1) Sikap Jujur
 No. Responden Indikator Sikap
 Jujur
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3
 4. R4
 5. R5
 6. R6
 7. R7
 8. R8
 9. R9
 10. R10
 11. R11
 12. R12
 13. R13
 14. R14
 15. R15
 16. R16
 17. R17
 18. R18
 19. R19
 20. R20
 21. R21
 22. R22
 23. R23
 24. R24
 25. R25
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 26. R26
 27. R27
 28. R28
 29. R29
 30. R30
 Keterangan: Indikator sikap jujur
 1. Berperilaku dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan dan pekerjaan
 terhadap diri sendiri maupun orang lain.
 2. Menunjukan perilaku tidak berbohong pada kegiatan berkelompok ataupun
 berdiskusi.
 2) Sikap Santun
 No. Responden Indikator Sikap
 Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3
 4. R4
 5. R5
 6. R6
 7. R7
 8. R8
 9. R9
 10. R10
 11. R11
 12. R12
 13. R13
 14. R14
 15. R15
 16. R16
 17. R17
 18. R18
 19. R19
 20. R20
 21. R21
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 22. R22
 23. R23
 24. R24
 25. R25
 26. R26
 27. R27
 28. R28
 29. R29
 30. R30
 Keterangan: Indikator sikap santun
 1. Berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa
 maupun perilakunya.
 2. Menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan gesture santun.
 3) Sikap Tanggung Jawab
 No. Responden Indikator Sikap
 Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Konversi Predikat
 1 2
 1. R1
 2. R2
 3. R3
 4. R4
 5. R5
 6. R6
 7. R7
 8. R8
 9. R9
 10. R10
 11. R11
 12. R12
 13. R13
 14. R14
 15. R15
 16. R16
 17. R17
 18. R18
 19. R19
 20. R20
 21. R21
 22. R22
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 23. R23
 24. R24
 25. R25
 26. R26
 27. R27
 28. R28
 29. R29
 30. R30
 Keterangan: Indikator sikap tanggung jawab
 1. Berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik pada
 kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi.
 2. Berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau informasi yang
 dapat dipercaya pada kegiatan menyusun teks eksposisi.
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 Lampiran 4
 Lembar Kerja Peserta Didik
 Nama Anggota :
 Kelas :
 Petunjuk.
 1. Perhatikan tayangan karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia
 yang disajikan!
 2. Tentukan topik tulisan kalian berdasarkan media karikatur berpidato yang
 disajikan!
 3. Perhatikan tayangan karikatur berpidato yang disajikan. Kemudian susunlah
 kerangka teks sesuai dengan tabel berikut!
 Struktur Kerangka
 Pernyataan Pendapat
 (tesis)
 Argumentasi
 Penegasan Ulang
 4. Secara individu, kembangkan dan buatlah teks eksposisi secara tertulis
 berdasarkan kerangka yang telah kalian susun dengan memperhatikan isi teks,
 kelengkapan struktur eksposisi, penguasaan kosakata, dan unsur kebahasaan
 teks eksposisi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
 berdasarkan media karikatur berpidato yang disajikan!
 Topik:
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 Lampiran 5
 Lembar Wawancara Peserta Didik Siklus I dan Siklus II
 No. Kode :
 Kelas :
 Kategori Nilai : Tinggi/sedang/rendah
 1. Bagaimanakah perasaan kalian selama mengikuti pembelajaran menyusun
 teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui
 media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 ………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………....
 2. Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidao dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 3. Apakah kesulitan dan kemudahan yang kalian alami selama mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan
 Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 4. Apakah saran kalian terhadap pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidao dengan tema kebudayaan Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 ………………………………………………………………………………
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 Lampiran 6
 Pedoman Jurnal Guru
 Hari dan Tanggal :
 Kelas :
 1. Bagaimanakah kekondusifan penumbuhan minat peserta didik untuk
 mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembejaran berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema
 kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 2. Bagaimanakah kekondusifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek?
 Jawaban:
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 3. Bagaimanakah kekondusifan peserta didik pada saat kegiatan mengamati
 media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 4. Bagaimanakah kekondusifan peserta didik pada kegiatan initi, yang terdiri
 atas mengamati, menannya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan?
 Jawaban:
 …………………………………………………………………………………
 …………………………………………………………………………………
 5. Bagaimanakah kereflektifan peserta didik pada pembelajaran menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media
 karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
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 Lampiran 7
 Pedoman Dokumentasi Siklus I dan Siklus II
 Aspek-aspek yang didokumentasikan dengan kamera meliputi aktivitas-aktivitas
 yang dilakukan guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung,
 yaitu:
 1. Aktivitas peserta didik saat mendengarkan penjelasan guru;
 2. Aktivitas saat peserta didik mengamati media karikatur berpidato yang
 disajikan;
 3. Aktivitas saat melakukan tanya jawab dengan guru;
 4. Aktivitas peserta didik saat berdiskusi kelompok;
 5. Aktivitas peserta didik saat mempresentasikan gagasan atau ide dengan
 teman lainnya; dan
 6. Ativitas peserta didik menyusun teks eksposisi.
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 Lampiran 8
 DAFTAR NILAI PRASIKLUS
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA
 Kelas VII H
 No. Responden
 Skor Berdasarkan Aspek
 Penilaian
 Jumlah skor Nilai Predikat
 Isi
 Org
 an
 isasi
 Kosa
 kata
 Pen
 ggu
 naan
 Bah
 asa
 Mek
 an
 ik
 1. R1 20 12 11 10 4 57 2,28 C+
 2. R2 22 14 16 14 6 72 2,88 B
 3. R3 22 15 14 15 5 71 2,84 B
 4. R4 23 15 14 15 6 73 2,92 B
 5. R5 20 14 15 14 5 68 2,72 B
 6. R6 23 16 15 14 6 74 2,96 B
 7. R7 16 10 9 8 4 47 1,88 C-
 8. R8 20 15 14 16 6 71 2,84 B
 9. R9 22 16 14 15 6 73 2,92 B
 10. R10 19 12 11 11 4 57 2,28 C+
 11. R11 19 9 10 9 3 50 2 C
 12. R12 20 12 12 12 4 60 2,4 B-
 13. R13 20 13 14 14 5 66 2,64 B-
 14. R14 19 11 10 11 4 55 2,2 C+
 15. R15 19 13 12 10 5 59 2,36 B-
 16. R16 19 14 14 13 5 65 2,6 B-
 17. R17 18 10 11 10 3 52 208 C+
 18. R18 20 14 14 13 5 66 2,64 B-
 19. R19 21 14 12 12 5 64 2,56 B-
 20. R20 20 14 14 12 4 64 2,56 B-
 21. R21 19 13 12 10 5 59 2,36 B-
 22. R22 19 13 14 13 5 64 2,56 B-
 23. R23 23 16 14 14 7 74 2,96 B
 24. R24 22 16 14 15 6 73 2,92 B
 25. R25 16 9 10 9 3 47 1,88 C-
 26. R26 18 14 13 14 5 64 2,56 B-
 27. R27 19 14 13 12 4 62 2,48 B-
 28. R28 22 16 16 15 5 74 2,96 B
 29. R29 23 16 15 15 6 75 3 B
 30. R30 18 14 12 13 5 62 2,48 B-
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 PENILAIAN SIKAP RELIGIUS
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/PRASIKLUS
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Religius
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 2 3 5 62,5 2,5 B
 2. R2 2 3 5 62,5 2.5 B
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 2 3 5 62,5 2.5 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 3 3 6 75 3 B
 7. R7 3 3 6 75 3 B
 8. R8 3 3 6 75 3 B
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2.5 B
 11. R11 1 2 3 37,5 1.5 C
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 2 2 4 50 2 C
 16. R16 3 3 6 75 3 B
 17. R17 2 1 3 37,5 1,5 C
 18. R18 3 3 6 75 3 B
 19. R19 3 3 6 75 3 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 3 3 6 75 3 B
 22. R22 2 3 6 75 3 B
 23. R23 2 2 4 50 2 C
 24. R24 3 3 6 75 3 B
 25. R25 2 3 5 62,5 2,5 B
 26. R26 2 2 4 50 2 C
 27. R27 3 2 5 62,5 2,5 B
 28. R28 2 2 4 50 2 C
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 3 6 75 3 B
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 PENILAIAN SIKAP JUJUR
 SMP NEGERI 1 BAJARNEGARA/PRASIKLUS
 No. Responden Indikator
 Sikap Jujur
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 2 3 5 62,5 2,5 B
 2. R2 2 1 3 37,5 1,5 C
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 3 3 6 75 3 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 3 2 5 62,5 2,5 B
 7. R7 3 3 6 75 3 B
 8. R8 3 3 6 75 3 B
 9. R9 4 3 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2,5 B
 11. R11 3 3 6 75 3 B
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 2 2 4 50 2 C
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 4 2 6 75 3 B
 16. R16 2 3 5 62,5 2,5 B
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 3 3 6 75 3 B
 19. R19 3 3 6 75 3 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 2 2 4 50 2 C
 22. R22 3 2 5 62,5 2,5 B
 23. R23 3 2 5 62,5 2,5 B
 24. R24 4 2 6 75 3 B
 25. R25 1 2 3 37,5 1,5 C
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 1 2 3 37,5 1,5 C
 28. R28 3 3 6 75 3 B
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 3 6 75 3 B
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 PENILAAN SIKAP SANTUN
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/PRASIKLUS
 No. Responden Indikator
 Sikap Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 3 6 75 3 B
 2. R2 2 3 5 62,5 2,5 B
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 3 3 6 75 3 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 4 2 6 75 3 B
 7. R7 2 3 5 62,5 2,5 B
 8. R8 2 2 4 50 2 C
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2,5 B
 11. R11 2 2 4 50 2 C
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 3 3 6 75 3 B
 16. R16 2 3 5 62,5 2,5 B
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 1 2 3 37,5 1,5 C
 19. R19 3 2 5 62,5 2,5 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 2 4 6 75 3 B
 22. R22 3 3 6 75 3 B
 23. R23 2 2 4 50 2 C
 24. R24 3 4 7 87,5 3,5 A
 25. R25 3 3 6 75 3 B
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 3 2 5 62,5 2,5 B
 28. R28 3 3 6 75 3 B
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 3 6 75 3 B
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 PENILAIAN SIKAP TANGGUNG JAWAB
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/PRASIKLUS
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Taggung
 Jawab
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 3 6 75 3 B
 2. R2 2 3 5 62,5 2,5 B
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 3 3 6 75 3 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 4 2 6 75 3 B
 7. R7 2 3 5 62,5 2,5 B
 8. R8 2 3 5 62,5 2,5 B
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2,5 B
 11. R11 2 2 4 50 2 C
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 4 3 7 87,5 3,5 A
 15. R15 3 3 6 75 3 B
 16. R16 2 3 5 62,5 2,5 B
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 1 2 3 37,5 1,5 C
 19. R19 3 2 5 62,5 2,5 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 2 4 6 75 3 B
 22. R22 3 3 6 75 3 B
 23. R23 2 2 4 50 2 C
 24. R24 3 4 7 87,5 3,5 A
 25. R25 3 3 6 75 3 B
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 3 2 5 62,5 2,5 B
 28. R28 3 3 6 75 3 B
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 4 7 87,5 3,5 A
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 Lampiran 9
 Hasil Pengukuran Proses Pembelajaran Siklus I
 Hari dan Tanggal : 13 Juni 2015
 Kelas : VII H
 No Aspek yang diamati Frekuensi Presentase
 SB B C K
 1 Pendahuluan
 Proses penumbuhan
 keantusiasan peserta
 didik dalam
 pembelajaran
 keterampilan menyusun
 teks eksposisi
 25 83,3%
 2 Inti
 Mengamati
 Intensitas peserta didik
 dalam memperhatikan
 media karikatur
 berpidato yang disajikan.
 Menanya
 Kondusifnya peserta
 didik dalam kegiatan
 bertanya jawab
 mengenai media dan
 cara menyusun teks
 ekisposisi.
 Menalar
 Keantusiasan peserta
 didik dalam menerima
 pembelajaran dengan
 menggunakan model
 pembelajaran berbasis
 proyek melalui media
 karikatur berpidato.
 Mencoba
 - Kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok
 23
 15
 17
 18
 76,6%
 50%
 56,6%
 60%
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 untuk menyusun teks
 eksposisi dari media
 yang disajikan.
 - Keantusiasan peserta
 didik dalam
 mengerjakan aktivitas
 menyusun teks
 eksposisi.
 Mengomunikasikan
 Kondusifnya peserta
 didik dalam
 memaparkan hasil
 pekerjaan kelompoknya
 di depan kelas.
 20
 19
 66,6%
 63,3%
 3 Penutup
 Keantusiasan peserta
 didik dalam kegiatan dan
 refleksi dalam
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi.
 19 63,3%
 Keterangan:
 SB (Sangat Baik) : 86% - 100%
 B (Baik) : 76% - 85%
 C (Cukup) : 61% - 75%
 K (Kurang) : < 60%
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 DAFTAR NILAI SIKLUS I
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA
 Kelas VII H
 No. Responden
 Skor Berdasarkan Aspek
 Penilaian
 Jumlah skor Nilai Predikat
 Isi
 Org
 an
 isasi
 Kosa
 kata
 Pen
 ggu
 naan
 Bah
 asa
 Mek
 an
 ik
 1. R1 22 14 13 13 5 67 2,68 B-
 2. R2 24 15 18 14 6 77 3,08 B+
 3. R3 24 15 16 15 6 76 3,04 B+
 4. R4 25 16 15 15 8 79 3,16 B+
 5. R5 23 14 18 16 6 77 3,08 B+
 6. R6 24 18 15 16 7 80 3,2 B+
 7. R7 21 10 11 10 5 57 2,28 C+
 8. R8 23 17 16 16 7 79 3,16 B+
 9. R9 26 17 17 17 8 85 3,4 A-
 10. R10 21 13 12 11 5 62 2,48 B-
 11. R11 19 9 10 9 3 50 2 C
 12. R12 22 12 13 12 4 61 2,44 B-
 13. R13 24 16 16 17 7 80 3,2 B+
 14. R14 21 11 10 11 4 57 2,28 C+
 15. R15 21 13 13 11 4 62 2,48 B-
 16. R16 25 17 16 17 8 83 3,32 B+
 17. R17 20 11 11 10 3 55 2,2 C+
 18. R18 24 17 15 16 7 79 3,16 B+
 19. R19 25 16 14 16 7 78 3,12 B+
 20. R20 23 15 16 14 6 74 2,96 B
 21. R21 24 15 14 11 6 70 2,8 B
 22. R22 25 15 16 16 7 79 3,16 B+
 23. R23 26 17 15 16 7 81 3,24 B+
 24. R24 27 17 14 18 8 84 3,36 A-
 25. R25 19 12 11 11 3 57 2,28 C+
 26. R26 23 17 15 16 6 77 3,08 B+
 27. R27 24 17 15 16 7 79 3,16 B+
 28. R28 25 18 16 18 7 84 3,36 A-
 29. R29 26 18 17 17 7 85 3,34 A-
 30. R30 23 18 16 16 7 80 3,2 B+
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 PENILAIAN SIKAP RELIGIUS
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/SIKLUS I
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Religius
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 2 3 5 62,5 2,5 B
 2. R2 2 3 5 62,5 2.5 B
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 2 3 5 62,5 2.5 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 3 3 6 75 3 B
 7. R7 3 3 6 75 3 B
 8. R8 3 3 6 75 3 B
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2.5 B
 11. R11 1 2 3 37,5 1.5 C
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 2 2 4 50 2 C
 16. R16 3 3 6 75 3 B
 17. R17 2 1 3 37,5 1,5 C
 18. R18 3 3 6 75 3 B
 19. R19 3 3 6 75 3 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 3 3 6 75 3 B
 22. R22 2 3 6 75 3 B
 23. R23 2 2 4 50 2 C
 24. R24 3 3 6 75 3 B
 25. R25 2 3 5 62,5 2,5 B
 26. R26 2 2 4 50 2 C
 27. R27 3 2 5 62,5 2,5 B
 28. R28 2 2 4 50 2 C
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 3 6 75 3 B
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 PENILAIAN SIKAP JUJUR
 SMP NEGERI 1 BAJARNEGARA/SIKLUS I
 No. Responden Indikator
 Sikap Jujur
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 2 3 5 62,5 2,5 B
 2. R2 2 1 3 37,5 1,5 C
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 3 3 6 75 3 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 3 2 5 62,5 2,5 B
 7. R7 3 3 6 75 3 B
 8. R8 3 3 6 75 3 B
 9. R9 4 3 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2,5 B
 11. R11 3 3 6 75 3 B
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 2 2 4 50 2 C
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 4 2 6 75 3 B
 16. R16 2 3 5 62,5 2,5 B
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 3 3 6 75 3 B
 19. R19 3 3 6 75 3 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 2 2 4 50 2 C
 22. R22 3 2 5 62,5 2,5 B
 23. R23 3 2 5 62,5 2,5 B
 24. R24 4 2 6 75 3 B
 25. R25 1 2 3 37,5 1,5 C
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 1 2 3 37,5 1,5 C
 28. R28 3 3 6 75 3 B
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 3 6 75 3 B
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 PENILAAN SIKAP SANTUN
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/SIKLUS I
 No. Responden Indikator
 Sikap Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 3 6 75 3 B
 2. R2 2 3 5 62,5 2,5 B
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 3 3 6 75 3 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 4 2 6 75 3 B
 7. R7 2 3 5 62,5 2,5 B
 8. R8 2 2 4 50 2 C
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2,5 B
 11. R11 2 2 4 50 2 C
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 3 3 6 75 3 B
 16. R16 2 3 5 62,5 2,5 B
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 1 2 3 37,5 1,5 C
 19. R19 3 2 5 62,5 2,5 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 2 4 6 75 3 B
 22. R22 3 3 6 75 3 B
 23. R23 2 2 4 50 2 C
 24. R24 3 4 7 87,5 3,5 A
 25. R25 3 3 6 75 3 B
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 3 2 5 62,5 2,5 B
 28. R28 3 3 6 75 3 B
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 3 6 75 3 B
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 PENILAIAN SIKAP TANGGUNG JAWAB
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/SIKLUS I
 No. Responden Indikator Sikap
 Taggung Jawab
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 3 6 75 3 B
 2. R2 2 3 5 62,5 2,5 B
 3. R3 3 3 6 75 3 B
 4. R4 3 3 6 75 3 B
 5. R5 3 3 6 75 3 B
 6. R6 4 2 6 75 3 B
 7. R7 2 3 5 62,5 2,5 B
 8. R8 2 3 5 62,5 2,5 B
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 2 3 5 62,5 2,5 B
 11. R11 2 2 4 50 2 C
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 4 3 7 87,5 3,5 A
 15. R15 3 3 6 75 3 B
 16. R16 2 3 5 62,5 2,5 B
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 1 2 3 37,5 1,5 C
 19. R19 3 2 5 62,5 2,5 B
 20. R20 3 3 6 75 3 B
 21. R21 2 4 6 75 3 B
 22. R22 3 3 6 75 3 B
 23. R23 2 2 4 50 2 C
 24. R24 3 4 7 87,5 3,5 A
 25. R25 3 3 6 75 3 B
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 3 2 5 62,5 2,5 B
 28. R28 3 3 6 75 3 B
 29. R29 3 3 6 75 3 B
 30. R30 3 4 7 87,5 3,5 A
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 Lampiran 10
 Hasil Pengukuran Proses Pembelajaran Siklus I
 Hari dan Tanggal :
 Kelas : VII H
 No Aspek yang diamati Frekuensi Presentase
 SB B C K
 1 Pendahuluan
 Proses penumbuhan
 keantusiasan peserta
 didik dalam
 pembelajaran
 keterampilan menyusun
 teks eksposisi
 30 100%
 2 Inti
 Mengamati
 Intensitas peserta didik
 dalam memperhatikan
 media karikatur
 berpidato yang disajikan.
 Menanya
 Kondusifnya peserta
 didik dalam kegiatan
 bertanya jawab
 mengenai media dan
 cara menyusun teks
 ekisposisi.
 Menalar
 Keantusiasan peserta
 didik dalam menerima
 pembelajaran dengan
 menggunakan model
 pembelajaran berbasis
 proyek melalui media
 karikatur berpidato.
 Mencoba
 - Kondusifnya peserta
 didik dalam kelompok
 30
 28
 23
 25
 100%
 76,6%
 83,3%
 93,3%
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 untuk menyusun teks
 eksposisi dari media
 yang disajikan.
 - Keantusiasan peserta
 didik dalam
 mengerjakan aktivitas
 menyusun teks
 eksposisi.
 Mengomunikasikan
 Kondusifnya peserta
 didik dalam memaparkan
 hasil pekerjaan
 kelompoknya di depan
 kelas.
 28
 23
 93,3%
 76,6%
 3 Penutup
 Keantusiasan peserta
 didik dalam kegiatan dan
 refleksi dalam
 pembelajaran menyusun
 teks eksposisi.
 27 90%
 Keterangan:
 SB (Sangat Baik) : 86% - 100%
 B (Baik) : 76% - 85%
 C (Cukup) : 61% - 75%
 K (Kurang) : < 60%
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 DAFTAR NILAI SIKLUS II
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA
 Kelas VII H
 No. Responden
 Skor Berdasarkan Aspek
 Penilaian
 Jumlah skor Nilai Predikat
 Isi
 Org
 an
 isasi
 Kosa
 kata
 Pen
 ggu
 naan
 Bah
 asa
 Mek
 an
 ik
 1. R1 24 16 15 14 7 76 3,04 B+
 2. R2 25 17 19 16 8 82 3,28 B+
 3. R3 25 17 18 17 7 84 3,36 A-
 4. R4 25 18 17 16 8 84 3,36 A-
 5. R5 25 16 18 18 7 84 3,36 A-
 6. R6 25 19 17 18 8 87 3,48 A-
 7. R7 22 14 15 14 7 72 2,88 B
 8. R8 25 19 17 17 8 86 3,44 A-
 9. R9 26 20 18 18 8 90 3,6 A
 10. R10 22 16 15 15 7 75 3 B
 11. R11 21 14 13 14 5 67 2,68 B-
 12. R12 23 15 15 15 5 73 2,92 B
 13. R13 25 17 18 19 8 87 3,48 A-
 14. R14 23 15 13 14 7 72 2,88 B+
 15. R15 22 16 14 13 7 72 2,88 B+
 16. R16 27 19 17 18 8 89 3,56 A
 17. R17 21 15 13 13 6 68 2,72 B-
 18. R18 26 18 17 17 8 86 3,44 A-
 19. R19 27 18 17 17 8 87 3,48 A-
 20. R20 24 17 18 17 7 83 3,32 A-
 21. R21 25 17 16 13 7 78 3,12 B+
 22. R22 27 18 17 17 8 88 3,52 A
 23. R23 27 19 17 18 8 89 3,56 A
 24. R24 28 18 17 19 8 90 3,6 A
 25. R25 21 15 15 14 6 71 2,84 B+
 26. R26 25 18 18 17 7 85 3,4 A-
 27. R27 26 19 17 18 8 88 3,52 A
 28. R28 27 20 17 18 9 91 3,64 A
 29. R29 27 20 18 18 8 91 3,64 A
 30. R30 24 20 18 17 8 87 3,48 A-
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 PENILAIAN SIKAP RELIGIUS
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/SIKLUS II
 No. Responden Indikator
 Sikap
 Religius
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 4 7 87,5 3,5 A
 2. R2 3 4 7 87,5 3,5 A
 3. R3 4 4 7 87,5 3,5 A
 4. R4 3 4 8 100 4 A
 5. R5 3 4 7 87,5 3,5 A
 6. R6 3 4 7 87,5 3,5 A
 7. R7 3 4 7 87,5 3,5 A
 8. R8 4 4 8 100 4 A
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 3 4 7 87,5 3,5 A
 11. R11 3 3 6 75 3 B
 12. R12 3 4 7 87,5 3,5 A
 13. R13 3 4 7 87,5 3,5 A
 14. R14 4 4 8 100 4 A
 15. R15 3 3 6 75 3 B
 16. R16 3 4 7 87,5 3,5 A
 17. R17 3 3 6 75 3 B
 18. R18 3 4 7 87,5 3,5 A
 19. R19 3 4 7 87,5 3,5 A
 20. R20 3 4 7 87,5 3,5 A
 21. R21 3 4 7 87,5 3,5 A
 22. R22 3 3 6 75 3 B
 23. R23 3 3 6 75 3 B
 24. R24 4 4 8 100 4 A
 25. R25 3 4 7 87,5 3,5 A
 26. R26 3 3 6 75 3 B
 27. R27 3 3 6 75 3 B
 28. R28 4 4 8 100 4 A
 29. R29 4 4 8 100 4 A
 30. R30 3 4 7 87,5 3,5 A
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 PENILAIAN SIKAP JUJUR
 SMP NEGERI 1 BAJARNEGARA/SIKLUS II
 No. Responden Indikator
 Sikap Jujur
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 3 6 75 3 A
 2. R2 3 2 5 62,5 2,5 B
 3. R3 4 3 7 87,5 3,5 A
 4. R4 4 3 7 87,5 3,5 A
 5. R5 3 4 7 87,5 3,5 A
 6. R6 3 3 6 75 3 B
 7. R7 3 4 7 87,5 3,5 A
 8. R8 4 3 7 87,5 3,5 A
 9. R9 4 3 7 87,5 3,5 A
 10. R10 3 3 6 75 3 B
 11. R11 4 3 7 87,5 3,5 A
 12. R12 3 3 6 75 3 B
 13. R13 3 3 6 75 3 B
 14. R14 3 4 7 87,5 3,5 A
 15. R15 4 3 7 87,5 3,5 A
 16. R16 3 3 6 75 3 B
 17. R17 4 3 7 87,5 3,5 A
 18. R18 3 4 7 87,5 3,5 A
 19. R19 3 4 7 87,5 3,5 A
 20. R20 4 4 8 100 4 A
 21. R21 3 3 6 75 3 B
 22. R22 3 3 6 75 3 B
 23. R23 3 3 6 75 3 B
 24. R24 4 3 7 87,5 3,5 A
 25. R25 3 3 6 75 3 B
 26. R26 4 3 7 87,5 3,5 A
 27. R27 3 3 6 75 3 B
 28. R28 4 4 8 100 4 A
 29. R29 4 4 8 100 4 A
 30. R30 4 3 7 87,5 3,5 A

Page 296
                        

265
 PENILAAN SIKAP SANTUN
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/SIKLUS II
 No. Responden Indikator
 Sikap Santun
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 4 3 7 87,5 3,5 A
 2. R2 3 3 6 75 3 B
 3. R3 4 3 7 87,5 3,5 A
 4. R4 4 3 7 87,5 3,5 A
 5. R5 3 4 7 87,5 3,5 A
 6. R6 4 2 6 75 3 B
 7. R7 3 4 7 87,5 3,5 A
 8. R8 3 2 5 62,5 2,5 B
 9. R9 4 4 8 100 4 A
 10. R10 3 3 6 75 3 B
 11. R11 3 3 6 75 3 B
 12. R12 3 4 7 87,5 3,5 A
 13. R13 4 3 7 87,5 3,5 A
 14. R14 3 3 6 75 3 B
 15. R15 4 3 7 87,5 3,5 A
 16. R16 3 3 6 75 3 B
 17. R17 3 4 7 87,5 3,5 A
 18. R18 2 3 5 62,5 2,5 B
 19. R19 3 3 6 75 3 B
 20. R20 4 3 7 87,5 3,5 A
 21. R21 3 4 7 87,5 3,5 A
 22. R22 3 4 7 87,5 3,5 A
 23. R23 3 3 6 75 3 B
 24. R24 4 4 8 100 4 A
 25. R25 4 3 7 87,5 3,5 A
 26. R26 4 3 7 87,5 3,5 A
 27. R27 3 3 6 75 3 B
 28. R28 3 4 7 87,5 3,5 A
 29. R29 4 4 8 100 4 A
 30. R30 3 4 7 87,5 3,5 A
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 PENILAIAN SIKAP TANGGUNG JAWAB
 SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA/SIKLUS II
 No. Responden Indikator Sikap
 Taggung Jawab
 Jumlah
 Skor
 Nilai Nilai
 Konversi
 Predikat
 1 2
 1. R1 3 3 6 75 3 B
 2. R2 3 3 6 75 3 B
 3. R3 4 3 7 87,5 3,5 A
 4. R4 4 3 7 87,5 3,5 A
 5. R5 3 4 7 87,5 3,5 A
 6. R6 4 3 7 87,5 3,5 A
 7. R7 3 3 6 75 3 B
 8. R8 3 3 6 75 3 B
 9. R9 3 4 7 87,5 3,5 A
 10. R10 3 3 6 75 3 B
 11. R11 3 3 6 75 3 B
 12. R12 4 3 7 87,5 3,5 A
 13. R13 4 3 7 87,5 3,5 A
 14. R14 4 3 7 87,5 3,5 A
 15. R15 3 4 7 87,5 3,5 A
 16. R16 3 3 6 75 3 B
 17. R17 4 3 7 87,5 3,5 A
 18. R18 2 3 5 62,5 2,5 B
 19. R19 3 3 6 75 3 B
 20. R20 4 3 7 87,5 3,5 A
 21. R21 2 4 6 75 3 B
 22. R22 3 4 7 87,5 3,5 A
 23. R23 3 3 6 75 3 B
 24. R24 3 4 7 87,5 3,5 A
 25. R25 3 4 7 87,5 3,5 A
 26. R26 4 3 7 87,5 3,5 A
 27. R27 3 3 6 75 3 B
 28. R28 4 3 7 87,5 3,5 A
 29. R29 4 3 7 87,5 3,5 A
 30. R30 3 4 7 87,5 3,5 A
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 Lampiran 15
 Hasil Tes Keterampilan Siklus I
 Kategori Nilai: Rendah
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 Hasil Tes Keterampilan Siklus I
 Kategori Nilai : Sedang
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 Hasil Tes Keterampilan Siklus I
 Kategori Nilai : Tinggi
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 Lampiran 16
 Hasil Tes Keterampilan Siklus II
 Kategori Nilai: Rendah
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 Hasil Tes Keterampilan Siklus II
 Kategori Nilai: Sedang
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 Hasil Tes Keterampilan Siklus II
 Kategori Nilai: Tinggi
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 Lampiran 17
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 Lampiran 18
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 Lampiran 19
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 Lampiran 20
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 Lampiran 11
 Hasil Jurnal Guru Siklus I
 Hari dan Tanggal : 13 Juni 2015
 Kelas : VII H
 6. Bagaimanakah kekondusifan penumbuhan minat peserta didik untuk
 mengikuti pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model
 pembejaran berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema
 kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Suasana kelas cukup kondusif. Hal tersebut diketahui ketika guru sudah mulai
 menjelaskan tema yang akan dibahas pada pembelajaran, tanpa diberi intruksi
 peserta didik sudah mengeluarkan alat tulis yang merekabutuhkan.
 7. Bagaimanakah kekondusifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek?
 Jawaban:
 Awalnya, pada saat pembagian kelompok suasana mulai tidak kondusif.
 Namun, setelah guru memberikan arahan, suasana kelas sudah kondusif
 kembali dan peserta didik berdiskusi dalam kelompok dengan baik.
 8. Bagaimanakah kekondusifan peserta didik pada saat kegiatan mengamati
 media karikatur berpidato bertema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Kondisi peserta didik cukup kondsif pada saat mengamati video yang
 ditayangkan. Namun, karena tidak adanya speaker beberaa peserta didik sibuk
 mengobrol dengan temannya sehingga tidak memperhatikan video yang
 ditayangkan.
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 9. Bagaimanakah kekondusifan peserta didik pada kegiatan initi, yang terdiri
 atas mengamati, menannya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan?
 Jawaban:
 Suasana kegiatan 5M cukup kondusif. Hal yang kondusif terlihat pada saat
 peserta didik berkelompok dan menyelesaikan tugsnya dengan baik.
 Meskipun masih ada beberapa peserta didik yang tidak menyelesaikan
 tugasnya tepat waktu.
 10. Bagaimanakah kereflektifan peserta didik pada pembelajaran menyusun teks
 eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui media
 karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Sebagian peserta didik sudah mengikuti kegiatan refleksi dengan baik.
 Namun, karena bertepatan dengan jam pelajaran terakhir beberapa peserta
 didik lainnya sudah tidak sabar ingin segera mengakhiri pembelajaan.
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 Lampiran 12
 Hasil Wawancara Peserta Didik Siklus I
 No. Kode : 29
 Kelas : VII H
 Kategori Nilai : Tinggi
 5. Bagaimanakah perasaan kalian selama mengikuti pembelajaran menyusun
 teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui
 media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Senang bisa mengikuti pembelajaran, karena medianya menarik sehingga
 saya jadi bisa memahami apa yang akan saya tulis. Selain itu penjelasan dari
 guru memudahkan saya dalam menyusun teks eksposisi.
 6. Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidao dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Saya senang, karena bisa berbaur dengan teman lannya. Bisa saling bertukar
 pikiran dengan teman satu kelompok.
 7. Apakah kesulitan dan kemudahan yang kalian alami selama mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan
 Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 Saya tidak merasa kesulitan, karena guru memberikan penjelasan dengan
 jelas. Jadi, saya bisa meyusun teks eksposisi dengan baik.
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 8. Apakah saran kalian terhadap pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 Saran saya yaitu media karikatur harus sering dilakukan daam pembelajaran
 karena bisa mudah dalam mengerjakan tugas. Selain itu, model pembelajaran
 berbasis proyek bisa memudahkan saya dalam bertukar pikiran dengan teman
 satu kelompok.
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 Hasil Wawancara Peserta Didik Siklus I
 No. Kode : 2
 Kelas : VII H
 Kategori Nilai : Sedang
 1. Bagaimanakah perasaan kalian selama mengikuti pembelajaran menyusun
 teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui
 media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Saya merasa senang, karena dengan media kaikatur pembelajaran menjad
 tidak membosankan. Namun, saya masih meraa kesulitan jika menuagkan ke
 dalam bentuk tulisan.
 2. Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Saya merasa senang karena bisa berkelompok dengan teman lainnya, namun
 daam satu kelompok tidak kompak sehingga pekerjaan tidak segera selesai.
 3. Apakah kesulitan dan kemudahan yang kalian alami selama mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan
 Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 Kesulitannya adalah saya belum bisa mengembangkan kerangka dengan baik,
 masih sama bentuknya dengan kerangka. Namun, kemudahannya adalah saya
 paham dengan tema yang akan saya tulis karena media karikatur.
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 4. Apakah saran kalian terhadap pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 Saran saya adalah agar media karikatur sering digunakan dalam
 pembelajaran, agar pembelajaran tidak bosan dan tidak canggung.
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 Hasil Wawancara Peserta Didik Siklus I
 No. Kode : 11
 Kelas : VII H
 Kategori Nilai : Rendah
 1. Bagaimanakah perasaan kalian selama mengikuti pembelajaran menyusun
 teks eksposisi menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui
 media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Saa senang, namun saya tidak memahami apa yang akan saya tulis menjadi
 teks eksposisi.
 2. Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia?
 Jawaban:
 Saya tidak begitu senang jika berkelompok, lebih baik mengerjakan secara
 indvidu.
 3. Apakah kesulitan dan kemudahan yang kalian alami selama mengikuti
 pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan model pembelajaran
 berbasis proyek melalui media karikatur berpidato dengan tema kebudayaan
 Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 Kesulitan saya, saya tidak memahami maksut dari media karikatur. Sehingga
 saya hanya menuliska apa yang saya pahami saja.
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 4. Apakah saran kalian terhadap pembelajaran menyusun teks eksposisi
 menggunakan model pembelajaran berbasis proyek melalui meda karikatur
 berpidato dengan tema kebudayaan Indonesia? Berikan alasannya!
 Jawaban:
 Saran saya adalah agar guru bisa memberika media yang lebih mudah
 dipahami dan memberikan penjelasan yang mudah dipahami juga.
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